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ABSTRAK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning
Cycle 5E untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi
pada Materi Sistem Koordinasi

Tatum arisya Akmala
1908086056

Paradigma abad 21 menyatakan bahwa pendidikan wajib mencetak
sumberdaya manusia yang memiliki keterampilan abad 21, salah
satunya keterampilan komunikasi. Keterampilan komunikasi yang
baik dapat mendukung peserta didik dalam mengutarakan gagasan,
dan betukar informasi dengan guru atau antar peserta didik yang
lain. Hasil analisis peserta didik melalui observasi, wawancara dan
angket kebutuhan menggambarkan bahwa kondisi keterampilan
peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Moga Pemalang masih
tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-
rata indikator keterampilan komunikasi sebesar 64,6%, selain itu
peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mempelajarai materi
sistem koordinasi. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
karakteristik produk dan kelayakan LKPD berbasis Learning Cycle
5E. Penelitian ini menggunakan jenis research and development
(R&D) dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop,
and Disseminate) yang dikemukakan oleh Thiagarajan et.al pada
tahun 1974. Hasil penelitian meliputi: 1) Hasil pengembangan
berupa produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E yang tersusun
berdasarkan 5 fase yaitu fase engangement, explore, explain, extend
dan evaluasi. 2) Kelayakan produk LKPD diperoleh dari hasil uji
validitas oleh ahli materi sebesar 84% (sangat valid), ahli media
70% (valid), ahli keterampilan komunikasi 74% (valid), dan guru
biologi 90% (sangat valid) dan hasil uji skala kecil pada 35 peserta
didik memperoleh hasil skor sebesar 82% (sangat tertarik)
sehingga lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 5E
dikategorikan valid.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Learning Cycle 5E,
Keterampilan Komunikasi

Vi



TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam
skripsi berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R. Nomor: 158/1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. penyimpangan dalam penulisan kata

sandang [al-] disengaja secara konssten supaya sesuai dengan

teks Arabnya.
[ A z t
s B L =+
e T P
= s, £ G
z I = F
C h} T Q
& kh < K
D u L
zh, a M
J R ] N
- z B W
o 5 H
= 5¥. e
3 s} T T
= dy
Bacaan Mad Bacaan Diftong
a> = a panjang au = 3
i> =1 panjang ai=¢!
u> = u panjang iy = &

Vii



KATA PENGANTAR
Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur penulis
panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat serta karunia yang berlimpah dalam bentuk kasih
sayang, pertolongan, petunjuk dan Kkesabaran sehingga
penulis dapat menyelesaikan penelitian serta penulisan
skripsi ini dengan baik. Sholawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang kita
nantikan syafaatnya di hari akhir kelak.
Penyusunan Skripsi yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Learning Cycle
5F untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi
pada Materi Sistem Koordinasi” menjadi salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar
pendidikan biologi. Proses penyusunan skripsi yang panjang
ini tidak lepas dari motivasi, bimbingan, doa dan bantuan dari
bayak pihak. Penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada:
1. Bapak Prof. Dr. KH. Imam Taufik, M.Ag, sebagai Rektor
UIN Walisongo Semarang.

2. Bapak Dr.H. Ismail, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Walisongo Semarang.

3. Bapak Dr. Listyono, M.Pd selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Biologi.

viii



Bapak Sutrisno, M.Sc, selaku Dosen Pembimbing I dan
Bapak Saifullah Hidayat M.Sc. selaku Dosen Pembimbing
Il yang telah berkenan meluangkan waktu, tenaga,
pikiran untuk membimbing serta memberikan arahan
kepada penulis dalam menyusun skripsi ini.

Orang tua tercinta penulis Bapak Maptukhin dan Ibu
Rosidah atas segala doa dan semangat yang menjadi
motivasi penulis untuk menyelesaikan studi dengan baik.
Serta senantiasa mendukung penulis baik secara moril
maupun materil.

Kedua kakak penulis Nurida Oktavia dan Isna Ulfa serta
adik penulis Hilyatul Atkia yang selalu memberikan
dukungan dan semangat kepada penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Mirtaati Na'ima, M.Sc. sebagai validator ahli materi,
Ibu Eka Vasia Anggis, M.Pd. sebagai validator ahli media
dan Ibu Erna Wijayanti, M.Pd. sebagai validator ahli
keterampilan  komunikasi yang telah  bersedia
meluangkan waktu untuk menilai dan memberikan saran
serta masukan pada produk yang dikembangkan penulis.
Ibu Fuji Rahayu, S.Pd., selaku guru biologi SMA Negeri 1
Moga Pemalang.

Bapak Masruri, M.Pd., selaku guru biologi SMA Negeri 1

Moga Pemalang



10.

11.

12.

13.

Seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga
Pemalang yang telah berkenan membantu penulis dalam
penelitian.

Teman-teman penulis “Jeng-jeng” yang selalu membantu
memberikan semangat, doa, dan motivasi bagi penulis.
Teman-teman pendidikan biolgi khususnya PB-B yang
telah membersamai penulis selama perkuliahan.

Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya
skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

Penulis mengucapkan terima kasih atas segala bantuan

yang telah diberikan dan doa terbaik dari penulis untuk

mereka semoga mendapatkan belasan yang baik dari Allah

SWT. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan

manfaat bagi dunia pendidikan khususnya dalam bidang

biologi, pembaca dan masyarakat luas.

Semarang, 06 Desember 2023

Penulis

Tatum Arisya Akmala

1908086056



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL..vverrrrrreerrrrereersse i
PERNYATAAN KEASLIAN ...ooreeeerrereersse ii
LEMBAR PENGESAHAN .....oonnreorrereererreneeens iii
NOTA DINAS ..cerrrerreerrrrereenenns iv
NOTA DINAS ..cerrrerreerrrrereenenns v
ABSTRAK c.ooreererretessnseesssssseessssssssssssessssssesseses vi
TRANSLITERASI ARAB-LATIN vii
KATA PENGANTAR.....oeerreneeresenneens viii
DAFTAR IST.reerereeresnenenns xi
DAFTAR TABEL....ooerereerrrrenenns Xiv
DAFTAR GAMBAR.....coomrerrrereerr. XV
DAFTAR LAMPIRAN.....orerrereerirresnenns xvii
BAB I PENDAHULUAN.........cooomerrrerernnnne 1
A. Latar Belakang......onnenns 1
B. Identifikasi Masalah ... 16
C. Batasan Masalah ......neeineeennn. 16
D. Rumusan Masalah.......ene. 17
E. Tujuan ... 18
F. Manfaat Penelitian........nn. 18
G. Asumsi Penelitian.....oeenneeeennee. 20
H. Spesifikasi Produk ..., 21
BAB Il LANDASAN PUSTAKA 23

Xi



A. Landasan Teori....eennnn. 23

1. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Cycle

5E 23

2. Keterampilan Komunikasi.......cccoceeeviienieriniecinienns 49

3. Materi Sistem Koordinasi .........ccccoevviniiiiiiiiicincnnen. 59

B. Kajian Penelitian yang Relavan 61

C. Kerangka BerpikKir.....eenn. 66
BAB METODOLOGI PENELITIAN 67
A. Model Pengembangan 67
B. Prosedur Pengembangan 68

C. Desain Uji Coba Produk 72
D. Teknik Analisis Data 76
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........cccccoum. 81
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 81

1. Tahap Define (menentukan) ........cccccccevveeenierenieeeene 81

2. Tahap Design (Perancangan).........cccocceeeveeeniecenneenne 90

3. Tahap Develop (Pengembangan) .........c..cccceecueeenneen. 109

4. Tahap Disseminate (Penyebaran).........c.c.cccceeueennee. 114

B. Revisi Produk.....neeenneeenen. 115

1. Validator Ahli Materi ......cccocoeeiiiiiieeiiieeeeieeeee 115

2. Validator Ahli Media........cccoeviiieiiiniiienieceeee, 118

3. Validator Ahli Keterampilan Komunikasi................ 130

4. Guru Biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang (Praktisi)



C. Hasil Uji Coba Produk 140

D. Kajian Produk Akhir 142
E. Keterbatasan Penelitian 162
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 163
A. Simpulan tentang Produk 163
B. Saran dan Pemanfaatan Produk 165

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut166

DAFTAR PUSTAKA....cererreeerreeens 167
LAMPIRAN ..oorerreerrseeersessssesessssessssesesssesesans 176
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 236

xiii



Tabel

Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.3

Tabel 4.1
Tabel 4.2

Tabel 4.3
Tabel 4.4

Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8

Tabel 4.9

DAFTAR TABEL
Judul

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Tahap Define

Skala Angket Lembar Validasi

Kriteria Interpretasi Kelayakan LKPD
Skala Angket Lembar Peserta Didik
Kriteria Interpretasi Respon Peserta
didik

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik
Rekapitulasi ketuntasan ulangan harian
materi sistem koordinasi

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar Materi Sistem
Koordinasi

Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media
Rekapitulasi  Hasil Validasi  Ahli
Keterampilan Komunikasi

Hasil Respon/Tanggapan Guru Biologi
(Praktisi)

Rekapitulasi Hasil Validasi dan Uji Coba
Produk

Xiv

Halaman

60
61
69
80
81
81
82

86
87

89
90

113
114
115
116

114



Gambar

Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9

Gambar 4.10
Gambar 4.11
Gambar 4.12
Gambar 4.13

Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17
Gambar 4.18
Gambar 4.19
Gambar 4.20
Gambar 4.21
Gambar 4.22
Gambar 4.23
Gambar 4.24
Gambar 4.25
Gambar 4.26

DAFTAR GAMBAR
Judul

Kriteria LKPD yang baik

Diagram Spiral Siklus Belajar
Model Siklus Belajar 5E

Kerangka Berpikir

Cover Depan

Cover Belakang

Kata Pengantar

Daftar Isi

Petunjuk Penggunaan

LKPD berbasis Learning Cycle 5E
Sistem Koordinasi: Materi

Sistem Koordinasi: Kompetensi Inti
Sistem  Koordinasi: Kompetensi
Dasar

Sistem Koordinasi: IPK

Sistem Koordinasi: Peta Konsep
Unit I: Lembar Kerja Sistem Saraf

Unit II Lembar Kerja Sistem
Endokrin

Unit III Lembar Kerja Alat Indra
Penutup

Daftar Pustaka

Kata yang Salah Sebelum Revisi
Kata yang Salah Setelah Revisi
Tata Letak Nomor Sebelum Revisi
Tata Letak nomor setelah Revisi
Tautan Sebelum Revisi

Tautan Setelah Revisi

Tata Letak Cover Sebelum Revisi
Tata Letak Cover Setelah Revisi
Tata Letak Cover Setelah Revisi
Format Susunan LKPD Sebelum
Revisi

XV

Halaman

29
37
43
66
95
96
97
98
99
100
101
102
103

104
105
106
108

109
110
111
118
118
118
118
119
120
122
123
124
125



Gambar 4.27

Gambar 4.28
Gambar 4.29
Gambar 4.30
Gambar 4.31
Gambar 4.32
Gambar 4.33
Gambar 4.34
Gambar 4.35
Gambar 4.36
Gambar 4.37

Gambar 4.38
Gambar 4.39
Gambar 4.40
Gambar 4.41
Gambar 4.42
Gambar 4.43
Gambar 4.44
Gambar 4.45
Gambar 4.46
Gambar 4.47

Gambar 4.48

Gambar 4.49

Format Susunan LKPD Setelah
Revisi

Tata Letak Ikon Sebelum Revisi

Tata Letak Ikon Setelah Revisi

Tata Letak Ikon Setelah Revisi

Sajian fase Explain Sebelum Revisi
Sajian fase Explain Setelah Revisi
Sajian fase Explore Sebelum Revisi
Sajian fase Explore Setelah Revisi
Kesalahan Kata Sebelum Revisi
Kesalahan Kata Setelah Revisi
Ketidaksesuaian @ Kata  Sebelum
Revisi

Ketidaksesuaian Kata Setelah Revisi
Sajian Artikel Sebelum Revisi

Sajian Artikel Setelah Revisi

Aspek Mengemukakan Pendapat
Sebelum Revisi

Aspek Mengemukakan Pendapat
Setelah Revisi

Aspek  Mendengarkan Pendapat
Sebelum Revisi

Aspek  Mendengarkan Pendapat
Setelah Revisi

Aspek  Mengajukan  Pertanyaan
Sebelum Revisi

Aspek  Mengajukan  Pertanyaan

Setelah Revisi

Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik
Kelas XI MIPA

Presentase Skor Hasil Validasi oleh
Para Ahli dan Guru Biologi

Uji Keterbacaan Respon Peserta
Didik Kelas XI

XVi

125

126
127
128
129
129
130
130
132
133
133

134
134
135
135
136
137
138
139
139
141
150

152



Lampiran

Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9

Lampiran 10

Lampiran 11
Lampiran 12

Lampiran 13
Lampiran 14

Lampiran 15

Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19
Lampiran 20

DAFTAR LAMPIRAN
Judul

Hasil Wawancara Guru Biologi

Hasil Angket Kebutuhan Peserta
Didik

Hasil Tahap Define

Kisi-Kisi Instrumen Validasi
Materi

Hasil Validasi Ahli Materi
Kisi-kisi Validasi Ahli Media
Hasil Angket Validasi Ahli Media
Pembelajaran

Ahli

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli
Keterampilan Komunikasi
Hasil =~ Angket  Validasi  Ahli

Keterampilan Komunikasi

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Guru
Biologi

Hasil Angket Validasi Guru Biologi
Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta
Didik

Hasil Angket Respon Peserta Didik
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Respon
Peserta Didik Kelas XI MIPA
Surat Penunjukan
Pembimbing

Surat Penunjukan Validator
Surat Izin Observasi Pra Riset
Surat Izin Riset

Selesai Penelitian
Dokumentasi Penelitian

Dosen

XVii

Halaman

176
182

190
193

195
200
202
208
211
215

218
223

225
228

230

231
232
233
234
235



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era abad 21 ditandai dengan keterbukaan atau abad
globalisasi yang membuat manusia mengalami perubahan
tata kehidupan secara mendasar dari abad sebelumnya.
Perubahan ini membawa setiap individu untuk memiliki
kemampuan yang berkualitas, lebih profesional, unggul
dan memiliki kompetensi lebih tinggi dari sebelumnya
(Wijaya et al, 2016). Abad 21 mengharsuskan setiap
individu untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga mempunyai berbagai keterampilan.
Sumber daya manusia (SDM) yang unggul dapat
diwujudkan dengan meningkatkan mutu pada sistem
pendidikan (Ulfa et al., 2019).

Pendidikan abad 21 mempunyai beberapa
karakteristik diantaranya yaitu: (1) Kreatif dan inovatif
(creative and innovative), (2) Kemudahan dalam
memperoleh informasi (easy to get knowledge), (3) Sifat
untuk berpikir Kkritis (the nature of critical thinking),
mengembangkan pribadi yang komunikatatif dan
kolaboratif (communicative and collaborative spirit), (4)
Mengintegrasikan ilmu yang telah didapatkan (integration

of science), (5) Menghormati setiap perbedaan pendapat
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(respect differences of opinion), dan (6) pendidikan
dilakukan sepanjang hayat (longlife education) (Hasibuan
& Prastowo, 2019). Karakteristik tersebut membawa guru
tidak lagi hanya berfokus terhadap konsep materi tetapi
juga keterampilan yang harus dikuasai peserta didik dapat
memenuhi tuntutan keterampilan pada abad 21 dan
mampu bersaing di era globalisasi (Tauhidah et al., 2022).
Bidang pendidikan abad 21 tidak hanya mengalami
perubahan dalam sektor cara mengajar tetapi lebih
mengedepankan pada konsep pendidikan itu sendiri
sehingga membentuk paradigma yang dikenal dengan
paradigma abad 21 (Ulfa et al,, 2019). Paradigma tersebut
menyatakan bahwa pendidikan wajib mencetak sumber
daya manusia yang memiliki keterampilan abad 21
(Wijaya et al., 2016) yang terbagi menjadi tiga konsep
yaitu keterampilan kognitif, seperti pemecahan masalah,
penalaran, berpikir kritis dan Kkreatif; keterampilan
metakognitif dan konatif, seperti ketekunan, self-efficacy,
motivasi, keterbukaan untuk pemecahan masalah:
keterampilan sosial, seperti kolaborasi, komunikasi (
Kutlu, 0. & Kartal, S.K, 2018). Sekolah yang dijadikan
sebagai wadah pendidikan harus mengandung kompetensi
4C yang meliputi: (1) kompetensi untuk berpikir secara

kreatif (creative thingking’skills), (2) kompetensi untuk



dapat berpikir kritis dan memecahkan suatu permasalahan
(critical thinking and problem solving skills), (3)
kompetensi dalam menjalankan komunikasi
(communication skills), serta (4) kompetensi dalam
melakukan kolaborasi (collaboration skills) (Hosnan,
2014).

Upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk suatu
dorongan pada peserta didik mempunyai kompetensi abad
21 yaitu dengan memberikan proses belajar yang baik dan
efektif melalui pelaksanaan kegiatan belajar yang
menjadikan peserta didik sebagai center atau pusat selama
proses pembelajaran (student center learning)(Mardhiyah
et al., 2021). Proses pembelajaran tersebut memposisikan
peserta didik sebagai subjek belajar yang dicocokkan
dengan minat dan bakat dari masing-masing peserta didik
(Sanjaya, 2008). Salah satu bentuk dari kompetensi
keterampilan yang perlu untuk dikuasai oleh peserta didik
adalah kompetensi dalam berkomunikasi (Anisah &
Wisanti, 2022). Keterampilan komunikasi pada peserta
didik dapat dilatihkan dengan lebih mudah melalui
pembelajaran student center learning misalnya dengan
melakukan aktivitas presentasi, tanya-jawab dan

melakukan diskusi (Muamar & Afria, 2019).
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Keterampilan komunikasi (communication skill)
merupakan bentuk keterampilan yang paling sering
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Definisi dari
keterampilan komunikasi yaitu suatu kemampuan dalam
memberikan informasi yang tekandung dalam sebuah
pesan (message) yang bersumber dari pengirim pesan
(komunikator) untuk selanjutnya dikirimakan kepada
penerima pesan (komunikan) yang dilakukan secara efektif
dengan tujuan untuk mencapai satu pemahaman yang
selaras antara komunikator dan komunikan (Khan et al,
2017). Setiap peserta didik diharapkan mampu menguasai
keterampilan komunikasi dengan baik sebab dapat
menjadi media ketika mengungkapkan gagasan, bertukar
informasi dengan guru atau antar peserta didik sehingga
dapat mempermudah peserta didik ketika mendalami
suatu materi (Marfuah, 2017).

Kemampuan komunikasi peserta didik menjadi faktor
utama dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang
aktif di dalam Kkelas. Proses saling bertukar pikiran antar
peserta didik untuk dapat menyempurnakan suatu konsep
dapat dilakukan melalui komunikasi. Komunikasi dapat
menjadi bekal untuk mewujudkan hubungan sosial yang
positif, mempercepat proses pemahaman materi dan

mengoptimalkan hasil belajar (Anisah & Wisanti, 2022).



Keterampilan komunikasi yang dimiliki seseorang dapat
dikategorikan baik apabila: (1) mengemukakan dan
menuliskan  ide-ide dasar yang dihasilkan dari
penemuan/pengamatan, (2) menyajikan informasi dengan
menggunakan grafik, tabel, dan simbol tertentu, (3) dapat
menggunakan media komunikasi yang sesuai ketika
menyampaikan hasil temuannya, (4) menggunakan
informasi yang relavan dari data sekunder seperti buku,
jurnal, film, dan database (Setyaningsih, 2020).

Adapun manfaat dari kondisi keterampilan
komunikasi yang baik yaitu mempermudah peserta didik
pada saat melakukan diskusi, mencari informasi, mengolah
data, dan menyajikan hasil dari proses diskusi tersebut
(Hesni, 2017). Manfaat lain keterampilan komunikasi
adalah mengakomodasi peserta didik dalam menafsirkan
informasi dan pesan dari materi yang diterangkan oleh
guru, memberikan tanggapan, bertanya ketika terdapat
sesuatu yang tidak dimengerti, serta menerangkan ide dan
gagasannya (Fitriah et al.,, 2020).

Fakta di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan
mengenai kondisi keterampilan komunikasi peserta didik.
Kondisi yang diterangkan dalam buku karya dari Trilling &
Fadel (2009) dengan judul “21st Century Skills: Learning

for Life in Our Times” menjelaskan bahwa lulusan SMA,
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Diploma dan Perguruan Tinggi memiliki kompetensi yang
masih rendah dalam beberapa aspek yaitu: (1)
berkomunikasi secara lisan atau tertulis; (2) berpikir
secara kritis dan menyelesaikan masalah; (3)
profesionalisme dan kode etik dalam bekerja; (4)
kompetensi untuk berkolaborasi dan bekerja dalam tim;
(5) kemampuan adapatasi ketika bekerja pada kelompok
yang berbeda; (6) penggunaan teknologi; (7)
kepemimpinan serta kemampuan dalam mengatur
pekerjaan (Trilling & Fadel, 2009).

Penelitian yang dilakukan (Maridi et al, 2019)
menunjukkan hasil observasi dari keterampilan
berkomunikasi pada peserta didik SMA yang dilakukan
dengan menggunakan indikator komunikasi lisan Sonseca
et al. (2015) memperoleh nilai keterampilan komunikasi
dengan rerata skor sebanyak 30,81 % atau 16,944 yang
dapat diinterpretasikan masuk dalam golongan rendah.
Adapun untuk komunikasi tulisan yang juga dilakukan
dengan indikator Sonseca et al. (2015) memperoleh nilai
rata-rata keterampilan komunikasi tulisan 29,22 %. Anisah
& Wisanti (2022) menyatakan bahwa dari nilai angket
yang sebelumnya telah dibagikan pada peserta didik SMA
Negeri 17 Surabaya memperoleh hasil sebesar 42% dari

50 peserta didik masih mengalami kesulitan dalam



berkomunikasi. Mayoritas peserta didik menyebutkan
penyebab dari adanya kesulitan tersebut diantaranya yaitu
pemilihan kalimat yang kurang sesuai, grogi atau panik,
konsep yang kurang dikuasai, tidak percaya diri dan
ketidaklancaran pengucapan pada saat memaparkan
pendapat di dalam kelas.

Data yang diperoleh dari wawancara guru biologi
kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang Ibu Fuji Rahayu,
S.Pd pada tanggal 5 Januari 2023 memperkuat fakta di
lapangan karena kondisi keterampilan komunikasi peserta
didik kelas XI SMA masih tergolong rendah dengan
presentase 60%. Kondisi tersebut ditunjukkan pada saat
melangsungkan diskusi dalam satu kelompok terdapat
satu sampai dua peserta didik yang tidak ikut andil dalam
proses diskusi berlangsung, selain itu peserta didik hanya
membaca kesimpulan dan berfokus pada Kkertas/buku
jawaban tanpa melihat lawan bicara lampiran 1.

Kondisi tersebut dibuktikan dengan data hasil angket
kebutuhan peserta didik yang menyatakan bahwa
perolehan skor presentase rata-rata dari indikator
komunikasi mendapatkan skor rata-rata sebanyak 64,6%.
Indikator yang mendapatkan hasil tertinggi yaitu indikator
menggali informasi dengan skor presentase rata-rata

sebanyak 79%, artinya peserta didik dapat mencari



informasi dengan menggunakan sumber yang relavan dan
terbarukan dengan memanfatkan media baik dari buku
maupun internet.

Indikator mengemukakan pendapat memperoleh
presentase rata-rata sebesar 64% dimana peserta didik
selama kagitan pembelajaran kurang aktif untuk
memberikan pendapatnya. Peserta didik cenderung
kurang termotivasi dalam memberikan pendapatnya sebab
rasa malu dan beranggapan bahwa ketika sudah ada yang
berpendapat maka dirinya tidak perlu lagi untuk
memberikan  pendapat. = Indikator = mendengarkan
pendapat, peserta didik mendapatkan presentase rata-rata
sebesar 66% sehingga dapat diartikan bahwa pesrta didik
sudah cukup memiliki sikap untuk menghargai orang lain
dengan mendengarkan pendapat atau ucapan dari orang
lain.

Indikator mengajukan pertanyaan peserta didik
mendapatkan presentase sebesar 64% dimana peserta
didik masih belum memiliki keberanian untuk bertanya
ketika terdapat materi yang kurang dipahami. Indikator
menuliskan hasil akhir saat diskusi peserta didik
memperoleh presentase rata-rata sebesar 50% dan
tergolong masih rendah. Hasil angket dapat dilihat pada

lampiran 2. Adanya perolehan indikator yang masih



belum maksimal, maka perlu adanya upaya peningkatan
kemampuan komunikasi agar pembelajaran di kelas dapat
berjalan lebih aktif.

Dampak dari kondisi keterampilan komunikasi yang
rendah yaitu dapat memberikan efek negatif bagi peserta
didik. Menurut Marfuah (2017) peserta didik yang pasif
akan cenderung merasa kurang percaya diri ketika
mengungkapkan hasil pemikirannya pada saat diskusi
karena  menganggap jawaban/hasil  pemikirannya
salah/keliru. Dampak negatif lainnya adalah bersikap acuh
karena sudah ada temannya yang menjawab pertanyaan
dan jika dibiarkan terus menerus maka dapat
menempatkan peserta didik dalam posisi yang sulit untuk
mendalami materi yang dapat menjadi sebab turunnya
hasil belejar mereka. Kondisi-kondisi tersebut dapat
disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang terjalin antar
komponen yang terdapat di dalam kelas.

Penerapan keterampilan komunikasi dalam kegiatan
pembelajaran biologi dengan bentuk komunikasi tertulis
dapat dituangkan pada saat menyusun laporan, secara
lisan ketika sedang melakukan diskusi di dalam kelas atau
ketika melaksanakan praktikum, dan secara digital dengan
teknik menyelesaikan masalah melalui mencari informasi

dari berbagai sumber yang relavan. Melalui pembelajaran
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yang didasarkan pada proses penemuan dan percobaan
inilah akan memberikan dampak positif terhadap
keterampilan komunikasi peserta didik baik secara
individu maupun kelompok (Hamia et al,, 2021). Hasil lain
dari wawancara guru biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang
Ibu Fuji Rahayu, S.Pd menjelaskan bahwa kegiatan
pembelajaran di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga
Pemalang belum dapat melaksanakan kegiatan praktikum
di setiap KD disebabkan keterbatasan bahan dan waktu.
Hal ini disiasati dengan penggunaan model pembelajaran
yang menjadikan peserta didik sebagai pusat dalam
pembelajaran sehingga tetap dapat melatih keterampilan
komunikasi. Solusi tersebut ternyata belum secara
maksimal memberdayakan keterampilan komunikasi pada
peserta didik (wawancara guru biologi SMA Negeri 1 Moga
Pemalang). Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya
yaitu masih terbatasnya ketersediaan stimulus untuk
memberdayakan keterampilan komunikasi peserta didik
selama proses pembelajaran.

Adapun permasalahan lain yang ditemukan dari
angket kebutuhan peserta didik sebanyak 80% peserta
didik tidak menyukai pembelajaran biologi karena merasa
kesulitan dalam mepelajari mata pelajaran biologi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI



11

SMA Negeri 1 Moga Pemalang, materi yang kurang
dipahami peserta didik selama proses pembelajaran
biologi yaitu materi sistem koordinasi. Alasan dari
kurangnya penguasaan peserta didik terhadap materi
tersebut sebab lingkup bahasan materi sistem koordinasi
begitu kompleks yaitu materi sistem saraf, hormon, dan
alat indra. Berdasarkan angket kebutuhuan peserta didik
(lampiran 2), sebanyak 55% peserta didik belum
menguasai materi sistem koordinasi. Hal tersebut
didukung dengan nilai ketuntasan peserta didik pada
ulangan materi sistem koordinasi mendapatkan rerata
sebesar 43,6%, artinya sebayak 56,4% peserta didik masih
belum tuntas pada ulangan harian materi sistem
koordinasi.

Materi sistem koordinasi diberikan pada jenjang SMA
di kelas XI semester genap. Kompetensi dasar yang harus
dicapai yaitu 3.10 Menganalisis hubungan antara struktur
jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf,
hormon, dan alat indra) dalam kaitannya dengan
mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi
yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia dan
4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem

koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan
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hormon pada manusia berdasarkan studi literatur
(Kemendikbud, 2018). Sistem koordinasi memiliki ruang
lingkup materi sangat luas, terdapat banyak struktur,
mekanisme kerja dan istilah yang sulit untuk dipahami
peserta didik (Ruwandani, 2020).

Solusi yang diberikan oleh peneliti untuk
permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam
mendalami dan mencapai KD materi sistem koordinasi
serta memberdayakan keterampilan komunikasi peserta
didik yaitu dengan menggunakan bahan ajar. Guru dapat
menggunakan bahan ajar untuk dapat mempermudah
dalam melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Bahan
ajar dapat mempermudah guru dalam menjelaskan pokok-
pokok materi yang akan dibahas (Kosasih, 2020).

Bentuk bahan ajar yang dapat dimanfaatkan yaitu
student workrsheet atau lembar kerja peserta didik (LKPD).
Penggunaan LKPD dapat memberikan kemudahan dan
membantu untuk menciptakan pembelajaran dengan
suasana aktif serta membangun hubungan efektif antara
peserta didik dengan gurunya atau dengan peserta didik
lain sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil yang
optimal dalam kegiatan maupun hasil belajar (Umbaryati,
2016). Penggunaan LKPD dapat memberikan kemudahan

bagi peserta didik untuk mendalami materi dari materi
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pokok atau sub materi pokok mata pelajaran yang sedang
atau telah dilakukan. LKPD dapat menunjang peserta didik
untuk dapat mengemukakan pendapat dan menarik
kesimpulan.

Pembelajaran biologi di kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Moga Pemalang sudah menggunakan LKPD, namun dari
data angket sebesar 37% peserta didik berpendapat LKPD
yang digunakan kurang menarik dan sebanyak 60% setuju
dan 30% peserta didik sangat setuju bahwa masih sangat
memerlukan LKPD yang dapat menunjang keterampilan
komunikasi lisan dan tulisan peserta didik. Kegiatan
pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Moga Pemalang
belum secara maksimal dalam penggunaan bahan ajar
untuk melatihkan keterampilan berkomunikasi peserta
didik. Adanya keterbatasan waktu bagi guru untuk
menyusun bahan ajar menyebabkan ketersediaan bahan
ajar yang dapat mendukung keterampilan komunikasi
peserta didik di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga
Pemalang belum terpenuhi. Secara spesifik LKPD dapat
meningkatan keaktifan peserta didik melalui keaktifan
dalam prosedur kerja maupun keaktifan dalam mendalami
materi (Kosasih, 2020).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Aulia (2022)

menyatakan penggunaan LKPD dalam proses belajar dapat
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meningkatkan kemampuan pemahaman, daya ingat, dan
membentuk interaksi yang secara aktif dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik
(Aulia, 2022). Penggunaan LKPD untuk meningkatkan
keterampilan = komunikasi dapat disusun dengan
menggunakan model pembelajaran tertentu. Keterampilan
komunikasi dapat ditingkatkan dengan ketepatan memilih
model pembelajaran (Nurlailasari et al., 2018). Model
pembelajaran yang dapat menjadi alternatif dalam
menyusun LKPD adalah Learning Cycle 5E karena model
ini mengutamakan pada suasana belajar yang mandiri,
aktif, saling bekerjasama dan kondusif (Abdjul, 2019).
Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan
siklus belajar dengan lima fase E yang terdiri dari
Engangement (keterlibatan), Eksplorasi, Eksplanasi,
Elaborasi, dan Evaluasi (Sa'dun, 2017). Kegiatan pada
model pembelajaran tersebut mengharuskan peserta didik
agar dapat mengkomunikasikan ide mereka secara lisan
maupun tertulis sehingga kemampuan keterampilan
komunikasi peserta didik akan meningkat dan
pembelajaran berjalan dengan aktif (Mabrukah, 2021).
Adanya hal tersebut melatarbelakangi peneliti ingin
melakukan pengembangan bahan ajar berupa LKPD yang

didasarkan pada model pembelajaran Learning Cycle 5E
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dengan tujuan peserta didik menjadi tertarik dan
termotivasi dalam mempelajari biologi khususnya materi
sistem  koordinasi serta untuk memberdayakan
keterampilan komunikasi peserta didik. Bahan ajar harus
memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi dan
menyenangkan dalam menggunakannya. Karakteristik
pengembangan bahan ajar disesuaikan dengan hasil
analisis peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui
minat dan karakter peserta didik mengenai media ajar
(Hidayat et al., 2020).

Hasil angket menunjukkan bahwa peserta didik sangat
setuju untuk dilakukan pengembangan bahan ajar dengan
perolehan presentase sebanyak 50% menjawab sangat
setuju dan 43% menjawab setuju. Ketersediaan bahan
pembelajaran di SMA Negeri 1 Moga Pemalang masih
minim sehingga proses pembelajaran masih berpacu pada
buku materi dan LKPD yang berisi latihan soal dan
ringkasan materi sehingga masih belum optimal dalam
menunjang keterampilan komunikasi peserta didik
khususnya  komunikasi lisan. Setelah  menelaah
permasalahan yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Moga Pemalang, solusi yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah dengan mengembangkan

bahan ajar LKPD yang diberi judul “Pengembangan
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Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 5E

untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi

pada Materi Sistem Koordinasi”.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat disusun berdasarkan

latar belakang yaitu sebagai berikut:

1.

Kondisi keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI

MIPA masih kurang.

. Jumlah media bahan ajar untuk menunjang

keterampilan komunikasi peserta didik masih terbatas.
Pola komunikasi yang mendominasi pembelajaran
adalah komunikasi satu arah sehingga kurang aktifnya
pembelajaran di kelas.

Kondisi keterampilan komunikasi peserta didik yang
redah dapat memberikan pengaruh terhadap hasil
pembelajaran.

Peserta didik belum menguasai materi sistem

koordinasi.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dibutuhkan untuk dapat mengatur

fokus penelitian terhadap tujuan yang akan dicapai, dalam

penelitian ini berupa:
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. Penelitian berfokus pada pengembangan LKPD yang

didasarkan pada model pembelajaran Learning Cycle 5E
untuk digunakan menjadi bahan ajar.

Tidak melakukan pengujian terhadap efektivitas
pengaruh bahan ajar yang dikembangkan.

Responden yang digunakan untuk keperluan penelitian
yaitu peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga
Pemalang.

Pengembangan hanya dilakukan di kelas XI MIPA
dengan fokus KD 3.10 dan 4.10 materi sistem
koordinasi.

Kelayakan media LKPD dinilai berdasarkan penilaian
oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, ahli

keterampilan komunikasi dan guru biologi.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1.

Bagaimana karakteristik pengembangan produk
Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Learning Cycle
5E untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi
pada Materi Sistem Koordinasi?

Bagaimana kelayakan produk Lembar Kegiatan Peserta

Didik  Berbasis = Learning  Cycle @ 5E  untuk
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Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada Materi
Sistem Koordinasi?
E. Tujuan
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk mengembangkan karakteristik pengembangan
Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Learning Cycle
5E untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi
pada Materi Sistem Koordinasi.

2. Untuk menguji kelayakan produk Lembar Kegiatan
Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 5E untuk
Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada Materi
Sistem Koordinasi.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan manfaat sebagai bentuk literatur ilmiah
dalam dunia pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Sekolah

Penelitian pengembangan ini dapat memberikan

dampak positif dalam mengoptimalkan peningkatan
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mutu dan kualitas pada pembelajaran biologi di

kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang.

. Manfaat Bagi Guru
Memberikan variasi penggunaan bahan ajar

melalui hasil pengembangan produk untuk dapat

digunakan sebagai media dalam memberdayakan
keterampilan komunikasi peserta didik.

. Manfaat Bagi Peserta didik

1) Mempermudah dalam mempelajari, mendalami
maupun memahami materi sistem koordinasi.

2) Meningkatkan = pemahaman peserta didik
terhadap materi sistem koordinasi.

3) Menumbuhkan keterampilan komunikasi peserta
didik sehingga dapat mendukung proses
pembelajaran peserta didik melalui LKPD
berbasis Learning Cycle 5E.

. Manfaat bagi peneliti

1) Melatih peneliti untuk menganalisis
permasalahan berdasarkan kejadian nyata dan
menemukan solusi untuk memecahkan
permasalahan tersebut.

2) Memberikan sumber pengetahuan dalam bidang
sains, khususnya biologi, untuk digunakan

sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, dan
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referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya
penelitian yang berhubungan dengan pembuatan
media pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta
Didik Berbasis Learning Cycle 5E untuk
Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada
Materi Sistem Koordinasi.
G. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi pada produk ini, diantaranya:

1. Produk LKPD yang dikembangkan sebagai opsi bahan
ajar pada kegiatan belajar mata pelajaran biologi kerena
telah disesuaikan dengan KI dan KD kelas XI MIPA
SMA/MA materi Sistem Koordinasi.

2. Kegiatan belajar dapat dilakukan dengan selalu
menerapkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran
atau student center learning.

3. LKPD berbasis Learning Cycle 5E materi sistem
koordinasi dapat memberdayakan keterampilan
komunikasi pada peserta didik.

4. Validasi LKPD berbasis Learning Cycle 5E dilakukan
oleh tim ahli materi, ahli model pembelajaran Learning
Cycle 5E dan ahli keterampilan komunikasi.

5. Penilaian media oleh guru mata pelajaran biologi yang

mengajar di SMA Negeri 1 Moga Pemalang.



6.

21

Respon peserta didik diuji melalui angket keterbacaan

pada media yang dikembangkan.

. Spesifikasi Produk

Pengembangan produk yang dilakukan yaitu Lembar

Kegiatan Peserta Didik yang didasarkan pada model

pembelajaran Learning Cycle 5E dengan detail seperti

berikut:

1.

LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada materi sistem
koordinasi berisi lembaran kertas yang kemudian
dibentuk seperti buku.

LKPD didesain dengan perpaduan warna dan gambar
yang disesuaikan dengan materi sistem koordinasi
maka dapat menarik peserta didik dalam mempelajari
materi.

Pengembangan produk diperuntukkan untuk peserta
didik kelas XI SMA/MA MIPA dan bermuatan model
pembelajaran Learning Cyce 5E untuk memberdayakan
keterampilan komunikasi.

Media yang digunakan dalam pembuatan LKPD ini
meliputi software Microsoft world 2010 dan aplikasi edit
canva.

Komponen pengembangan LKPD berbasis Learning
Cycle 5E meliputi:

a. Cover
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. Kata pengantar

Daftar isi

Cara penggunaan

Pendahuluan

Kompetensi inti

Kompetensi dasar

Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran

Peta konsep

Aktivitas pembelajaran Learning Cycle 5E

Kode QR untuk video dan artikel pembelajaran

. Kamus mini

Penutup

Daftar pustaka



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 5E
a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1) Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik merupakan istilah
lain dari lembar kegiatan peserta didik ataupun
guided student. Sesuai dengan namanya, LKPD
adalah bentuk bahan ajar yang berisi lembaran
kerja atau kegiatan yang akan dilakukan oleh
peserta didik. Dhari dan Haryono (dikutip dalam
Kosasih, 2020) mengartikan LKPD sebagai acuan
untuk dapat melaksanakan kegiatan yang
sebelumnya telah disusun oleh guru. Isi dari
LKPD bukan hanya berisi petunjuk kerja/kegiatan
saja, namun didukung dengan rangkuman materi,
tujuan yang akan dicapai, alat/bahan yang
dibutuhkan, dan kerja. LKPD juga mengandung
soal-soal latihan, baik soal pilihan ganda, essay,
maupun bentuk-bentuk soal latihan yang lain;

termasuk dengan tugas yang berhubungan

23
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dengan materi utama yang terdapat didalam
bahan ajar lainnya (buku paket)(Kosasih, 2020).

Pengertian Dhari dan Haryono selaras dengan
pendapat Prastowo (2014) yang menyatakan
LKPD adalah suatu bahan ajar cetak yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dengan
bentuk lembaran-lembaran kertas yang terdiri
atas ringkasan materi dan tugas yang bersifat
teoritis maupun paraktis dan berpedoman pada
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta
didik (Triana, 2021). Berdasarkan definisi LKPD
tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan bahan ajar cetak yang digunakan
sebagai stimulus untuk melibatkan peserta didik
dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan
pembelajaran aktif. LKPD berisi uraian materi
pokok, tujuan kegiatan, panduan untuk
melakukan kegiatan, latihan soal yang mengacu
pada kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
peserta didik.

2) Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik dapat digunakan

sebagai media dalam menunjang kegiatan

pembelajaran peserta didik, maka segala tindakan
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peserta didik dapat terdokumentasikan dengan

baik melalui LKPD (Kosasih, 2020). Kosasih

(2020) dalam bukunya menjabarkan sejumlah

fungsi dari LKPD diantaranya:

a)

b)

d)

Sumber belajar untuk menciptakan situasi
yang aktif dan efektif dalam kegiatan
pembelajaran.

Sumber belajar yang dapat menjadi media
untuk membangkitkan ketertarikan peserta
didik pada proses pembelajaran yang sedang
dilakukan.

Media untuk memacu pemindahan materi dan
meringankan beban peserta didik dalam
memahami  penjelasan-penjelasan  yang
disampaikan oleh guru.

Sumber kegiatan/kerja peserta didik pada
saat melaksanakan kegiatan belajar sehingga
kelas menjadi lebih hidup.

Media untuk mengimplementasikan pola pikir
yang terstruktur dan berlanjut pada peserta
didik.

Media untuk mengembangkan mutu belajar

peserta didik sebab pencapaian akan
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pemahaman dan hasil belajar akan menetap

lebih lama.

Fungsi lain dari lembar kerja yaitu sebagai
wadah untuk mengakomodasi dan meringankan
proses pembelajaran, maka akan tercipta
interaksi yang efektif baik antara guru dengan
peserta didik maupun peserta didik dengan
peserta didik lain sehingga aktivitas dan hasil
belajar dapat meningkat. LKPD juga memberikan
manfaat dalam memacu keaktifan peserta didik,
menunjang pengembangan konsep,
memberdayakan Kketerampilan proses serta
menjadi acuan peraturan peserta didik selama
melaksanakan kegiatan belajar (Umbaryati,
2016).

3) Kriteria LKPD yang baik

Lembar kerja peserta didik dapat dikatakan
baik ketika dapat melengkapi standar penulisan
dan mempunyai komponen serta struktur yang
memadai. LKPD yang baik adalah LKPD yang
dapat memenubhi kriteria penulisan dan memiliki
komponen atau struktur yang sesuai. Katriani
(2014) menjelaskan LKPD secara umum memiliki

struktur sebagai berikut:
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a) Judul LKPD, kelas, materi/tema yang
sebelumya  telah  disesuaikan  dengan
kompetensi dasar.

b) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai yang
sebelumnya diselaraskan dengan kompetensi
dasar.

c) Alat dan bahan, apabila tahapan
kegiatan/kerja dalam LKPD memerlukan alat
dan bahan.

d) Metode kegiatan/kerja, didalamnya berisi
prosedur kegiatan yang bertujuan untuk
mempermudah peserta didik dalam
melakukan tahapan kegiatan belajar dalam
LKPD.

e) Tabel data, yang dapat dipergunakan sebagai
media untuk menuliskan hasil
disuksi/pengamatan/ temuan yang
sebelumnya telah diperintahkan.

f) Bahan diskusi dapat disajikan dalam bentuk
pertanyaan atau pedoman yang telah
diberikan pada peserta didik untuk
melaksanakan analisis dan konseptualisasi

pada sebuah data.
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LKPD dapat dijadikan sebagai sumber belajar

yang berperan sebaga acuan Kkinerja peserta

didik. LKPD yang baik sepatutnya dapat

memenuhi kualifikasi berikut:

a)

b)

d)

e)

Mengutamakan Kketerampilan proses dalam
LKPD melalui kegiatan-kegiatan terstruktur
dan terperinci yang berkaitan dengan KD atau
indikator yang telah ditetapkan.

Menghadirkan kegiatan yang beragam, dimulai
dari kegiatan yang sederhana sampai pada
kegiatan kompleks, namun harus tetap
memperhatikan  capain  idikator = yang
sebelumnya telah ditetapkan oleh guru.
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD harus
dapat diukur dan dilakukan peserta didik yang
diselaraskan dengan kemampuan, bakat, serta
minat peserta didik.

LKPD dapat memaksimalkan dan mewakili
secara keseluruhan gaya belajar peserta didik
meliputi visual, auditif, maupun kinestetik.
Prosedur yang tersedia pada setiap kegiatan
mempunyai kesesuaian dengan kebenaran

ilmunya.
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Kegiatan yang tersajikan harus mencakup
dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
namun tetap memperhatikan alokasi waktu
yang telah ditetapkan.

Sajian kegiatan dapat berupa tugas, latihan,
maupun studi kasus dapat dikembangkan
untuk diaplikasikan dengan kehidupan sehari-
hari.

Penggunaan bahasa disesuaikan dengan usia
peserta didik.

Penyajian ilustrasi yang ditampilkan menarik
serta tata letak yang tidak membosankan.
Berikut gambar 2.1 tentang kriteria LKPD yang
baik.

» Kegiatan sesuai + Kegiatan-kegiatan

[

dengan KD/indikator o terperinci, sistematis:
pembelajaran T~ dari mudah ke sulit
*  Kegiatan variatif SE‘SI.IBI/ | \
karakt ta didik ) | Y
arakter peserta didi Isi | Struktur \'\

[‘Bahasa |

| / » Mudah dipahami
- ; '_// peserta didik:
e efektif, baku

.‘-\_Ta mpilan
+  Menarik, tidak N\
membosankan \

Gambar 2.1 Kriteria LKPD yang baik
Kosasih (2020)
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4) Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penyusunan lembar kerja peserta didik tidak
dapat sekadar untuk memenuhi tuntutan
kurikulum maupun tuntutan pembelajaran tetapi
harus dapat mengakomodasi peserta didik dalam
membangun pengetahuannya, memberikan peran
serta dalam pengembangan keterampilan dasar
peserta didik dan mengoptimalkan keterampilan
berpikir peserta didik sehingga proses
pembelajaran dapat lebih bermakna bagi peserta
didik (Nadia et al., 2020). LKPD tersusun dari
beberepa komponen, diantaranya sebagai berikut

(Ernawati et al., 2021):

a) Judul LKPD;

b) Identitas LKPD yang berisi materi , sub materi,
kelas, semester, satuan pendidikan,
pembelajaran dan alokasi waktu;

c) Identitas peserta didik atau kelompok peserta
didik yang dapat berisi nama dan nomor absen
peserta didik;

d) Tujuan dari LKPD;

e) Materi pembelajaran;

f) Alat dan bahan (jika kegiatan/kerja

memelukan alat dan bahan);
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g) Tahap/langkah kegiatan;

h) Tempat menyajikan data hasil diskusi
contohnya dapat berupa kolom jawaban dan
tabel hasil pengamatan;

i) Tugas yang dapat disajikan dalam bentuk
pertanyaan, studi kasus, pengamatan dsb;

Langkah-langkah Penyusunan LKPD
Berdasarkan N.Syakrina (2012) dalam Kosasih

(2020) memaparkan langkah-langkah menyusun

LKPD yaitu sebagai berikut:

a) Menganalisis kurikulum utuk dapat
menetapkan apa saja materi yang
membutuhkan LKPD sebagai bahan ajar.

b) Membentuk peta keperluan LKPD untuk
mengetahui berapa jumlah LKPD yang harus
ditulis dan urutan dari LKPD yang akan
disusun. Urutan LKPD sangat diperlukan agar
dapat diketahui prioritas penulisan LKPD.

c) Menetapkan judul atau subjudul dari LKPD
berpacuan pada KD atau indikator
pembelajaran.

d) Melaksanakan tahapan penulisan LKPD, yang
mencakupi langkah-langkah berikut.
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» Menetapkan KD dan indikator
pembelajaran.

» Menyiapkan poin penting dari pokok materi
yang disesuaikan dengan KD dan indikator
yang sebelumnya telah ditetapkan.

» Mengembangkan beberapa aktivitas secara
jelas, terstruktur dan bervariasi sesuai
dengan indikator yang ada. Contohnya
dapat berupa aktivitas pengembangan
kognitif, psikomotorik, sampai pada
pengembangan emosional.

» Mengembangkan alat penilaian tes formatif
untuk menghitung tingkat pemahaman
peserta didik pada keseluruhan submateri
atau KD-nya.

6) Kelebihan dan kekurangan LKPD
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
dalam mempermudah proses pembelajaran di
kelas yaitu lembar keja peserta didik (LKPD).
LKPD memiliki beberapa keutamaan sebagai
bahan ajar. Menurut Azhar Arsyad dalam
(Mudrikah et al,, 2021) memaparkan keutamaan

dari LKPD diantaranya yaitu:
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a) Materi LKPD dapat disusun oleh guru untuk
mencukupi kebutuhan peserta didik dan
mempermudah guru dalam mengkordinasi
keadaan kelas. Kondisi kelas akan lebih
kondusif sebab sudah tersedianya petunjuk
pengerjaan atau penggunaan dalam LKPD.

b) Memberikan motivasi peserta didik dalam
menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat
mereka pada suatu ide-ide baru.

c) Memberikan bimbingan pada peserta didik
agar mereka dapat melakukan percobaan,
pengamatan atau menemukan kosep secara
bebas.

LKPD mempunyai keutamaan lain diantaranya
yaitu dapat meningkatkan kegiatan, motivasi dan
kemandirian peserta didik dalam Dbelajar.
Penyajian materi menjadi lebih ringkas, padat,
jelas dan kontekstual dengan materi
pengayaannya, dan hal tersebut mempermudah
guru dalam menerangkan konsep materi.

Kelebihan yang dimiliki LKPD tentunya tidak
lepas dari kekurangan. Berikut adalah beberapa

kekurangan LKPD yang sering ditemukan di
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sekolah saat menggunakannya (Mudrikah et al,

2021):

a)

b)

d)

Soal-soal pada LKPD biasanya monoton dan
dapat diujikan kembali pada bagian atau bab
berikutnya.

Terdapat kemungkinan bahwa guru hanya
menggunakan LKPD sebagai sumber belajar
satu-satunya dan memanfaatkannya untuk
kepentingan pribadi seperti guru semata-mata
memberikan LKPD untuk dikerjakan peserta
didik kemudian guru pergi meninggalkan kelas
dan pada saat kembali ke kelas guru hanya
membahas hasil pengerjaan LKPD tanpa
memberikan penjelasan tambahan terkait
materi yang sedang dipelajari atau bahkan
guru sama sekali tidak membahas hasil
pengerjaan karena merasa peserta didik telah
sepenuhnya ~ memahami  materi  yang
terkandung dalam LKPD.

Penjelasan konsep yang terdapat dalam LKPD
yang diterbitkan oleh penerbit biasanya
kurang cocok dengan konsep materi.
Pembelajaran yang menggunakan sumber

belajar dari media cetak cenderung hanya
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dapat memberdayakan pembelajaran yang
bersifat kognitif dan sulit untuk melatihkan
emosi dan sikap pada peserta didik.

e) Peserta didik dapat mengalami kejenuhan
dalam proses pembelajaran jika hanya
mengandalkan LKPD daan tidak
memadukannya dengan media yang lain.

b. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E
1) Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 5E
Model pembelajaran merupakan gambaran
aktivitas yang dikerjakan oleh guru dan peserta
didik yang dimulai dari kegiatan pembuka

pembelajaran sampai dengan kegiatan penutup di

penghujung pembelajaran yang disusun secara

khusus oleh guru. Model pembelajaran berisi
kesatuan dari penerapan pendekatan, strategi,
metode dan teknik pembelajaran (Helmiati,

2017). Model pembelajaran yang dapat

digunakan oleh guru salah satunya yaitu Learning

Cycle 5E atau LC 5E atau siklus belajar 5E .

Model pembelajaran ini pertama Kkali
diperkenalkan oleh Robert Karplus pada saat
melangsungkan sebuah program pengembangan

pada bidang pendidikan sains yang bertempat di
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Amerika, lebih tepatnya pada SCIS dengan
kepajangannya  yaitu  Science  Curriculum
Improvement Study (Mustika, 2022). Siklus
belajar atau yang lebih dikenal dengan learning
cycle adalah salah kegiatan pembelajaran yang di
dalamnya berisi serangkaian aktivitas yang diatur
secara terprogram sehingga membentuk atau
menciptakan tahapan belajar yang mendukung
peserta didik untuk tampil dengan aktif di dalam
proses pembelajaran (Hasan, 2017).

Siklus belajar terdiri dari tiga tahap, yaitu (1)
exploration fase yang didalamnya peserta didikan
akan diajak untuk mengeksplor tentang materi
yang dipelajari; (2) term introduction fase yang
akan membawa peserta didik untuk mengenali
tentang konsep meteri; dan (3) concept
application yaitu fase dimana peserta didik akan
menerapakn atau mengintegrasikan konsep
materi yang sebelumnya telah dipelajari. Semua
tahapan yang terdapat dalam siklus belajar saling
berkaitan antar satu dengan yang lainnya
sehingga jika digambarkan maka siklus belajar
akan memiliki hubungan seperti diagram spiral

seperti gambar 2.2 di bawah ini.
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Application

Term Introduction E
& Concept

Eksploration

Term Introducfion

Concept g
Application
E ksploration
Term In
Concept
Application

Gambar 2.2 Diagram Spiral Siklus Belajar
(Hasan, 2017)

Gambar di atas berbentuk spiral, artinya ketika
siklus belajar digunakan untuk pembelajaran
baru, maka Kkonsep ataupun ide-de dari
pembelajaran  sebelumnya masih memiliki
hubungan, sehingga peserta didik dapat
menggunakannya sebagai salah satu fungsi
asimilasi. Berdasarkan pendapat Lawson (1994)
dalam teori belajar konstruktivisme menyatakan
bahwa asimilasi menjadi salah satu komponen

yang memberikan pengaruh terhadap
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perkembangan intelektual peserta didik. Tahapan
dalam siklus belajar yang dikembangkan oleh
Karplus tersusun atas tiga fase meliputi fase
eksplorasi, fase pengenalan konsep, dan fase
aplikasi konsep. Tahapan tersebut kemudian
semakin dikembangkan untuk dapat lebih
dikhususkan.

Fase belajar yang awalnya hanya terdiri atas
tiga fase kemudian oleh Bybee dikembangkan lagi
menjadi lima fase yang meliputi fase
engangement, explore, explain, extend, dan
evaluate yang selanjutnya disebut dengan siklus
belajar (Hasan, 2017). Made (2009) menerangkan
bahwa Learning Cycle 5E adalah salah satu model
pembelajaran yang berpedoman terhadap
pandangan kontruktivis. Model pembelajaran ini
menekankan pembelajaran yang menjadikan
peserta didik sebagai subjek belajar (student
center Learning) dengan fase yang dijalankan
secara terstruktur sehingga peserta didik dapat
mencapai tujuan mereka dan menguasai berbagai
kompetensi pembelajaran melalui berperan
secara aktif selama kegiatan belajar berlangsung

(Mustika, 2022).



39

Penggunaan model pembelajaran Learning
Cycle 5E dalam proses pembelajaran mampu
untuk menunjang potensi dari peserta didik
meliputi potensi untuk dapat menjadi pribadi
yang berhasil dan berguna, bertanggung jawab,
kreatif, membentuk serta memaksimalkan
mereka pada setiap perubahan yang terjadi.
Pengembangan model pembelajaran Learning
Cycle 5E berpedoman pada teori Piaget yang
tersusun atas beberapa tahapan yaitu fase skema,
fase similasi dan fase akomodasi.

Fase skema merupakaan keadaan dari sistem
mental suatu individu dimana secara sadar
seseorang dapat beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya. Fase asimilasi merupakan tahapan
kognitif individu untuk mengaplikasikan suatu
konsep, persepsi atau pengalaman yang baru
dalam suatu skema yang sebelumnya telah ada
dalam pikirannya. Fase akomodasi merupakan
keadaan ketika perubahan skema yang
sebelumnya telah ada untuk diperbaharui dalam
bentuk skema yang baru agar selaras dengan

rangsangan baru (Abdjul, 2019).
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2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning
Cycle 5E

Model pembelajaran Learning Cycle 5E
memiliki keutamaan, salah satunya menurut Nas
dalam (Abdjul, 2019) menjelaskan bahwa
penggunaan 5E dapat mengurangi Kkesulitan
peserta didik dalam pembelajaran. Keutamaan
lain dari Learning Cycle 5E yaitu kemampuan
untuk  merangsang peserta didik untuk
membentuk suatu hubungan antara pengalaman
belajar yang sedang dilakukan dengan
pengalaman belajar masa lalu. Peserta didik juga
dapat mengeksplor, mengidentifikasi suatu
konsep materi sehingga secara mandiri mereka
dapat mengolah pengetahuan baru yang telah
didapatkan.

Learning  Cycle 5E dapat membantu
mempermudah tugas guru ketika akan
mengenalkan suatu kemampuan tertentu
sehingga guru dapat dengan fokus mengarahkan
peserta didik dalam pemahaman konsep atau
kemampuan yang lebih dalam. Adapun tahapan
dalam model pembelajaran Learning Cycle 5E

yaitu sebagai berikut (Hasan, 2017):
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a) Engage (menjelaskan), yaitu fase awal dimana
peserta didik dikenalkan pada materi
pembelajaran yang akan dipelajari bersama.
Engange memiliki sifat untuk memberikan
motivasi  bagi peserta didik dengan
mengaitkan materi pada hal-hal yang dapat
menumbuhkan ketertarikan peserta didik
dalam mempelajari serta menyimak
penjelasan guru terkait materi yang akan
dipelajari sehingga akan membuka suatu
pengetahuan baru.

b) Explore (menyelidik), yaitu fase yang
mengantarkan peserta didik untuk
mendapatkan pengetahuan melalui
pengalaman langsung yang berkorelasi dengan
konsep materi yang akan dipelajari. Aktivitas
yang dapat dilakukan peserta didik meliputi
bertanya, obervasi dan menganalisis bahan-
bahan belah yang sebelumnya telah guru
siapakan. Fase ini dapat menumbuhkan sikap
untuk bekerjasama dalam kelompok dengan
menyelesaikan tugas pemberian guru sehingga

dapat diperoleh suatu kebenaran.
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Explain (menjelaskan), dalam fase ini peserta
didik akan diajar untuk memberikan
penjelasan terkait konsep yang telah mereka
dapatkan dari fase sebelumnya menggunakan
bahasa sendiri. Hasil dari penjelasan tersebut
kemudian didiskusikan kembali sehingga
terbentuk definisi baru. Peserta didik dalam
tahapan ini akan memperoleh definisi dan
istilah berdasarkan konsep yang sedang

dipelajari.

d) Extend (memperluas), fase ini bertujuan untuk

mendorong peserta didik menggunakan
istilah, definisi, keterampilan yang sebelumnya
telah dimilki oleh peserta didik pada situasi
baru. Fase ini meliputi aktivitas memecahkan
dan menyelidiki suatu permasalahan, serta
penyelidikan, dan membentuk suatu
keputusan.

Evaluate (menilai), merupakan tahap penilaian
untuk seluruh pembelajaran dan pengajaran.
Berbagai metode penilaian formal dan
informal dapat digunakan selama proses
evaluasi. Tingkat pengetahuan dan

kemampuan peserta didik dapat dinilai secara
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konsisten oleh guru, kemudian dari hasil
tersebut dapat dilihat perubahan pemikiran
peserta didik pada konsep materi yang
dipelajari dibandingkan dengan pemikiran
awalnya.

Kelima fase diatas jika digambarkan dalam
bentuk siklus, maka dapat ditunjukkan seperti
pada Gambar 2.3.

. engage

fvaluate

_gxten,
' iuojd'xai ‘

Yyedx?®
Gambar 2.3 Model Siklus Belajar 5E
(Hasan, 2017)

Berdasarkan gambar 2.3 dapat dilihat model
pembelajaran Learning Cycle 5E mempunyai fase
yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Fase diawali dengan engange kemudian
diikuti dengan fase explore, fase explain, dan fase
extend, dan selanjutnya ditutup dengan fase

evaluate. Penempatan fase evaluate ditengah
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siklus menggambarkan bahwa penilaian tidak
hanya dapat dilakukan diakhir pembelajaran
akan tetapi juga dapat dilakukan pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah
selesai mempelajari suatu konsep materi maka
untuk kembali menemukan konsep materi baru
fase dapat dilakukan secara bertahap melalui
kelima tahapan fase tersebut (Hasan, 2017).
Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran
Learning Cycle 5E

Model pembelajaran LC 5E terdiri atas lima
fase yang memberi kemungkinan peserta didik
untuk aktif dalam aktivitas pembelajaran.
Fauizatul (2008) menerangkan beberapa
keutamaan yang dimiliki oleh siklus belajar 5E,
diantaranya yaitu: (1) peserta didik dapat secara
optimal termotivasi untuk belajar konsep baru
sebab selalu dilibatkan secara langsung dalam
proses penemuan Kkonsep (2) mempermudah
pengembangan sikap ilmiah dalam diri peserta
didik melalui mencari infomasi yang ingin
diketahui secara mandiri (3) proses mengalami
langsung membantu pembelajaran yang lebih

bermakna.
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Kegiatan dalam model pembelajaran Learning
Cycle 5E tidak hanya memberikan kesempatan
peserta didik untuk menyelidiki gejala alam tetapi
juga memberi kesempatan peserta didik untuk
dapat berinteraksi secara langsung dengan guru,
maka dari penggunaan model pembelajaran ini
akan memberi kemudahan peserta didik dalam
mendalami konsep sains dengan baik dan dapat
mengimplementasikannya dalam  kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran LC 5E tidak sekadar
memindahkan ilmu yang dimiliki guru kepada
peserta didik, tetapi lebih ke bagaimana proses
cara mendapatkannya dengan mengaitkan
peserta didik secara langsung dalam proses
pembelajaran sehingga mereka akan secara aktif
dalam mendapatkan pengalamannya secara
mandiri.

Fauziatul = (2008) menyatakan  bahwa
kekurangan dari model Learning Cycle 5E yaitu
guru harus kreatif dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran. Apabila guru
kurang memahami materi dan tidak menguasai

tahapan model pembelajaran maka dapat
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mengurangi efektivitas pembelajaran. Kelemahan
lainnya penggunaan LC 5E memerlukan alokasi
waktu dan tenaga yang ekstra dalam
pelaksanaanya.
Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dapat
meningkatkan Keterampilan Komunikasi
Keterampilan komunikasi peserta didik dapat
dikatakan baik ketika peserta didik mampu untuk
aktif dalam proses pembelajaran dengan
memberikan respon terhadap hal yang sedang
diberikan atau diterangkan oleh gurunya. Baiknya
kondisi keterampilan komunikasi peserta didik
akan mempermudah mereka dalam
mengembangkan ilmu pengetahuannya.
Kesesuaian hal tersebut dapat dilihat dalam teori
yang dicetuskan oleh Piaget dan Vygotsky yang
menerangkan bahwa pengetahuan yang dimiliki
oleh peserta didik dapat berkembang ketika
mereka mampu unutk  mengekspresikan
keaktifan mereka dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Keaktifan peserta didik tersebut
bertujuan supaya mereka mampu untuk
membangun pengetahuan dari informasi yang

telah mereka dapatkan dengan mengolah
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pemahamannya secara mandiri sehingga ilmu
pengetahuan yang didapatkan akan jauh lebih
bermakna (Maizuroh et al.,, 2016).

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan
bahwa keterampilan komunikasi peserta didik
dapat ditingkatkan melalui penggunaan model
pembelajaran Learning Cycle 5E. Penelitian yang
dilakukan oleh (Maizuroh et al, 2016)
menghasilkan nilai rata-rata gain score yang
tinggi dimana untuk pretest dan postest untuk
keterampilan komunikasi lisan mendapatkan
skor sebesar 0,86 dan keterampilan komunikasi
tulisan mendapatkan skor sebesar 0,88 kedua
perolehan skor tersebut dapat dikategorikan
pada kategori tinggi. Penelitian lain yang
dilakukan (Kumaiyah et al., 2019) dengan menilai
keterampilan komunikasi tulisan pada
pembuatan laporan menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 89,5 yang diinterpretasikan dalam
kategori baik.

Fase yang terdapat pada model pembelajaran
Learning Cycle 5E menuntut peserta didik untuk
melakukan diskusi dengan teman dan guru

sehingga keterampilan komunikasi lisan dapat
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meningkat. Learning Cycle 5E juga memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk melatihkan
keterampilan = komunikasi  tulisan = dengan
menuliskan hasil akhir proses diskusi. Fase-fase
yang terdapat pada model pembelajaran Learning
Cycle 5E secara spesifik dapat memberikan
kontribusi baik bagi guru maupun peserta didik
untuk  meningkatkan pemahaman teradap
pengetahuan informasi sikap dan keterampilan
yang lebih baik (Kumaiyah et al., 2019).
Keterampilan komunikasi dapat dilatihkan
dmelalui fase dalam model pembelajaran
Learning  Cycle 5E, fase  engangement
mengharuskan peserta didik untuk
mengekspresikan pendapat mereka tentang
konsep materi yang akan dipelajari, fase explorasi
mendorong peserta didik untuk mencari
informasi  melalui studi literature atau
eksperimen. Fase explain mendukung peserta
didik untuk mempresentasikan hasil yang
diperoleh pada fase sebelumnya dan
menerapkannya pada fase elaborasi dan fase
terakhir adalan evaluasi yang membantu peserta

didik untuk menilai hasil dari kegiatan belajar
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yang telah mereka lakukan (Fuadiyah et al,,
2022).
2. Keterampilan Komunikasi
a. Pengertian Keterampilan Komunikasi

Kata “keterampilan” berasal dari kata dasar
“terampil” yang berarti dapat, mampu dan cakatan.
Iverson (2021) menyatakan bahwa peningkatan
keterampilan dasar manusia diperlukan untuk
mencapai tujuan yang lebih besar. Kemampuan
untuk menggabungkan kreativitas, akal pikiran, dan
ide saat mengerjakan tugas untuk mengubah,
mengolah, dan menghasilkan pekerjaan dengan nilai
yang lebih tinggi dikenal sebagai keterampilan atau
kemampuan (Noor, 2021).

Keterampilan yang dimiliki oleh seseorang
dapat dimiliki dengan cara berusaha, yang dilakukan
secara  terstruktur, dan kontinu sehingga
memudahkan individu dalam beradaptasi secara
lancar ketika melakukan kegiatan atau pekerjaan
kompleks yang didalamnya melibatkan ide-ide
(keterampilan kognitif), keterampilan teknikal, dan
keterampilan interpersonal. Menurut pengertian
keterampilan yang sudah dijelaskan, keterampilan

memiliki arti luas meliputi proses, hasil dan nilai
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(Kemendikbud, 2017). Simpulan dari definisi
keterampilan yaitu bentuk kemampuan dasar yang
dimiliki oleh individu yang didapatkan atas dasar
usaha yang berkesinambungan dan dari proses
usaha tersebut akan diperoleh hasil yang bernilai.

Komunikasi yang disebut juga communication
dalam bahasa inggris bersumber dari kata dalam
bahasa latin yaitu communis yang artinya “sama”,
dan communico, communication, atau communicare
yang berarti “membuat sama” (to make common).
Komunikasi adalah jenis simbolik dari sebuah
transaksi yang terdapat dalam suatu lingkungan
untuk dapat dipergunakan dalam mengatur
lingkungan tersebut dengan membangun interaksi
antara manusia untuk saling mentransfer informasi,
menguatkan sikap, dan merubah sikap serta tingkah
laku. Komunikasi dalam bidang pendidikan dapat
diartikan sebagai proses perpindahan dan bertukar
informasi yang dilakukan oleh peserta didik dan
guru atau peserta didik dengan peserta didik lainnya
(Nofrion, 2017).

Berdasarkan pengertian keterampilan dan
komunikasi yang telah dijelaskan, maka tercipta

sebuah istilah baru yaitu keterampilan komunikasi
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dimana mempunyai arti sebuah keterampilan yang
berpedoman pada kemampuan sesorang dalam
berkomunikasi. Keterampilan komunikasi
mengedepankan pada prinsip mengolah pesan
menjadi susunan pengetahuan sehingga dapat
membentuk ilmu yang dapat diimplementasikan
dalam kehidupan (Kemendikbud, 2017).
Keterampilan komunikasi juga dapat diartikan
sebagai  bentuk  kemampuan yang  dapat
meminimalisir adanya hambatan ketika melakukan
komunikasi sehingga proses jalinan komunikasi
dapat berjalan secara efektif.

Ketika melangsungkan proses komunikasi,
seorang komunikator harus dapat mengenali
berbagai macam hambatan yang dapat memberi
gangguan selama proses komunikasi. Komunikasi
dapat berjalan dengan baik ketika kedua belah pihak
yaitu komunikator dan komunikan memiliki
keterampilan komunikasi yang memadai (Training,
2010).

Ketrampilan berkomunikasi dalam agama islam
memiliki dasar pengajarannya, contohnya dapat
diambil dari salah satu figure mulia yaitu Nabi

Muhammad SAW yang memberikan contoh



52

komunikasi yang efektif (effective communication).
Sebagaimana diriwayatkan dalam salah satu hadist
Bukhari, Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai
seorang komunikator yang mahir dan dapat
diandalkan. Ketika beliau menyampaikan sebuah
pesan, beliau selalu mengulangi dan menekankan
apa yang beliau katakana sebanyak tiga kali untuk
mencegah terjadinya miskomunikasi atau
kesalahpahaman.

Nabi Muhammad SAW mencontohkan kepada
umatnya untuk selalui memulai interaksi dengan
memberikan salam dan tersenyum sebagai bentuk
dalam menghargai lawan bicara. Contoh lain adab
dalam berkomunikasi yang dicontohkan oleh
baginda nabi yaitu berbicara dengan nada lembut
dan sopan serta menggunakan bahasa atau pilihan
kata yang memiliki arti baik (Astuti, 2020).

Allah SWT menekankan dalam firman-Nya Al-

Qur’an Surat Ar-Rahman ayat 1-4 sebagai berikut:
Dol ol Ze omaide gl
Artinya: “(Tuhan) yang Maha pemurah [1]. Yang

telah mengajarkan Al-Qur’an [2]. Dia menciptakan

manusia [3]. Mengajarnya pandai berbicara [4].



53

Jika dilihat dari perspektif bentuk kata, al-bayan
adalah bentuk masdhar dari fiil madhi dan mudhori
kata ba'na yabinu. Kata ba na dapat memberikan arti
zhahara yang berarti jelas, tampak atau juga dapat
berarti kasyafa dan awdhaha yang memiliki arti
mengungkapkan dan menjabarkan. Pada artian ini,
kata al-bayan dapat memberi makna al-zhuhu, al-
kasyf, dan al-idhah yang artinya Kkejelasan,
pengungkapan, dan penjabaran. Berdasarkan
definisi istilah, al-bayan merupakan ucapan yang
baik dan benar (dalam istilah ahli bahasa disebut
fashi'h) yang merupakan bentu dari ekspresi
perasaan, keinginan, dan pikiran yang terkandung
dalam hati individu. Sesuatu yang bayan dikatakan
fashi'h apabila sesuatu itu sudah jelas bagi orang lain
dan kejelasan ini membawa pada penjelasan dan
pemahaman yang benar (Mahfudz, 2021).

Al-Syaukanic dalam Tafsir Fath al-Qadir
mengartikan  al-bayan  sebagai  keterampilan
berkomunikasi yang dengannya manusia dapat
saling menberikan pemahaman (tafa hum), saling
berucap (takhathub), dan memperlihatkan sesuatu
yang ada di dalam hati. M. Quraish Shihab dalam ayat

ini kata al-bayan tidak sekadar terbatas pada
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keterampilan bicara atau berucap (kala'm) baik lisan
maupun tulisan saja, tetapi juga menjangkau segala
bentuk macam ekspresi termasuk seni dan raut
muka, isyarat atau sinyal, dan berbagai jenis ekspresi
atau komunikasi non-verbal lainnya. Potensi dari
kata  al-bayan  membuat manusia  dapat
berkomunikasi dan saling berinteraksi dengan
lainnya sebagai wujud dari makhluk sosial (Mahfudz,
2021).

Keterampilan komunikasi memiliki hubungan
dengan surat Ar-Rahman dimana jika dilihat dari
semangat dan tujuan komunikasi maka bentuk
komunikasi antara Allah SWT dengan hambanya
bukan hanya sebagai dasar komunikasi, namun Allah
SWT melalui Al-Qur'an menjelaskan tentang
berbagai bentuk komunikasi yang diperlukan oleh
hambanya. Pola komunikasi yang terdapat di dalam
Al-Qur’an memberikan petunjuk atau arahan kepada
umat manusia yang beriman untuk dapat mencapai
tujuannya baik di dunia maupun akhirat. Sudah
sepatutnya manusia muali memperhatikan berbagai
bentuk komunikasi supaya dapat memperoleh
tujuan hidup yang telah diharapkan, salah satunya

bentuk keterampilan komunikasi ketika
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melangsungkan proses pembelajaran (Sulkifli &
Mubhtar, 2021).

Keterampilan komunikasi menjadi bentuk
kemampuan yang tidak bisa dimiliki seseorang
semenjak lahir dan tidak dapat dimunculkan secara
tiba-tiba, namun perlu untuk diberdayakan dan
dipelajari (Supratiknya, 2003). Kesimpulan dari
definisi ~ keterampilan = berkomunikasi  yaitu
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam hal
menyampaikan informasi melalui media informasi
sehingga komunikan dapat memahami informasi
yang diberikan komunikator dengan baik.

. Jenis-jenis Keterampilan Komunikasi

Keterampilan berkomunikasi yang baik akan
mendukung pembelajaran aktif. Peserta didik akan
memiliki rasa kepercayaan diri untuk
mengemukakan argumen dan mempermudah
mereka belajar bisa menghargai perbedaan
pendapat di lingkungan mereka. Terdapat tiga jenis
keterampilan komunikasi yaitu sebagai berikut:

1) Keterampilan komunikasi lisan
Keterampilan = komunikasi  lisan  (oral
communication) adalah kemampuan yang dimiliki

oleh individu untuk melakukan komunikasi
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secara lisan dan menerima umpan balik secara
langsung. Kemampuan ini dapat dipergunakan
ketika seseorang menghadapi situasi secara
langsung seperti dalam seminar, wawancara
kerja, berbicara di depan umum, pidato,
lokakarya, presentasi dan pidato secara normal.
Keterampilan Komunikasi Tulisan

Keterampilan komunikasi tulisan (written
communication skill) adalah kemampuan individu
dalam membentuk berbagai pesan yang
dilakukan secara tertulis melalui berbagai jenis
bentuk, contohnya laporan, memo, laporan, dan
proposal (Purwanto, 2006).
Keterampilan komunikasi visual

Keterampilan kominikasi visual merupakan
salah satu gaya kegiatan mengkomunikasikan
sebuah pesan melalui aktivitas membaca
berbagai macam kekuatan visual, contohnya
seperti ilustrasi, tipografi, garis, warna, dan lain
sebagainya yang dapat dibantu oleh teknologi.
Salah satu bentuknya adalah karya desain grafis

(Supriyono, 2010).

Indikator-Indikator Keterampilan Komunikasi



57

Pesan atau informasi dapat diartikan sebagai
simbol yang memiliki sebuh arti atau fungsi. Sebuah
pesan mengandung bahasa verbal misalnya ucapan
atau tulisan, atau dapat juga berupa bahasa non-
verbal contohnya seperti penampilan, gestur tubuh
atau cara yang lain. Pesan dapat disampaikan
melalui komunikasi yanag efektif. Setiap kegiatan
komunikasi yang kita lakukan melibatkan beberapa
hal diantaranya (1) Gagasan yang disampaikan oleh
komunikator; (2) Pesan atau informasi yang
mengandung sebuah gagasan dan perasaan; (3)
Penyampain pesan yang dilakukan secara verbal
ataupun nonverbal; (4) Penerima pesan atau
komunikan; (5) Feedback/umpan balik atau rekasi
yang diberikan oleh komunikan kepada komunikator
(Marfuah, 2017).

Prijosaksono Sambal dalam Nofrion (2016)
berpendapat bahwa komunikasi secara mendalam
dapat dinilai melaui beberapa indikator berikut:

1) Respect yaitu sikap untuk selalu menghormati
dan menghargai lawan bicara (komunikan).

2) Empathy yaitu keterampilan untuk dapat
menjadi pendengar yang perspektif ketika

menerima umpan balik atau rekasi.
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3) Audible yaitu intonasi dalam menyampaikan
pesan atau informasi harus jelas sehingga dapat
didengar.

4) Clarity yaitu Informasi, pesan, dan penggunaan
bahasa yang akan disampaikan harus jelas.

5) Humble yaitu rendah hati.

Menurut Arends, setiap peserta didik harus
diberi kesempatan untuk melatihkan keterampilan
komunikasi mereka, yang dapat ditunjukkan melalu
menerangka ide-ide mereka dengan jelas,
mendengarkan orang lain, mengajukan pertanyaan
yang baik, dan merespon orang lain dengan cara
yang baik.

Berdasarkan pandangan Arends tersebut maka
Marfuah (2017) menetapkan indikator-indikator
keterampilan komunikasi lisan, meliputi
kemampuan dalam memberikan argument yang
terdiri atas 1) mencari informasi dan data dengan
melakukan pengamatan ketika melaksanakan
diskusi kelompok, 2) memberikan pendapat, 3)
mendengarkan pendapat, dan 4) mengajukan
pertanyaan. Indikator-indikator tersebut dapat
melatihkan peserta didik untuk belajar menghargai

perbedaan pendapat. Adapun untuk indikator
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keterampilan komunikasi tulisan yang

dikembangkan oleh (Hasnawati, 2021) yaitu

menuliskan  hasil ahir saat diskusi dalam
pembelajaran biologi.
3. Materi Sistem Koordinasi

Sistem koordinasi adalah jenis materi biologi SMA
yang dipelajari pada saat semester genap. Materi ini
menjelaskan bahwa setiap organ yang ada di dalam
tubuh menjalankan fungsinya secara kompak dan
teratur sebab dihuungan dengan sistem yang disebut
dengan sistem koordinasi. Sistem koordinasi tersusun
dari sistem saraf, sistem endokrin (hormon), dan sistem
indra (Sulistyowati et al,, 2014).

Sesuai dengan namanya, sistem ini mempunyai
fungsi sebagai wadah memastikan bahwa sistem organ
tubuh yang lain dapat melakukan fungsinya dan bekerja
sama dengan baik. Berdasarkan cara kerja sistem
koordinasi, tubuh kita memiliki dua sistem koordinasi:
sistem saraf dan sistem endokrin (hormonal). Terdapat
perbedaan diantara cara kerja keduanya, dalam
koordinasi sistem hormon jauh lebih lambat, tetapi
lebih teratur, sedangkan koordinasi sistem saraf

berlangsung cepat untuk memberikan respon terkait
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perubahan lingkungan yang membutuhkan respon
segera (Bakhtiar, 2011).

Materi sistem koordinasi adalah bentuk penjabaran
berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) yang sebelumnya telah ditetapkan oleh
pemerintah. Berikut KI dan KD yang telah ditetapkan
oleh Permendikbud No.37 tahun 2018 untuk SMA kelas

XI mata pelajaran biologi semester genap, yaitu sebagai

berikut:
Tabel 2.1 Kompetensi Inti
KOMPETENSI INTI
KI 3: Memahami, menerapkan, KI 4: Mengolah, menalar,
menganalisis dan mengevaluasi menyaji, dan mencipta
pengetahuan faktual, dalam ranah konkrit dan
konseptual, prosedural, dan ranah abstrak terkait
metakognitif berdasarkan rasa dengan pengembangan
ingin tahunya tentang ilmu dari yang dipelajarinya di
pengetahuan, teknologi, seni, sekolah secara mandiri
budaya, dan humaniora dengan serta bertindak secara
wawasan kemanusiaan, efektif dan kreatif, dan
kebangsaan, kenega-raan, dan mampu menggunakan
peradaban terkait penyebab metode sesuai kaidah
fenomena dan Kkejadian, serta keilmuan
menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Sumber: (Kemendikbud, 2018)
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Tabel 2. 2 Kompetensi Dasar

KOMPETENSI DASAR

3.10 Menganalisis hubungan 4.10 Menyajikan hasil analisis
antara struktur jaringan pengaruh pola hidup
penyusun organ pada terhadap kelainan pada
sistem koordinasi (saraf, struktur dan fungsi organ
hormon dan alat indera) sistem  koordinasi yang
dalam kaitannya dengan menyebabkan gangguan
mekanisme koordinasi sistem saraf dan hormon
dan regulasi serta pada manusia berdasarkan
gangguan fungsi yang studi literature

dapat terjadi pada sistem
koordinasi manusia

Sumber: (Kemendikbud, 2018)

B. Kajian Penelitian yang Relavan
Peneliti sebelumnya telah menganalisis informasi
berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai
pedoman dan bahan referensi terkait hambatan,
kekurangan, dan kelebihan ketika melakukan penelitian.
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan
memiliki relavansi dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan.
1. Anisah & Wisanti (2022) melakukan penelitian
mengenai pengembangan LKPD “Lumut” berbasis
Learning Cycle 5E untuk melatihkan keterampilan

komunikasi peserta didik kelas X SMA, hasil
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penelitannya menunjukkan bahwa pengembangan
LKPD yang telah dilakukan mendapatkan nilai validitas
3,64 yang dapat diinterpretasikan pada kategori sangat
valid dan untuk tanggapan guru bersifat positif dengan
nilai sebesar 96,66% yang diinterperetasikan pada
kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat diketahui bahwa produk yang dihasilkan dapat
dijadikan sebagai bahan untuk melatihkan kemampuan
berkomunikasi.

. Aulia  (2022) melakukan penelitian = dengan
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based tialLearning (PBL) untuk
meningkatkan keterampilan komunkasi sains peserta
didik biologi SMA pada konsep ekologi memperoleh
hasil penelitian berupa kualitas LKPD dengan skor
sebesar 86,67% termasuk dalam standar sangat layak
dan hasil implementasi LKPD bagi peserta didik
mendapatkan nilai cukup dengan rata-rata kategori
skor yang baik pada setiap siklusnya. Hasil terbut dapat
dikatakan bahwa produk LKPD untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi sains dinyatakan layak untuk
dapat dipergunakan pada saat proses pembelajaran

Biologi di SMA.
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3. Ariesta et al, (2017) melakukan penelitian tentang
pengembangan LKPD berbasis Model Discovery
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada materi sistem koordinasi kelas XI SMA dan
hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa produk
menghasilkan nilai aspek perancangan sebanyak 3,31%
(sangat valid), aspek pedagogik 3,38 (sangat valid), dan
aspek kelayakan 3,25 (valid). Adapun hasil tanggapan
dari peserta didik mendapatkan nilai skor nilai sebesar
3,38 dengan interpretasi sangat baik.

4. Trissa et al, (2022) melakukan penelitian tentang
pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik
(E-LKPD) dengan pendekatan saintifik pada materi
sistem koordinasi kelas XI SMA dan memperoleh hasil
uji validitas dengan nilai skor 90,3% (sangat valid), uji
praktikalitas dengan skor nilai sebesar 91,4% (sangat
praktis) yang jika disimpulkan makan prosuk hasil
pengembangan tersebut dapat digunakan untuk
menunjang pembelajaran biologi.

5. Widi Aditya et al,, (2020) melakukan penelitian tentang
pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis Inkuiri Terbimbing materi sistem koordinasi
manusia kelas XI SMAN 5 Taruna Brawijaya Jawa Timur

menghasilkan data hasil validasi untuk ahli materi &
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bahasa sebesar 100%, ahli media sebesar 90% dan
praktisi sebesar 91,6% yang jika diinterpretasikan
masuk dalam kategori sangat valid. Adapun perolehan
untuk nilai tanggapan peserta didik diperoleh skor
sebesar 72,3% dengan Kkriteria kuat. Hasil tersebut
menyatakan bahwa hasil produk yang dikembangkan
dinyatakan layak untuk dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran.

. Makhdania (2022) melakukan pengembangan E-LKPD
berbasis model pembelajaran grup investigasi pada
materi  perubahan lingkungan untuk  melatih
keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif
peserta didik kelas X MIPA MAN Kota Batu dan
menghasilkan data penelitian sebagai berikut untuk
validitas uji materi memperoleh nilai sebesar 89%,
validitas uji media sebesar 97,5% dan validitas uji oleh
guru biologi sebesar 100% sehingga kesimpulan untuk
produk terebut valid untuk digunakan. Adapun untuk
uji kepratiksan yang dilakukan oleh peserta didik
secara perorangan mendapatkan skor sebesar 91,1% ,
uji skala kecil sebesar 92,8% dan uji lapangan sebesar
93,6% sehingga e-lkpd dapat dinyatakan praktis dalam

penggunaannya.



65

Berdasarkan kajian terhadap penelitian yang relevan
dengan penelitian peneliti maka dari beberapa artikel
jurnal maupun skripsi yang telah dianalisis terdapat
persamaan dan juga perbedaan didalamnya. Adapun
kesamaan dari penelitian peneliti dengan penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

Perbedaan atau keterbaharuan pada produk yang
peneliti kembangkan dengan masing-masing kajian
relavan memiliki keterbaharuan yang berbeda-beda dari
setiap penelitian. Secara Kkeseluruhan belum terdapat
penelitian  terkait = pengembangan  LKPD  untuk
memberdayakan  kemampuan berkomunikasi yang
diwujudkan dalam LKPD berbasis model pembelajaran LC
5E dan memiliki fokus materi pada sistem koordinasi.
Keterbaharuan lain dalam penelitian ini yaitu subjek dan
tempat penelitian yang sebelumnya belum pernah
dilakukan pengembangan LKPD berbasis LC 5E untuk
memberdayakan keterampilan komunikasi pada materi
sistem koordinasi. Penelitian tentang Pengembangan LKPD
berbasing LC 5E untuk memberdayakan keterampilan
komunikasi pada materi sistem koordinasi dapat
dikatakan sebagai penelitian baru yang sebelumnya belum

pernah dilakukan.



C. Kerangka Berpikir
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Kerangka berpikir pada penelitian pengembangan ini

dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut:

| Kondisi Ideal |

| Fakta Lapangan ]

Pendidikan abad 21 wajib
mencetak sumber daya manusia
yang memiliki keterampilan abad
21 salah satunya keterampilan
komunikasi

Keterampilan komunikasi yang
baik mampu menunjang peserta
didik  ketika  mengutarakan
gagasan, bertukar  informasi
dengan guru atau sesama peserta
didik sehingga materi akan lebih
mudah dipahami

¢ Rendahnya

dapat

e Kurangnya

keterampilan
komunikasi peserta didik
¢ Kurangnya variasi bahan ajar
e Bahan ajar yang ada belum
memberdayakan
keterampilan komunikasi
pemahaman
pesrta didik terhadap materi
sistem koordinasi

kesenjangan

Proses pembelajaran menjadi kurang aktif

Melakukan pembelajaran dengan mengg
keterampilan peserta didik sehingga peserta didik dapat dengan mudah
memahami materi yang sulit dipahami

kan LKPD untuk

v

Mengembangkan LKPD |

v

| Tahap Pengembangan |
I
[ I I 1
Define Design Develop Disseminate
(menentukan) (mendesain) (mengembangkan) (menyebarluaskan)
* Wawancara guru Merancang LKPD  berbasis o Validasi Produk Tidak dilakukan
o Angket kebutuhan Learning Cycle SE pada mater_i o Menguji
sistem  Koordinasi sebagai kelayakan produk

sumber belajar biologi

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu  penelitian  pengembangan  (Research  and
Development (R&D) yang diartikan sebagai metode
penelitian dengan hasil akhir berupa produk
pengembangan (Sugiyono, 2016). Adapun jenis model
pengembangan yang digunakan merupakan model 4D yang
terdiri dari empat tahapan yaitu Define (menentukan),
Design (mendesain), Develop (mengembangkan) dan
Disseminate (menyebarluaskan) yang dikembangkan oleh
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I.
Semmel 1974 (Winayarti et al., 2021).

Model pengembangan 4D digunakan karena setiap
langkah atau tahapan dijelaskan secara rinci sehingga
peneliti dengan mudah dapat memahami setiap tahap yang
harus dilakukan. Model pengembangan 4D memiliki
beberapa kelebihan diantaranya yaitu adanya analisis
tugas dalam menentukan tujuan pembelajaran khusus,
sehingga akan memudahkan dalam menjabarkan tujuan
pembelajaran umum ke tujuan pembelajaran khusus

(Agustina & Vahlia, 2016). Kelebihan lain dari model
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pengembangan ini yaitu disusun secara terprogram dan
memiliki alur kegiatan yang sistematis dengan tujuan
untuk memecahkan suatu permasalahan dalam kegiatan
belajar khususnya dalam hal sumber belajar untuk
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik (Arywiantari et al,, 2015).
. Prosedur Pengembangan

Kegiatan pengembangan dilakukan dengan prosedur
yang telah ditetapkan yang beracuan pada tahap yang
terdapat pada model pengembangan 4D, berikut:
1. Tahap Define (menentukan)

Tahap ini memiliki tujuan dalam menentukan syarat
intruksional yang dilksanakan melalui analisis tujuan
berdasarkan materi yang akan menjadi fokus
pengembangan  pada  perangkat pembelajaran
(Thiagarajan, et al, 1997). Tahap ini terdiri dari 5
langkah pokok, yaitu: (a) Analisis ujung depan, (b)
Analisis peserta didik, (c) Analisis tugas, (d) Analisis
konsep, dan (e) Perumusan tujuan pembelajaran
(Khoiri, 2018). Hasil dari tahap define dapat dilihat pada

lampiran 3.
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2. Tahap Design (Perancangan)

Tahapan ini bertujuan untuk mempersiapkan
prototip perangkat pembelajaran (Khoiri, 2018). Tahap
ini terdiri atas tiga langkah, yaitu:

a. Penyusunan Tes Kriteria (Construting Criteron-

Refeenced Test)

Tahapan yang dilakukan yaitu dengan menyusun
instrument validasi dan instrument keterbacaan
yang akan dipergunakan untuk menetapkan
kelayakan LKPD yang dikembangkan dan
selanjutnya akan dinilai oleh ahli materi, ahli media
pembelajaran, ahli keterampilan komunikasi, guru
biologi dan peserta didik.

b. Pemilihan Media (Media Selection)

Hasil dari analisis konsep dan tugas menjadi tolak
ukur dalam menyesuaikan media yang akan
dikembangkan. Tahap ini menghasilkan analisis
berupa pengembangan bahan ajar berbentuk LKPD
yang berbasis LC 5E. Tujuan dari tahap ini yaitu
untuk mengkarakterisasi bahan ajar yang sesuai
dengan keadaan peserta didik, materi dan jenis
bahan ajar yang akan digunakan.

c. Pemilihan Format (Format Selection)
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Tahap ini mempunyai tujuan untuk menentukan
dan menetapkan sistematika yang digunakan ketika
akan membuat produk. Peneliti melakukan
penetapan format dengan memilih materi Sistem
Koordinasi dan pembuatan layout, tulisan, gambar
serta komponen lain pada LKPD menggunakan
aplikasi canva dan Microsoft 2010.

. Desain Awal (Initial Design)

Proses yang dilakukan pada tahap ini yaitu
merancang secara keseluruhan produk yang akan
dikembangkan. Proses yang dilakukan yaitu sebagai
berikut:

1) Merencanakan pengembangan LKPD berbasis
Learning Cycle 5E pada materi sistem koordinasi
untuk menunjang Kketerampilan komunikasi
peserta didik kelas XI SMA.

2) Menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan
Kompentensi Dasar (KD) sesuai kurikulum 2013
kelas XI MIPA pada materi sistem koordinasi.

3) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada LKPD.

4) Menentukan format yang akan digunakan dalam

membuat LKPD.
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5) Menentukan perangkat lunak yang akan dijadikan
sebagai media untuk mendesain produk LKPD.
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk
mendesain LKPD yaitu canva dan microsoft word
2010.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Produk yang telah dirancang pada tahap define
kemudian dimodifikasi dan selanjutnya dievaluasi
sampai membentuk produk versi final yang efektif,
tahap develop meliputi:

a. Penilaian ahli (Expert Appraisal)

Teknik penilaian oleh sejumlah ahli yang
melibatkan dosen biologi seperti ahli materi, ahli
keterampilan komunikasi, ahli media pembelajaran
dan respon guru pengampu mata pelajaran biologi
kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang sebagai
praktisi. Bahan ajar yang telah divalidasi akan
direvisi sesuai dengan catatan dan saran dari dosen
ahli dan guru biologi agar dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik.

b. Pengujian Pengembangan (Developmental Testing)

Produk yang telah dikembangkan kemudian diuji
cobakan pada peserta didik untuk mendapatkan

tanggapan terkait LKPD yang dikembangkan. Produk
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LKPD akan diuji dalam skala kecil pada 35 peserta
didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang.
4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahapan disseminate dalam pengembangan bahan
ajar LKPD tidak dilakukan oleh peneliti karena
memerlukan proses serta prosedur yang sangat
kompleks dan proses perencanaan instruksional.
Penyebaran produk LKPD juga membutuhkan waktu
yang lama serta biaya yang tidak sedikit dalam proses
penyebarannya.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Subjek Uji Coba

Hasil produk LKPD yang telah dikembangkan
selanjutnya akan divalidasi oleh tim ahli yang meliputi
satu ahli materi, satu ahli media, satu ahli keterampilan
komunikasi, dan satu guru biologi sebagai praktisi.
Hasil dari validasi kemudian diinterpretasikan sesuai
dengan kategori yang telah ditetapkan untuk
selanjutnya diujicobakan melalui uji skala kecil kepada
peserta didik dengan tujuan mengetahui respon atau
tanggapan dari peerta didik terhadap produk hasil
pengembangan. Adapun sampel yang digunakan
mengggunakan probabbility sampling dengan jenis

teknik random sampling.
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Sesuai dengan namanya teknik probability sampling
merupakan cara dimana populasi mempunyai
probababilitas untuk dapat menjadi sampel, sedangkan
random sampling merupakan cara penentuan sampel
dengan teknik acak tanpa memperhatikan kondisi dari
populasi tersebut (Sanjaya, 2008). Peneliti mengambil
35 peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga
Pemalang yang diberi angket keterbacaan LKPD.
Tahapan ini peserta didik memberikan penilaian akan
LKPD yang dikembangkan mengacu pada kriteria yang
sebelumnya telah disusun oleh peneliti.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Hasil kualitas data yang diperoleh pada saat
penelitian dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu: instrumen yang digunakan dan pengumpulan
data. Penggunaan instrument akan berpengaruh
terhadap validitas dan reabilitas dari instrument
tersebut sedangkan untuk kegiatan mengumpulkan
data berhubungan dengan teknik yang dipergunakan
dalam proses pengambilan data (Sugiyono, 2016).
Pengumpulan data dalam penelitian dapat dilaksanakan
melalui beberapa teknik diantaranya observasi,
wawancara, angket atau kolaborasi dari ketiganya.

Teknik dan Instrumen pengambilan data yang
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dilakukan peneliti pada penelitian ini diantaranya yaitu

sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi dilakukan untuk mencari informasi

mengenai perilaku dan gejala-gejala yang ada pada
proses pembelajaran yang dilakukan secara
sistematis. Teknik observasi dilakukan secara
langsung oleh peneliti untuk mencari informasi
mengenai proses pembelajaran biologi di SMA
Negeri 1 Moga Pemalang, meliputi penggunaan
model pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar dan
kendala pada proses pembelajaran. Proses observasi
dilaksanakan pada bulan Januari 2023.

b. Wawancara

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui

wawancara ketika peneliti akan melaksanakan studi
pendahuluan yang bertujuan untuk memperoleh
masalah yang dapat diteliti oleh peneliti serta untuk
mendapatkan informasi lebih spesifik dan rinci
terkait jumlah sampel yang ada (Sugiyono, 2016).
Hasil dari wawancara dapat digunakan sebagai
bahan dasar ketika menyusun bagian pendahuluan
dan latar belakang masalah yang terdapat di dalam

kelas dan dapat diambil dari bahan ajar, materi,
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sumber belajar dan metode yang digunakan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung (Sugiyono,
2015).

Peneliti melakukan wawancara dengan guru
biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang Ibu Fuji
Rahayu, S.Pd. pada tanggal 5 Januari 2023.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi
mengenai  kondisi  keterampilan = komunikasi,
penggunaan kurikulum, model pembelajaran, materi
yang kurang dikuasai peserta didik, ketersediaan
media bahan ajar pembelajaran yang digunakan
selama melaksanakan pembelajaran biologi serta
untuk mengetahui latar belakang masalah dan
analisis kebutuhan peserta didik.

. Angket

Angket berisi sejumlah pertanyaan atau
penyetaan yang ditujukan untuk mengumpulkan
data, selanjutnya angket terebut disebarluaskan
pada responden untuk dijawab yang dalam
penelitian ini respondennya yaitu peserta didik
(Sugiyono, 2016). Pemberian angket diakukan
dengan tujuan untuk menganalisis kebutuhan
peserta didik dan menilai kebutuhan produk LKPD

yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan
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beberapa angket vyang disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian meliputi angket untuk validasi
produk berisi angket untuk ahli keterampilan
komunikasi, respon dari guru biologi, ahli materi dan
ahli media serta angket untuk mengetahui respon
ketertarikan dari peserta didik terhadap produk
yang dikembangkan.
d. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untuk mengarsipkan
segala jenis data yang diperoleh selama kegiatan
penelitian  berlangsung. = Dokumentasi  yang
dihasilkan pada saat pra penelitian meliputi hasil
wawancara guru dan angket kebutuhan yang telah
disebarkan kepada peserta didik. Adapaun hasil
dokumentasi pada saat penelitian meliputi nilai hasil
validasi produk yang telah dilakukan oleh para
dosen ahli validator dan guru biologi serta respon

atau tanggapan yang diberikan peserta didik.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan aktivitas pengambilan data
dan penyusunan data hasil dari wawancara, angket,
catatan lapangan dan dokumentasi yang dilaksanakan
secara terstruktur untuk dapat menganalisis data tersebut

dan dikategorikan sesuai kebutuhan dan kepentingan
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penelitian sehingga memudahkan dalam memahami dan
membuat kesimpulan (Sugiyono, 2016). Peneliti dalam
penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknik
analisis data meliputi teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Analisis data kuantitatif dilakukan untuk menganalisis
skor yang didapatkan dari hasil angket validasi oleh para
validator dan respon peserta didik, sedangkan teknik
analisis data kualitatif dilakukan untuk menganalisis
komentar baik saran dan masukan yang diberikan oleh
para validator dan peserta didik.
1. Analisis data kevalidan LKPD
Analisis data untuk menguji validitas LKPD
dilakukan berdasarkan hasil uji validitas yang
dilaksanakan oleh ahli materi, ahli media pembelajaran,
ahli keterampilan komunikasi dan guru biologi. Uji ahli
validasi dilaksanakan dengan menggunakan instrument
lembar validasi LKPD yang berisi kriteria penilaian
yang disesuaikan dengan indikator dari masing-masing
uji dan disusun dengan skala likert 1-5. Adapun kriteria
penilaian skala angket dapat dilihat pada pada Tabel 3.2
berikut:
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Tabel 3.1 Skala Angket Lembar Validasi

Skor Kriteria Penilaian
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang
1 Sangat Kurang
(Sugiyono,2016)

Jumlah skor total validasi yang diperoleh kemudian
dianalisis secara kuantitatif dengan tujuan utuk
mendapatkan nilai kelayakan dan kualitas dari produk
LKPD. Presentase nilai validitas LKPD dapat dihitung

dengan menggunakan rumus statistik, yaitu:

umlah Skor
Presentase (%): JumiaR Skor_ % 100%
Skor Tertinggi

Setelah menghitung dan mendapatkan presentase
dari para dosen ahli dan guru biologi, data yang
diperoleh diinterpretasikan sesuai dengan Kkriteria
kelayakan LKPD yang dapat dilihat pada tabel 3.3 di

bawabh ini:
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Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Kelayakan LKPD

Presentase Kriteria Keterangan
Penilaian
0% -20% Sangat Tidak Valid Tidak boleh
dipergunakan
21%-40% Tidak Valid Tidak boleh
dipergunakan
41% - 60% Kurang Valid Disarankan tidak
dipergunakan

karena perlu
revisi besar

61% -80% Valid Dapat digunakan
namun perlu
direvisi kecil

81% - 100% Sangat Valid Dapat digunakan
tanpa revisi

(Sa'dun, 2017)

2. Analisis Data Angket Respon Peserta didik
Taggapan dari peserta didik terhadap produk LKPD
yang dikembangkan diukur melalui angket yang
disusun oleh peneliti yang diberi kriteria penilaian

menggunakan skala likert 1-5.

Tabel 3.3 Skala Angket Lembar Peserta didik

Skor Penilaian
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Cukup Setuju (C)
4 Setuju (S)
5 Sangat Setuju (SS)

(Riduwan, 2018)
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Keseluruhan jumlah skor yang diperoleh kemudian
dianalisis secara kuntitatif untuk mengetahui
presentase respon dari peserta didik terkait
pengembangan LKPD, berikut rumus untuk menghitung

presentase:

Jumlah Skor

—— x 1009
Skor Tertinggi /o

Presentase (%):

Kriteria yang dapat digunakan untuk menafsirkan
presentase tanggapan peserta didik ditunjukkan oleh

tabel 3.5 sebagai berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Respon Peserta

didik
Presentase Kriteria Penilaian
0-10% Tidak Tertarik
11 -40% Sedikit Tertarik
41-60% Cukup Tertarik
61 -80% Tertarik
81-100% Sangat Tertarik

Diadopsi dari (Riduwan, 2018)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini menghasilkan produk berupa lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis Learning Cycle 5E yang
berfokus pada materi sistem koordinasi kelas XI semester
genap. Lembar kerja peserta didik dapat digunakan untuk
membantu peserta didik dalam mempelajari materi sistem
koordinasi dan memberdayakan keterampilan komunikasi
peserta didik baik komunikasi lisan maupun komunikasi
tertulis. Pengembangan produk LKPD dilakukan dengan
berpedoman pada model pengembangan 4D (Define,
Design, Development, dan Disseminate) yang dikembangkan
oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn I. Semmel 1974 (Winayarti et al.,, 2021). Adapun

tahapan dalam penyusunan produk yaitu sebagai berikut:

1. Define (menentukan)
a. Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan dilakukan dengan
melakukan wawancara kepada guru biologi kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi

keterampilan komunikasi peserta didik, media
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pembelajaran yang digunakan, materi biologi yang
kurang dipahami peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara dapat diketahui bahwa kondisi
keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI
MIPA masih kurang dengan masih terdapatnya
peserta didik yang pasif dalam proses pembelajaran.
Hal ini dapat dilihat pada saat melakukan diskusi
terdapat peserta didik yang tidak ikut serta
berpartisipasi, tidak memperhatikan teman pada
saat presentasi, dan tidak percaya diri ketika
melakukan presentasi (lampiran 1).

Proses pembelajaran biologi telah menggunakan
model pembelajaran sesuai dengan arahan
pemerintah dengan berpedoman pada kurikulum
2013 revisi yaitu pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student center learning). Pembelajaran
biologi ditunjang dengan beberapa media belajar
seperti internet dan power point. Adapun bahan ajar
yang digunakan yaitu meliputi lembarr kerja siswa
(LKS) dan buku paket.

Media pembelajaran dan bahan ajar yang
digunakan belum sepenuhnya dapat mendukung
peserta didik dalam memahami materi sistem

koordinasi maupun dalam melatih keterampilan
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komunikasi peserta didik. Hal tersebut disebabkan
terdapat  kekurangan pada setiap media
pembelajaran yang digunakan. Penggunaan power
poit (PPT) tidak dapat selalu digunakan karena
kurangnya ketersediaan LCD di setiap kelas. Adapun
bahan ajar LKPD menyajikan tampilan yang kurang
menarik dan belum memiliki fokus untuk melatih
keterampilan komunikasi serta terbatasnya waktu
guru untuk menyusun LKPD maka tidak semua
materi menggunakan LKPD (lampiran 1).

Adapun solusi yang dapat diberikan oleh
peneliti yaitu dengan mengembangkan suatu produk
sumber belajar yang memiliki fokus untuk
menunjang peserta didik dalam memahami materi
dan melatih keterampilan komunikasi yaitu dengan
mengembangkan LKPD berbasis Learning Cycle 5E.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelumnya
belum pernah ada bahan ajar yang secara khusus
berfokus untuk memberdayakan keterampilan
komunikasi peserta didik (lampiran 1).

. Analisis peserta didik

Analisis peserta didik dilakukan dengan

menyebarkan angket kebutuhan kepada peserta

didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang.
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Hasil angket kebutuhan dapat diketahui bahwa
tingkat keterampilan komunikasi peserta didik
masih rendah dengan perolehan rata-rata skor
presentase untuk indikator keterampilan
komunikasi sebesar 64,6%. Hasil tersebut sesuai
dengan pernyataan Arifin (seperti dikutip dalam
Julia et al., 2022) menyatakan bahwa nilai dari 60%-
69% termasuk dalam kategori rendah. Nilai dari
setiap indikator keterampilan komunikasi dapat

dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil angket kebutuhan peserta didik

Indikator Skor
Menggali informasi 79%
Mengemukakan pendapat 64%
Mendengarkan pendapat 66%
Mengajukan pertanyaan 64%
Menuliskan hasil akhir saat diskusi 50%
Jumlah 323%
Rata-rata 64,6%

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa
peserta didik hanya memperoleh nilai tertinggi pada
indikator menggali informasi sebanyak 79%
sedangkan pada indikator mengemukakan pendapat
mendapatkan presentase sebanyak 64%,

mendengarkan  pendapat 66%, mengajukan
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pertanyaan 64%, dan menuliskan hasil diskusi
sebanyak 50%. Adanya hasil tersebut menunjukkan
keterampilan komunikasi perlu untuk ditingkatkan
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
komunikasi yang maksimal. Berdasarkan hasil
tersebut maka dibutuhkan stimulus untuk
mendukung keterampilan komunikasi peserta didik.

Merujuk pada hasil angket kebutuhan peserta
didik (lampiran 2) dapat juga dilihat bahwa
sebanyak 53% peserta didik belum menguasai
materi sistem koordinasi, hal tersebut didukung
dengan rekapitulasi ketuntasan pada ulangan harian
materi sistem koordinasi yang menunjukkan rata-
rata nilai ketuntasan masih rendah dengan nilai
sebesar 43,6% yang dapat dilihat pada tabel 4.2.
Sebanyak 85% peserta didik setuju bahwa masih
diperlukan bahan ajar yang dapat mendukung
keterampilan komunikasi dan mempelajari materi

sistem koordinasi.
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Tabel 4.2 Rekapitulasi ketuntasan ulangan

harian materi sistem koordinasi

Kelas Jumlah Total Presentase
Tuntas Tidak Peserta Ketuntasan
Tuntas Didik

XIMIPA 1 17 18 35 48%
XI MIPA 2 15 21 36 42%
XI MIPA 3 13 23 36 42%
XI MIPA 4 19 17 36 36%
XI MIPA 5 18 18 36 50%

Rata-rata Ketuntasan 43,6%

. Analisis tugas

Hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI
SMA Negeri 1 Moga Pemalang, sumber belajar yang
digunakan meliputi buku paket, dan materi yang
diambil dari internet yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai namun
belum terdapat sumber belajar yang memiliki fokus
pada Kketerampilan komunikasi peserta didik
(lampiran 1).

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan
sumber belajar yang dapat melatihkan keterampilan
komunikasi peserta didik dan mempermudah dalam
memahami materi biologi khususnya materi sistem
koordinasi. Bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai

salah satu sumber belajar untuk mendukung hal



87

tersebut yaitu lembar kerja peserta didik berbasis
model pembelajaran Learning Cycle 5E. Bahan ajar
tersebut dapat menjadi solusi untuk melatihkan
keterampilan komunikasi peserta didik, memahami
materi sistem koordinasi serta menarik minat dan

membangun motivasi belajar peserta didik.

d. Analisis konsep

Analisis konsep pada penelitian ini dilakukan
dengan menganalisis kompetensi inti (KI) dan
kompetesi dasar (KD) pada materi sistem koordinasi
kelas XI sesuai dengan Permendikbud nomor 37
tahun 2018. Berikut tabel kompetensi inti dan

kompetensi dasar materi sistem koordinasi.

Tabel 4.3 Kompetensi Inti

Kompetensi Inti

KI 3: Memahami menganalisis | KI 4: Mengolah, menalar,
pengetahuan faktual, | dan menyaji dalam ranah
konseptual, serta prosedural | konkret dan  ranah
tentang ilmu pengetahuan, | abstrak terkait dengan
teknologi, seni budaya dan | pengembangan dari yang
humaniora dengan wawasan | dipelajarinya di sekolah
kemanusiaan, kebangsaan, | secara mandiri, dan
kenegaraan, dan peradaban | mampu menggunakan
terkait fenomena serta | metoda sesuai kaidah
menerapkan pengetahuan | keilmuan

prosedural pada bidang yang

spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk

memecahkan masalah
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Tabel 4.4 Kompetensi Dasar Materi Sistem

Koordinasi

Kompetensi Dasar

3.10 Menganalisis
hubungan
struktur

sistem

antara
jaringan

penyusun organ pada
koordinasi
(saraf, hormon dan
alat indera) dalam

kaitannya dengan
mekanisme
koordinasi dan
regulasi serta
gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada
sistem koordinasi
manusia

4.10 Menyajikan

hasil
analisis pengaruh
pola hidup terhadap
kelainan pada
struktur dan fungsi

organ sistem
koordinasi yang
menyebabkan
gangguan sistem
saraf dan hormon
pada manusia
berdasarkan studi
literature

e. Perumusan tujuan pembelajaran

Peneliti pada tahap ini merumuskan tujuan

pembelajaran yang menjadi acuan untuk dicapai

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Rumusan tujuan pembelajaran disusun berdasarkan

indikator kompetensi dasar. Tujuan pembelajaran

dapat dilihat di bawabh ini:

1. Peserta didik dapat menjelaskan minimal 4

struktur dan fungsi sel saraf melalui menyimak
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video pembelajaran, studi literature, dan
penugasan dengan benar.

Peserta didik dapat membedakan susunan
sistem saraf pusat dan saraf tepi melalui video
pembelajaran, studi literatur, daan penugasan
dengan benar.

Peserta didik dapat menganalisis proses
terjadinya gerak biasa dan gerak refleks melalui
studi literature dan penugasan dengan tepat.
Peserta didik dapat menganalisis prinsip
mekanisme penghantaran impuls melalui
menyimak video, studi literature, dan
penugasan dengan tepat.

Peserta didik dapat menjelaskan tentang sistem
endokrin dan hormon yang dihasilkan oleh
kelenjar endokrin beserta fungsinya melalui
studi literature dan penugasan dengan benar.
Peserta didik dapat menganalisis kerja sistem
endokrin melalui menyimak video, studi
literature dan penugasan dengan tepat.

Peserta didik dapat menganalisis hubungan
anatara sistem saraf dengan sistem endokrin
dengan studi literatur dan penugasan dengan

tepat.
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8. Peserta didik dapat menjelaskan struktur dan
fungsi alat-alat indra pada manusia melalui
studi literatur, menyimak video dan penugasan
dengan benar.

9. Peserta didik dapat menganalisis mekanisme
kerja sistem alat-alat indra melalui studi
literatur dan penugasan dengan tepat

10. Peserta didik dapat menganalisis gangguan dan
kelainan pada sistem koordinasi dan cara
penanganannya besrta teknologi yang berkaitan
melalui studi literatur dan penugasan dengan
tepat.

11. Peserta didik dapat menyajikan hasil analisis
pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada
sistem koordinasi berdasarkan studi literatur
dan penugasan dengan tepat.

2. Tahap Design (Perancangan)
Peneliti dalam tahap ini melakukan kegiatan sebagai
berikut:
a. Penyusunan Tes Kriteria (Constructing Criterion-

Referenced Tests)

Tes kriteria dilakukan untuk mengukur
kelayakan dari produk LKPD yang telah

dikembangkan. Penyusunan tes dilakukan
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berdasarkan kebutuhan media yaitu berupa
instrument dengan menggunakan tes berupa angket
yang disusun berdasarkan kisi-kisi yang sebelumnya
telah ditentukan kemudian dihitung dengan skala
likert untuk mengetahui nilai kelayakan dari produk
LKPD berbasis Learning Cycle 5E.

. Pemilihan media (Media Selection)

Pemilihan media yang akan dikembangkan oleh
peneliti disesuaikan berdasarkan hasil angket
kebutuhan peserta didik dan wawancara guru
biologi kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang yaitu
dengan mengembangkan lembar kerja peserta didik
berbasis Learning Cycle 5E. Produk tersebut dibuat
menggunakan bantuan aplikasi desain Canva untuk
mendesain keseluruhan elemen yang ada dalam
produk. Desain yang telah selesai kemudian
disimpan dalam bentuk PDF untuk selanjutnya
dicetak sehingga hasil akhir produk berupa lembar
cetak (buku).

. Pemilihan format (Format Selection)

Lembar kerja peserta didik disusun sesuai
dengan materi kurang dikuasai peserta didik
berdasarkan angket kebutuhan dan wawancara guru

biologi yaitu materi sistem koordinasi. LKPD disusun
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berdasarkan format yang telah dibuat oleh peneliti
yang terdiri atas cover depan, cover belakang, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD,
identitas LKPD berbasis Learning Cycle 5E, bagian
pedahuluan yang berisi: kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompeensi (IPK), peta konsep, bagian isi LKPD yang
berisi: unit I lembar kerja sistem saraf, unit Il lembar
kerja sistem endokrin, dan unit Il lembar kerja alat
indra, bagian penutup serta daftar pustaka.

. Desain awal (Initial Design)

Pengembangan produk dilakukan dengan
menggunakan Microsoft word 2010 dan aplikasi
canva. Produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E
materi sistem koordinasi memiliki rancangan awal
sebagai berikut:

1) Cover
Cover memiliki dua bagian yaitu cover bagian
depan dan cover bagian belakang. Cover pada
bagian depan berisi logo universitas, jenis bahan
ajar, judul LKPD, bagian untuk identitas peserta
didik, tingkat pendidikan, gambar yang
disesuaikan dengan materi sistem koordinasi dan

identitas penulis. Cover bagian belakang berisi
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penjelasan tentang tujuan dari bahan ajar yang
dikembangkan, isi yang terdapat pada LKPD,

tingkat pendidikan dan identitas penulis.

Lembar Kegiatan Peserta Didik
Berbasis Learning Cycle 5E untuk Memberdayakan
Keterampilan Komunikasi ——

SISTEM
KOORDINASI

Kelas

Anggota :

U A WN

Tatum Arisya Akmala
Sutrisno, MSc.

%MM&

Gambar 4.1 Cover Depan
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Lembar kerja peserta didik bebrbasis Learning Cucle 5E

pada materi Sistem Koordinasi ini  disusun  dan

dikembangkan untuk mempermudah  siswa  dalam

mempelajari materi dan memberdayakan lketerampilan

lisan maupun tertulis sehingga proses

n dapat berjalan dengan aktf. LKPD berisi

kegiatan yang didasarkan pada model

aran Leorming Cycle SE dan disesuasikan dengan

sistem  koordinasi Siswa diharapkan dapat

menambah fimu pengetahuan dan tingkat keterampilan

komunikasi setelash mengerjakan serangkaian kegiatan
pembelajaran pada LKPD berbasis Learning Cycle SE.

Gambar 4.2 Cover Belakang

2) Kata Pengantar
Bagian kata pengantar pada LKPD berisikan
tentang susunan kalimat pengantar yang
disampaikan oleh penulis yang di dalamnya berisi
ungkapan syukur penulis kepada Allah SWT,
penjelasan secara singkat tentang lembar kerja

peserta didik yang dikembangkan, dan tujuan
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dari pengembangan LKPD berbasis Learning Cycle
5E.

nﬁ.m,—-ﬁm.uwusmmhmwmm
penulls dapat dan Lambar Kerja
mmﬂmmmmuw-—-ﬁm—um
Lembar kerja ini akan membimbing pn-h didik untuk dapat mempelajari
tantang konsep materl sistem
secara mudah dan menyenangkan.

Langkah-langkah yang terdapat dalam lembar kerjs peserta didik ini disusun

mnﬂmmmﬂpqw“nm

yaitu: Engange, Explore. Explain, Elab dan Evaluasi. model ini

MMMMMMMMMM*MMM
dapat

Sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam materi sistem
koordinasi, wjuan dari LKPD ini adalah membantu peserta didik dalam
memahami setiop subbeb yang ada pada materi sistem koordinasi meliputi
materi sistem saral, sitem endokrin dan sistem alat indera Tujuan tersebut akan
dicapai dengan menyajikan materi yang diuraikan dalam kegiatan-kegiatan pada
LKPD. Daya serap pemahaman siswa akan diukur melalui permasalshan dalam
bentuk latihan-latihan scal yang tersedia dalam setiap kegiatan,

LKPD materi sistem koordinasi ini sengaja dirancang bukan hanya untuk
mempermudah pemahaman terkait materi tetapi jugs untuk memberdayakan
keterampilan komunikasi peserta didik melalul kegiatan yang berbasis Leaming
mewajibkan

. Lembar ﬁmn Peserta Didik Sistem Koordinasi

Gambar 4.3 Kata Pengantar

3) Daftarisi
Daftar isi berisi tentang semua isi
bagian yang terdapat dalam LKPD yang

disusun sesuai dengan urutan pembahasan,
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mulai dari kata pengantar sampai dengan

daftar pustaka.

Kata
Daftar Isi.

i
L}

Patunjul LKPD. ]
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Learning Cycle SE_____ v
1

It 2z

2 Dasar. 3

3 Indik 4

4 Peta Konsep. 5

5 Unit| Lombar KerjaSistemSaraf &

& Unit Il Lembar Kerja Sistem Endokrin__________________ 15

7 Uit 11l Lembar Kerja Alat Indra. 5

PENUTUR. 43
m

DAFTAR

. Lembar =hun Peserta Didik Sistem Kosrdinas

Gambar 4.4 Daftar Isi

4) Petunjuk penggunaan
Petunjuk penggunaan berisi tentang informasi
terkait keterangan setiap ikon yang terdapat
dalam LKPD sehingga pengguna lebih mudah

dalam memahami isi dari LKPD.
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Lussbar kerja paseria didi bariasis Larming Cycle S8 ini marupskan joris. Gahan s
yang barisi ranghaisn kegistan s yang dhusun Eardessrkan madel pesbalajere.
Lupiare,

tmrdied atw tigm sk ik msteri y sk mainrl dsine waral, saies rdokrin dan alsf indra

Mat wecanggh spapun fidek skan ada artiys floa lidek dikesahl bagaimans caen

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan

5) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis
Learning Cycle 5E

Bagian ini menjeaskan secara singkat tentang

pengertian dari Lembar Kerja Peserta Didik

berbasis Learning Cycle 5E.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Larbar kerjn pemersa cidk [LEPD) merupaken ssish seks bshan s yang cepat dgunakan
Halarn perrbmisjaran itk sempermnueh dan Sembacts dses dals kegtan erbeleeran
[

Wmsrchran
omurskcsa) waws balk komunions len meupun tertuls.

IPanggunean LKPD barbes Leoming Cycle € dapet memberkan kemucdshan bagi tws

ik mendaiams matert dari materi pokok sisu w materi pokck st koordinm LEFD

dapat menugarg wwes ntub cepst berdukual  dengan  mengemuksken  perdepet,
pendagper, marms pertanyaan serss manartk keskrpaian

Katarampilan kormurimi vsws bak lwan maupun baraks skan dberdsysian melaki

kmgiatan disssuaican pads model Learning Cycle
5 it fnam Engrrgerran, Expaore, Evpinin, Ecbermsie dan Erckamt

————
I G
fagaion dokm fos n mengsks menl pembalagren dargan
kagotan manzmok vres barpits meloks kagitarn yong banad pada

kehickman sahari-han ksmucen dhuburghen dngen maten yang skan
dipalman.

Kagiorar dalom. Fase ni amwa dioyck untuk kit nempardolan masen
melaki wbsch pamoidabon cio pertompoon-pericnpaan dengan

tapan wiik mangock swo oemparclsh  pasgetabuon  dengan
Fanzdamar kngung yang barhiungar dengar ke parg akan
pakan

. uﬁm&mm

Gambar 4.6 LKPD berbasis Learning Cycle 5E

6) Sistem Koordinasi
Bagian sistem koordinasi: materi, merupakan
bagian yang menjelaskan secara singkat tentang

materi sistem koordinasi.
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PENDAHULUAN

. 4 Sistem Koordinasi

b

Materi sistem koordinasi merupakan salah satu pokok
bahasan mata pelajaran biclogi SMA yang diajarkan di kelas
Xl semester genap. Organ-organ di dolam tubuh dapat
bekerja secara selaras dan teratur karena tubuh memiliki
sistem koordinasi. Sistem koordinasi terdiri atas sistom saraf,
sistem endokrin (hormeon), dan sistem indra [Sulistyowati, dkk,
2014). Sesuai dengan namanya, sistem ini berfungsi untuk
mengatur sistem organ tubuh yang lain agar dapat
menjalankan fungsinya dan bekerja sama secara serasi dan
efisien. Dalam tubuh kita, dibedokan menjodi dua sistem
koordinasi berdasarkan sifat kerjanya, yaitu sistem koordinasi
yang dilakukan cleh sistem saraf dan yang dilakukan oleh
sistem endokrin (hormonal). Kedvanya terdapat perbedaan

yaitu koordinasi olch sistem saraf berlangsung cepat untuk
bahan lingh ok

adanya yang
ggapan segera, sedh oleh sistem hormon
baranguung jaub lebih lambat, amun lsbih tsratur (Bakhtiar,

20m).

Selesaikan LKPD ini untuk lebih memahami materi sistem
koordinasi dengan sistem tugas kelompok. Lembar kerja ini
terdiri dari tign unit, yaitu unit | Sistem saraf, wnit || Sistem
Endokrin dan wnit 1l Alat Indro. Pastikan untuk selalu
memomplmn sikap  mau Iaolmqa sama  serta  berani
secara santun

pada saat mengarjakan| o kerjal

% GOOD LUCK (_“N_“t)

. Lambar a\mmuﬁ& Sistem Koordinasi

Gambar 4.7 Sistem Koordinasi: Materi

7) Kompetensi Inti
Sistem Koordinasi: Kompetensi inti berisi
penjabaran dari kompetensi utama yang harus
dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran
meliputi aspek sikap, pengetahuan dan

keterampilan.
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Kompetensi

Kompetensi Inti

*-(n

1
.

: KI 3 : Memahami, meneraphan,
K11 Monghayatl dan | | 1 nganalils, pengetahuan factual,

agama yang dianutnya.

e [ fontang  ilma
p-ng.hlwlm, teknologi, seni, budaya,
dan dengan  wawasan

X0 2 : Monahavati d kemanusiaan, kebangsaan,

Mz md":n":'ﬁln:: kenegaraan, dan peradaban terkait

]II'I"" disiplin, o penyebab fenomena dan kejadian serta

B P"*"}:.m b e S e e

:"" 8- damai), santon, | | 2e7een bakat dan minatnya untuk

leran, ahkan masalah.

responsifdan Pru.lﬂlf memes

dan

sebagai  bagian dnn

solusi  atas Iudwgwl K4 Mmgnl:l.,mmdu manyaji, dan
lah dalom ranah konkrit dan

Berinteraksi secara ranah  abstrak terkait dengan
efektif dengan pengembangan dari yang
lingkungan sesial dan dipelajarinya  di  sekelah  secara
alam  serta  dalam mandiri serta bertindak secara efektif
mansmpatkan diri dan kreatif, dan mampu menggunakan
sebagai cerminan metode sesuai kaidah keilmuan

bangsa dalam
pergaulan dunia.

. Lambar alm Paserta Didik Sistem Kocrdinasi

Gambar 4.8 Sistem Koordinasi: Kompetensi

Inti

8) Kompetensi Dasar
Sistem Koordinasi: Kompetensi dasar berisi
tentang penjabaran kompetensi minimal yang
harus dicapai oleh peserta didik dan materi
pembelajaran untuk materi sistem koordinasi

yang mengacu pada KI.
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Kompetensi

Kompetensi Dasar

u.(o

3.10 Menganalisis hubungan antara
ktur jaringan peny argan
pada sistem koordinasi (saraf,
hormon dan alat indera) dalam
L n L

koordinasi dan regulasi serta

gangguan fungsi yang dapat terjadi
pada sistem koordinasi manusia

410 Menyajikan hasil analisis
pengaruh pola  hidup terhadap
kelainan pada struktur dan fungsi
organ sistem koordinasi yang
menyebabkan gangguan sistem
saraf dan hormon pada manusia
berdasarkan studi literatur

%

Gambar 4.9 Sistem Koordinasi: Kompetensi

Dasar

9) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Bagian ini berisi tentang penjabaran
kompetensi yang harus dicapai peserta didik

dalam materi sistem koordinasi.
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Indikator Pencapaian

1.Menjelaskan struktur dan fungsi sel saraf
2.Membedakan susunan sistem saraf pusat dan saraf tepi
3.Memproseskan terjadinya gerak biasa dan gerak refleks
4, Jisi F;n"’ vk Pd- "

impuls

5.Mendeksripsikan mengenai kelenjar endokrin

6.Menjelaskan hormon yang dihasilkan kelenjar endokrin
beserta i

7.Menganalisis kerja sistem endokrin pada manusia

8.Menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat indra pada
manusia

9.Menganalisis mekanisme kerja sistom alat-alat indra
pada manusia

10.Menganalisis gangguan dan kelainan pada sistem

inasi
11.Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem
koordi yang yebabkan gangguan sistem saraf
dan hormon pada manusia berdasarkan sturdi literatur

. u-s.au-.mmumw

Gambar 4.10 Sistem Koordinasi: IPK

10) Peta Konsep
Sistem Koordinasi: Peta konsep berisi
keterangan tentang cakupan materi apa saja yang
akan dipelajari oleh peserta didik dalam lembar

kerja.
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Sistem

Saraf

sl

m 1 ‘im

Sistem
Endokrin

Sistem Alat
Indra

rengarun

Pola Hidup
pada
Sistam

Koordinasi

Lembar Kegiatan Peserta Didik Sistem Koordinasi

[

Gambar 4.11 Sistem Koordinasi: Peta Konsep

11) Unit I: Lembar Kerja Saraf
Lembar kerja untuk subbab materi sistem
saraf berisi serangkaian kegiatan peserta didik
untu menyelesaikan permasalahn pada materi
struktur dan fungsi sel saraf, sistem saraf pusat
dan sistem saraf tepi, mekanisme gerak dan
proses penghantaran impuls. Lembar kerja berisi

pengantar materi, indikator komunikasi, kamus
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mini, dan kegiatan peserta didik yang disusun
berdasarkan fase Learning Cycle 5E yaitu fase
Engangement, Eksplorasi, Explain, Elaborate, dan

Evaluasi

LEMBAR KERJA SISTEM SARAF

0 Dasar Teori

MESE
Menarima dan menanggapl rangsangan merupakan cirl dari
makhluk hidup. Alat indra dapat menerima rangsangan karena | Resepter: sel atou ergan
adanya sistem saraf. Sistem saraf akan menerima reagoayen ,':‘...,.."""‘._.."“"'
dan selanjutnya disalurkan ke pusat saraf. Rangsangan di oresl ot oardelam

sistem sacaf akan diclah atau “diterjemahkan” swhingga m Lo
-sp-;-nx setelah ity rangsang ditanggapi (Surtiretna, dkk,
2018).

Sistom saraf mervpakan salah satu sistem koordinasi yang
bertugas menyampaikan rangsangan dari reseptor wntuk
dideteksl dan direspon oleh tubuh. Sistem saraf menerima
barjuta-jeta rangsangan yang berasal dori barbagai organ.
Semwa rangsangan tersebut akan bersaty wntuk
respon yang akan diberikan oleh tubuh. dapat
berasal dari luar tubuh dan dalam tubuh, Sistem saraf mengatur
dan mengendaliokan semuva kegiatan pada tubvh -uw
manusia dapat melakukan kegiatan yang harmonis dalam
mmﬂmmwhwmmrm
tiga komponen ,.... dimiliki  oleh sistem saraf untuk

menanggapi yaitu: ., efektor dan
penghantar |-puﬁ (Widode, 2010).

Untuk mempelajari lebih javh tentang sistom saaf dan |  fetemmen o
b komunikasi kalian, sol
lombar kerja sistem saraf berikut!

. Lembar HH_ Peserta Didik Sistom Koordinasi

Gambar 4.12 Unit I: Lembar Kerja Sistem Saraf

12) Unit II: Lembar Kerja Sistem Endokrin
Bagian lembar kerja untuk subbab materi

sistem endokrin yang berisi materi sistem
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endokrin meliputi pengertian, hormon yang
dihasilkan oleh kelenjar endokrin, kerja sistem
endokrin, dan hubungan antara sistem saraf
dengan sistem endokrin. Lembar kerja ini berisi:
pengantar materi, indikator komunikasi, kamus
mini, dan kegiatan peserta didik yang disusun
berdasarkan fase Learning Cycle 5E yaitu fase
Engangement, Eksplorasi, Explain, Elaborate, dan

Evaluasi.
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LEMBAR KERJA SISTEM ENDOKRIN

Sistem endokrin dapat dikatakan sebagal sistem yang unik
karena terdiei ates berbagai kelompok kelenjar atau jaringan | o \Sor turen
yang tersebar di seluruh tubuh. Kelenjar tubuh memiliki fungsi
baik oksokrin maupun endokrin. Kelenjar cksokrin meliputi Ocktusc salucen
kelenjar keringat dan kelonjar lakrimal yang berfungsi untuk | yameosess: setiop proses
mengeluarkan 1at secara langsung ke dalam saluran yang |  pesgaturen dii

ke daerch sasaran. Endokrin (endo-dalam, crin- | W eryenime condenveg
mensekresikan) menunjukkan sekrest ini dibentuk oleh kelanjar | \mmiririohashen webilias
secara languung akan didistribusikan ke dalam sickulasi darah | i deogen kandai yang
ataw limfa dan dibawa menvju sel target bukan didistrib
.u-l-n tuba atau duktus. Sekresi ini dikenal dengan sebutan My
‘hormon” yang mengontrol aktivitas organ, sistem, ataw kelenjar
dm...... tubuh yang lain. u..-..... memiliki peran ,...u... dalam _a, edikator

Mnh seperti mengatur pro:
sai e.ln:u dan eloktrolt, proses reproduksi, pssanlion
o siklus tidur (Nugroho, 2021) . + Mangget informasi dan

an,
lembar kerja sistem koordinasi barikut!

S
lI-lllf‘uk l'.ompullljul l.h_i.h ]Gllh hM:n’ ﬁa—n -ﬂn,win |‘-l + Mandengarkan
Mangaubas
Penampose
haail
Sabuw

‘ WHH\-MWIlHMH—d

Gambar 4.13 Unit I Lembar Kerja Sistem

Endokrin

13) Unit III: Lembar Kerja Alat Indra
Bagian lembar kerja untuk subbab materi alat
indra yang berisi materi struktur dan fungsi alat-
alat indra, mekanisme kerja sistem alat-alat indra
dan gangguan yang terjadi pada sistem
koordinasi. lembar kerja ini berisi: indikator

komunikasi, kamus mini, dan kegiatan peserta
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didik yang disusun berdasarkan fase Learning
Cycle 5E yaitu fase Engangement, Eksplorasi,

Explain, Elaborate, dan Evaluasi.

LEMBAR KERJA ALAT INDRA

g Dasar Teori
BER 4

Alat indra merupakan reseptor yang mengantarkan S -
informasi kepada sistem saraf untuk merespon keadaan | fnghunges yeng terjodi
sekeliling dengan tujuan agar tubuh dapat menyesvaikan Ao bt
dengan keadaan yang baru. proses penyesuaian ini sangat
ponting untuk mempertahankan koberlangsungan hidup
dari suaty makhiuk hidup.

Alat Indera yang ada pada makhluk hidup, memiliki F.*."‘“"
sel-sel rosoptor khusus. Sel-sel reseptor inilah yang i
berfungsi untuk mengenali perubahan lingkungan yang

berdasarkan fungsinya, sel-sel reseptor ini dibagi menjadi Moy ifomst

dua, yaitu interoreseptor dan eksoreseptor. Sel-sel el

interoreseptor pada sel otot, tendon, ligamentum, pandagat

sondi, dinding pembulvh darch, dinding saluran | * e
dan lain sebagainya. Sel-sel ok + Marpmgion

yaity: indera pembau (hidung), indera pengecap (lidah), | . Lewtumn  hesl

indera penglihat (mata), Indera pendengar (telinga), dan ke b
indera peraba (kulit). Pada subbab ini kita akan
mempelajari sel reseptor eksoreseptor (Maulidasari et al.,

2020).
Untuk mempelajari lobih javh tentang olat indra dan
kalian,

selesaikan lembar kerja alat indra berikt!

. u—u:m—mmm—w—a

Gambar 4.14 Unit III Lembar Kerja Alat Indra

14) Kata Penutup
Bagian kata penutup berisi tentang kata

penutup berupa harapan dari penulis bahwa
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LKPD dapat memberikan manfaat bagi peserta
didik.

PENUTUP

 R——

Gambar 4.15 Penutup

15) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi tentang daftar rujukan
yang dipakai oleh penulis dalam menyusun

lembar kerja.
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Daftar Pustaka

Bakhiar, 5 (201). Balagi Pusat Kurulum dan Purbubuan, Kementerian
Perwdician Nasional

ol (090} Monten dan Ktk
Republly indanagi Nomor 37 Tahun 2018 Temtang Perubahan
Atos Mentevi Mamor T4

Tahun 3076 Tertong Kampetensi Ini Don Kempaetessi Deser
Pelajoran Pada Kur

Mnulidasnc, Musmar, W B, & Hur, 7, M (2030) Modul Bigital Kanseps
Oogor Saing | Barbowie Qurand Program  Seucl PCED 2000
hetps dnlosemdikis ey a/mod_rex
surcacantant! 1B Alat Indra Paca Manusia pef

Hina Surtiretra, O (2018). Mergenal Sistem Soraf. PT Kiblat Bubu Utama

Nugrahs, § A [2021) Buku Ajar Anatomi Dam Fisinlogi Sistem Tubih Bagi
Mahasiswa Keperawstan Mediksl Bedah Oleh  Setiye  Adi
Hugrohe. b, MEep. Jumal Anctom Dan Fivolagy, =54

Sulistyewatl E0 B Wigati Hadi; Sukece, Tes Sukses; Hidaysh SN (2014)
Bialogl urha SMAMA Kalzs X) Pemvimaton Matamatiks dan -
s Alam. BT Intan Pariwara.

Umbaryati, U (209} Pentingeya LXPD pada pendekatan scemific
pembelajoran matematike. PRISMA, Prosiding Seminoe Masionsl

Motemotika, 217-225
"

L Pr art bt e

il e Feler
wnload FATAOET
Widada, H (20%0). Sistum Saraf Marsio CV. Ghyy as Putra

. I—hﬁmmmm-—l

Gambar 4.16 Daftar Pustaka

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Produk LKPD yang telah dikembangkan selanjutnya
divalidasi untuk mengetahui tingkat kelayakannya,
setelah divalidasi kemudian produk tersebut diujikan
pada peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga
Pemalang untuk mengetahui respon dari peserta didik
terhadap produk yang dikembangkan. Validasi produk
LKPD dilakukan oleh 4 validator ahli yaitu, ahli materi,
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ahli media, ahli keterampilan komunikasi dan guru
mata pelajaran biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang
sebagai praktisi.
a. Ahli materi
Validator ahli materi dilakukan oleh Ibu Mirtaati
Na'ima, S.Si.,, M.Sc. Proses validasi materi dilakukan
berdasarkan beberapa aspek yaitu (1) Kelayakan isi
meliputi kesesuaian materi dengan KI & KD,
kesesuaian tujuan pembelajaran, keakuratan fakta
dan konsep meteri, kemuktahiran materi, koherensi
dan keruntutan alur berpikir dan kesesuaian dengan
kebutuhan peserta didik, (2) Kelayakan penyajian
meliputi teknik penyajian materi, gambar, tabel,
sumber materi, ketepatan penomeran dan penamaan
serta pendukung penyajian, (3) Kelayakan bahasa
meliputi penggunaan ejaan, tata bahasa, kalimat, dan
istilah, dan (4) Tahapan model pembelajaran
Learning Cycle 5E meliputi kesesuaian pelaksanaan

kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran.
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Skor
1. Kelayakan isi 29
2.  Kelayakan penyajian 25
3. Kelayakan bahasa 21
Jumlah skor 75
Jumlah skor maksimal 90
Presentase (%) : Jumlah Skor_ y 100% 83%
Skor Tertinggi
Kategori Sangat
Valid

b. Ahli media

Validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Eka Vasia
Anggis, M.Pd. Validasi ahli media dilakukan
berdasarkan beberapa aspek yaitu : (1) Penyajian
LKPD meliputi Kkejelasan tulisan, kemudahan
membaca teks, ketepatan pemilihan dan ukuran
huruf, kesesuaian gambar, dan ketersediaan soal
latihan (2) Kelayakan kegrafikan meliputi ukuran
LKPD dan gambar, tata letak sampul, tipografi
sampul, ilustrasi sampul, tata letak isi dan tipografi
isi (3) Kualitas tampilan meliputi desain LKPD,
keharmonisan warna, ilustrasi dan tipografi, dan

penyajian LKPD yang konsisten dan sederhana.
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Skor
1. Penyajian LKPD 30
2. Kelayakan kegrafikan 45
3. Kualitas tampilan 12
4. Tahapan Learning Cycle 5E 32

Jumlah skor 119

Jumlah skor maksimal 170

Jumlah Skor x 100% 70%

Presentase (%) :
(/0) Skor Tertinggi

Kategori Valid

c. Ahli keterampilan komunikasi
Validasi ahli keterampilan komunikasi dilakukan
oleh Ibu Erna Wijayanti, M.Pd. Validasi ahli
keterampilan komunikasi berdasarkan pada aspek
berikut: menjelaskan informasi secara efektif,
mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat,
mengajukan pertanyaan dan menuliskan hasil akhir

saat diskusi.
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli

Keterampilan Komunikasi

No Aspek Penilaian Skor
1. Menjelaskan informasi secara efektif 17
2. Mengemukakan pendapat 15
3. Mendengarkan pedapat 9
4. Mengajukan pertanyaan 6
5. Menuliskan hasil akhir saat diskusi 12

Jumlah skor 59

Jumlah skor maksimal 80

Presentase (%) : Jumlah Skor_ v 100% 74%

Skor Tertinggi
Kategori Valid

d. Tanggapan guru biologi

Vailidasi isi dari Kkeseluruhan produk LKPD

berbasis Learning Cycle 5E dilakukan oleh guru mata

pelajaran biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang
Bapak Masruri, M.Pd. Validasi dilakukan dengan

memperhatikan beberapa aspek utama yaitu tentang

isi LKPD, model pembelajaran Learning Cycle 5E,

kebahasaan, materi, desain produk, penggunaan

produk, kemudahan penggunaan, dan keterampilan

komunikasi.
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Tabel 4.8 Hasil Respon/Tanggapan Guru Biologi

(Praktisi)
No Aspek Penilaian Skor
1. Isi 47
2.  Kebahasaan 33
3.  Materi 31
4.  Desain produk 13
5.  Penggunaan produk 14
6. Kemudahan penggunaan 14
7.  Keterampilan komunikasi 10
Jumlah skor 162
Jumlah skor maksimal 180
Presentase (%) : Jumlah Skor_ y 100% 90%
Skor Tertinggi
Kategori Sangat

Valid

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate (penyebaran) merupakan proses
menyebarluaskan produk yang mendapatkan hasil yang
konsisten pada pengujian pengembangan serta
memperoleh komentar positif dari para ahli validasi.
Penelitian pengembangan produk LKPD berbasis
Learning Cycle 5E belum dapat melaksanakan tahap
disseminate karena proses penyebaran membutuhkan
prosedur yang kompleks meliputi penyajian tahap
akhir, difusi dan adopsi serta adanya keterbatasan
waktu dan biaya. Tahap penyebaran memerlukan
perencanaan secara instruksional secara kontingu

setelah  melewati  beberapa  tahapan  revisi.
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Pengembangan produk LKPD berbasis Learning Cycle
5E ini hanya sampai pada tahap pengembangan yng
terbatas pada lingkup dosen ahli materi, ahli media, ahli
keterampilan komunikasi, guru biologi SMA Negeri 1
Moga Pemalang dan uji coba produk dengan melihat
respon dari peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Moga
Pemalang.
B. Revisi Produk
Produk LKPD yang telah divalidasi oleh para ahli
kemudian dilakukan revisi sesuai dengan saran dan
masukan yang telah diberikan oleh ahli materi, ahli media,
ahli keterampilan komunikasi dan tanggapan dari guru
biologi SMA Negei 1 Moga Pemalang. Adapun rincian saran
dan masukan dari para validator yaitu sebagai berikut:
1. Validator Ahli Materi
Validasi pada ahli materi pada dosen ahli
menghasilkan beberapa saran dan masukan, yaitu:
mengubah kata-kata yang salah ketik, menyesuaikan
tata letak nomor halaman pada LKPD, dan mengubah
tautan yang terdapat pada lembar kerja sistem
koordinasi: sistem endokrin yang awalnya berupa
tautan berbentuk tulisan menjadi kode QR. Hasil revisi

dari ahli materi dapat dilihat pada di bawah ini:
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a. Memperbaiki kesalahan pengetikan

Pernahkan kalian secara tidak sengajo menyentuk teke yang masih
panas? Bagiamana respon tubuh kalian? Otomatis langsung
menjauhkan tangan dari teke panas atau malah tetap menyentuh teko
panas tersehut?

Gambar 4.17 Kesalahan pengetikan sebelum

direvisi

Sebelum direvisi terdapat kata yang salah ketik
seperti “menyentuk dan bagiamana”.
Pernahkah kalian secara tidak sengaja menyentuh teke yang masih

panas? Bagaimana respon tubuh kalian? Ctomatis langsung menjavhkan
tangan dari teke panas atau malah tetap menyentuh teke panas terssbut?

Gambar 4.18 Kesalahan pengetikan sesudah

direvisi

Sesudah direvisi kata “menyentuk” diubah
dengan menyentuh dan “bagiamana” diubah dengan
bagaimana.

b. Menyesuaikan tata letak nomor halaman pada LKPD

Semarang, Agustus 2023

Penulis

. Lembar Kiim- Peserta Didik Sistem Koordinasi

Gambar 4.19 Nomor halaman sebelum direvisi
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Sebelum direvisi tata letak nomor halaman terlalu

ke bawah dan melebihi garis margin.

Semarang, Agustus 2023

Gambar 4.20 Nomor halaman sesudah direvisi

Sesudah direvisi tata letak nomor halaman
dinaikkan dan disesuaikan dengan posisi dari garis
tepi margin agar terlihat lebih rapi dan tidak mepet
dengan garis.

c. Mengubah tautan tulisan dengan kode QR

\ ‘ .

. A r
i ’
- —

The relationship between the endocrine and nervous
systems

Untuk dapat membaca detail artikel ini silahkan kalian akses melalui

tauvtan: https: / /lastinghealth.com /your-endocrine-system-and-
edos/the-relationship-b MBI e " . /.
Artikel b inf ik i bahan kimia yang

9
4

mengganggu sistem in dapat berikan d pak pada sistem
saraf. dari artikel tersebut maka dapat dimunculkan pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut:

Gambar 4.21 Tautan sebelum direvisi
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Sebelum direvisi penggunaan tautan dengan

tulisan kurang efisien.

Gangguan Sistem Endokrin Dapat Sebabkan Kerusakan
Saraf

Artikel tersebut inf ik i gangguan pada sistem
endokrin dapat kibatkan k L pﬂdc sistem saraf karena
beberapa penyakit yang terjadi berhub d sistem endokri
dlnbabhnnmfycngﬁdﬂkhddcnnmﬁnyn.sdahmmyakhm
‘.dd h' ot ndalak p

Untuk membaca lebih detail terkait isi dari artikel di atas, kalian dapat
"IW.ORL K| Iy

Please, scan this QR code! @

Gambar 4.22 Tautan sesudah direvisi

Sesudah direvisi tautan dirubah dari bentuk
tulisan menjadi kode QR.
2. Validator Ahli Media
Validasi ahli media kepada dosen ahli menghasilkan

beberapa saran dan masukan, yaitu: menyesuaikan tata
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letak pada cover bagian depan, mengubah format pada
halaman pendahuluan, mengubah ikon “dasar teori”
menjadi “materi” dan mengubah format pada lembar
kerja menjadi tujuan - materi - tahap pembelajaran,
menambah unit pada pada LKPD yang awalnya hanya 3
unit (sistem saraf, sistem koordinasi, dan alat indra)
menjadi 5 unit (sistem saraf bagian I, sistem saraf
bagaian II, sistem endokrin, alat indra dan gangguan
pada sistem koordinasi) dengan mempertimbangkan
setiap lembar kerja digunakan untuk mencapai 2-3
tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran
Learning Cycle 5E dapat berjalan dengan tepat.

Saran dan masukan lain dari dosen validator yaitu
mengaitkan materi sebelumnya pada fase explain untuk
selanjutnya mendapatkan konsep materi baru dan pada
fase explore dapat disajikan dengan tiga cara yaitu:
dalam bentuk suatu permasalahan, dalam bentuk
pertanyaan, dan dalam bentuk pengalaman langsung
untuk mendapatkan pengetahuan baru. Berikut hasil

revisi dari ahli media:
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a. Menyesuaikan tata letak cover

Lembar Kegiatan Peserta Didik
Berbasis Learning Cycle 5E untuk Memberdayakan
Keterampilan Komunikasi ?L

SISTEM
KOORDINASI

Kelas :
Kelompok :
Anggota :

1
2
3
4.
(=
6.

Gambar 4.23 Cover sebelum direvisi

Sebelum revisi bagian identitas peserta didik
pada cover bagian depan untuk dapat disajikan

dalam halaman berbeda.
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Lembar Kegiatan Peserta Didik
Berbasis Learning Cycle 5E untuk Memberdayakan
Keterampilan Komunikasi e

SISTEM
KOORDINASI

Sub tema:
1Sistem Saraf
2 Sistem Endokrin
3 Sistem Indra
Tatum Arisya Akmala
Sutrisno, MSc.
. Saifullah Hidayat, MSc.

Gambar 4.24 Cover sesudah direvisi
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Lembar Kegiatan Peserta Didik
Berbasis Learning Cycle 5E untuk Memberdayakan
Keterampilan Komunikasi
SISTEM
KOORDINASI
:mpok:
Al:ggul- B

Gambar 4.25 Cover sesudah direvisi

Sesudah direvisi bagian identitas peserta didik
diganti dengan bagian sub tema materi yang dibahas
dalam LKPD dan membuat lembaran tersendiri

untuk bagian identitas peserta didik.
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b. Mengubah format pada halaman pendahuluan

Kata
Daftar Isi

Patunjule LKPD.
Lembar Kerja Poserta Didik berbasis Loarning Cycle 5E.....—..
UAN.

1K i nti
2K i Dasar.
3
4.Peta Konsep.

5 Unit | Lembar Kerja Sistem Saraf.
6 Unit Il Lembar Kerja Sistem Endok
7 Unit lll Lembar Kerja Alat Indra

tau“ﬂuumnnc

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4.26 Susunan LKPD sebelum direvisi

Sebelum direvisi format susunan dalam LKPD

kurang terstruktur.
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Lembar I dentitas

Kata P

Daftar isi

Petunjuk Penggunaan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Learning Cycle SE .. it

SISTEM
A. Materi.
B.
C
D. IPK
E Tujuan
F. Peta Konsep.

UNIT I LEMBAR KERJA SISTEM KOORDINASI: Sistem Saraf Bagian | ... —

UNIT I LEMBAR KERJA SISTEM KOORDINASI: Sistem Saraf Bagianll

UNIT [If LEMBAR KERJA SISTEM ASI: Sistem Endokri

UNIT IVLEMBAR KERJA SISTEM KOORDINASI: Alat Indra ..

UNIT V LEMBAR KERJA SISTEM AS: pada Sistem

Kata Penutup.
Daftar Pt

Gambar 4.27 Susunan LKPD sesudah direvisi

Sesudah direvisi dengan menyesuaikan format
penyusunan LKPD supaya lebih terstruktur dan
menambah unit pada pada LKPD.
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¢. Mengubah tata letak beberapa ikon pada LKPD

LEMBAR KERJA SISTEM SARAF

Dasar Teori

==

dan pakan cirl dari e
makhluk hidup. Alat indra dapat menerima rangsangan karena | Respier sy
adanya sistem saraf. Sistem saraf akan trsiLte gl
dan ke pusat saraf. di dalam berssal deri lvor /dalom
sistom saraf akan diolah atau dh.domqhhn sohingga ‘upﬂl )
dipahami, setelah ity rangsang ditanggapi (Surtiretna, dkk,

2018). pssoliey
rangrangan

Sistem saraf merupakan salah satu sistem koordinasi yang
bertugas menyampaikan rangsangan dari reseptor untuk
dideteksi dan direspon oleh tubuh. Sistem saraf menerima Sleh revaptor
berjuta-juta rangsangan yang berasal dari berbagal organ.

Semua rangsangan tersebut akan bersatu untuk

respon yang akan diberikan oleh tubuh. Rangsangan dapat
berasal dari luar tubuh dan dalam tubuh. Sistem saraf mengatur
dan mengendaliakan semua kegiatan pada tubuh sehingga
manusia depa: melakukan kegiatan yang harmonis dalam
kehidupan sehari-hari, seperti berjalan dan berbicara. Terdapat
tiga komponen yang dimiliki oleh sistem saraf untuk
menanggapi rangsangan, yaitu: reseptor, efektor dan
panghantar impuls (Widodo, 2010).

Untuk mempelajari lebih javh Sy e saaf dan | TR e
lembar kerja sistem saraf berikut!

. mammmkm;wm

Gambar 4.28 Tata letak ikon sebelum direvisi

Sebelum direvisi ikon dasar teori diubah menjadi
ikon materi mengubah format pada lembar kerja

menjadi tujuan - materi - tahap pembelajaran.
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LEMBAR KERJA SISTEM KOORDINASI :

(Sistem Saraf Bagian 1)

O ]

1.Siswa dapat menjelaskan struktur dan fungsi sel saraf melalui
menyimak video pembelajaran, studi literatur, dan penugasan
dengan benar

2 Siswa dapat membedakan susunan sistem saraf pusat dan saraf
tepi melalvi video pembelajaran, studi literatur, dan penugasan
dengan benar

dari makhluk hidup. Alat indra dapat menerima rangsangan |
karena sistem saraf. Sistem saraf akan menerima
P hpm g, | Reseptor: sel atau organ

*diterjemahkan’ sehingga _dapat .n,.l....s, setelah ity | beresal dariloar/dalam

bertugas menyampaikan rangsangan dari reseptor untuk

berasal dari luar tubuh dan dalam tubuh.

Gambar 4.29 Tata letak ikon sesudah direvisi
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TAHAP PEMBELAJARAN

Lembar Kerja Sistem Koordinasi: Sistem Saraf Bagian |

] Tahap Learning Cycle SE

I + Manggel  ndormas
l -w
o ’ « Mendengarkan

% g‘

- .v-l-p‘

\ Petanyoan

Pemahkah kalian secara tidak sengaja menyentuh teko yang masih

panas? Bagaimana respon tubuh kalian? Otomatis langsung menjavhkan

tangan dari teko panas atau malah tetap menyentuh teko panas tersebut?
QUESTION:

Berdasarkan fenomena di atas apa penyebab tubuh kita
melakukan respon tersebut? Apa yang melatarbelakanginya?

ANSWER:

Penyebabnya karena saraf yang menerima rangsangan dari luar
(svara petir/suhu panas teko sehingga membuat tubuh memberikan
respon tersebut

Masih belum paham? Untuk dapat memahami lebih "
dalam hal tersebut, kalian simak dulu video berikut! =]

Please, scan this OR code!

=75

Lombar Puserta Didik Sistem Koordinas:

Gambar 4.30 Tata letak ikon sesudah direvisi

Sesudah direvisi ikon dasar teori dirubah menjadi
ikon materi dan format dalam LKPD dirubah menjadi

tujuan - materi - tahap pembelajaran.



d. Revisi fase explain

@ Fase Explain

Gambar 4.31 Fase explain sebelum direvisi

Setelah mempelajari sistem saraf pusat dan saraf tepi
dapat diketahui bahwa kedua sistem tersebut saling
bekerja sama untuk mengendalikan selurh aktivitas
di dalam tubuh, baik yang disadari maupun tidak
disadari. Contahnya dapat dilihat sepati yang ada
pada tahap engangement [halaman 7). Tubuh kita
akan wsbsrikan rapos terhadop rangsangon yong
diterima oleh reseptor yang kemedian akan diclah
dalam  sistem saraf  dan selanjutnya  akan
dihubungkan melalui  akson  menuju  efektor.

Terdapat  perbedoan  respon  tubuh  dalam
mananggapl stimules yang datang tiba-tiba seperti
saat tangan yang tidak sengaja mengenai teke
panas dengan stimulus yang sengaja didatangkan
seperti sagt kita akan melangkahkan kaki untuk
berjalan.
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Sebelum direvisi sajian pada fase explain kurang

sesuai dengan materi.

Gambar 4.32 Fase explain sesudah direvisi

[F e

Fase sabel kalian telah lajari tentang struktur dan fungsi sel
saraf. Setinp sel saraf tersusun dari berbagai strukur yang g fungsi spesifik.
Bagaimana sel saraf dapat bekerja?

Sel-sel saraf tidak bekerja dengan sendiri-sendiri, melainkan bekerja melalui
suaty harmonisasi yang terbentuk melalui integrasi antara sel-sel saraf. Integrasi
ini kemudian membentuk svatu organ (atau sub-organ) yang berperan dalam
sistem persarafan, semisal otak kesil (cerebellum); ataw sumsum tulang belakang
(medula spinalis).

Maka dari itu sel saraf terbagi menjadi dua sistem, yaitu sistem saraf pusat
(55P) dan sistem saraf tepi ($5T). Video pada fase Engangment telah menjelaskan
secara singkat mengenai 55P dan S5T. Untuk memperdalam tentang materi 55P
dan 55T lakukan kegiatan di bawah ini:

« Perhatikan artikel tentang sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi pada alamat
website berikut:

hitps:/ /shortud.at /nlX57
hl‘pﬂ_{{ﬂlﬂﬂ.ﬂﬂ!‘ﬂqﬂm

- lah tambahan informasi tentang sistem saraf pusat (S5F) dan sistem saraf
up. (S5T) dari berbagai sumber (buku-buku, e-book, artikel, dan jurnal)
(komunikasi lisan).

. i yang kalian dapatkan dari hasil membaca artikel
website tersebut dan ||m|| literatur yang telah Hlm Ium{lm-mlm- tulis).

- Buatlah mind teman satu k kan hasil dari
catatan tentang si sistewn saraf pusat (55F) dan sistem .-nn-,- (s5T).

+ Saat berdiskusi, cobalah untuk berani mengemukakan pendapat dengan tetap
menghargai pendapat teman yang lain (kemunikasi lisan).

- Sajikan mind mapping dalam kelom yang telah disediakan (komunikasi tulis).
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Sesudah direvisi fase explain disajikan dengan
mengaitkan kembali materi sebelumnya yang
terdapat pada fase explore untuk selanjutnya
mendapatkan konsep materi baru.

e. Revisi fase explore

™
‘i Fase Eksplorasi (bagian A)

Video difase Engangment telah menjelaskan
secara singkat mengenai sistem saraf pusat
(55P) dan sistem sarap tepi (SST). Untuk lebih
memperdalam mengenai SSP  dan SST
lakukanlah kajian literatur tentang SSP dan
SST  kemudian  hasilnya  didiskusikan
(komunikasi  lisan)  dengan  anggota
kelompok. Selanjutnya sajikan hasil diskusi
dalam bentuk mind mapping (komunikasi
tulisan) pada kolom yang telah disajikan!

Contoh mind mapping

Gambar 4.33 Fase explore sebelum direvisi

Sebelum direvisi sajian permasalahan pada fase

explore kurang bervariasi.
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Iﬁ Fase Explore

Setelah membaca artikel pada fase engangement tentang gerak biasa
dan gerak refleks. Gerak biasa atau gerak sadar merupakan gerakan yang
disadari, tohnya adalah berjalan, berlari, menyapu dsb. Sedangkan
gerak refleks merupakan gerakan yang tidak disadari atau gerakan yang
baru kita sadari setelah kita melakukan gerakan tersebut. Contohnya
adalah gerakan refleks tangan yang tidak sengaja terkena teko panas.

Untuk lebih memahami tentang gerak sadar dan gerak refleks lakukan
kegiatan di bawah ini untuk dapat mengidentifikasi tentang gerak biasa
dan gerak refleks.

+ Mintalah salah satu teman kelompok kalian untuk berdiri membuka
mata dan melihat lurus ke depan!

« Mintalah salah satu anggota lain dari kelompok kalian wntuk

mendekatkan jari telunjuk secara tiba-tiba dari jarak 10em tanpa

diketahui oleh teman yang sedang berdiri.

Parhatikan reaksi matanya.

Lakvkan cara yang sama seperti nomor %, tetapi dengan gerakan

perlahan-lahan.

Berdasarkan kegiatan yang telah kalian lakukan, diskusikan

pertanyaan-pertanyaan berikut bersama dengan anggota kelompok!

1.Bagaimana recksi dari mata teman kelompok kalian terhadap
gerakan jari telunjuk yang dilakukan secara tiba-tiba?

2.Bagaimana reaksi dari mata teman kelompok kalian tehadap gerakan
jari telunjuk yang dilakukan secara perdahan-lahan?

3. Manakah reaksi yang lebih cepat dari kedua kegiatan tersebut?

4 Manakah yang termasuk gerak refleks dan gerak biasa dari kasus
tersebut? Jelask proses terjadinya gerak biasa maupun gerak

oooawdleks,

Gambar 4.34 Fase explore sesudah direvisi

.

a

Sesudah direvisi penyajian fase explore disajikan
dengan tiga cara yaitu: dalam bentuk suatu
permasalahan, dalam bentuk pertanyaan, dan dalam
bentuk pengalaman langsung untuk mendapatkan
pengetahuan baru.

3. Validator Ahli Keterampilan Komunikasi
Hasil validasi ahli keterampilan komunikasi
menghasilkan beberapa saran dan masukan yang
diberikan oleh dosen ahli seperti: pembenahan
beberapa kata yang salah ketik, mengganti beberapa

kata dalam LKPD agar dapat sesuai dengan ejaan pada
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KBBI, menghapus beberapa kata yang tidak diperlukan
dalam LKPD, mengubah artikel yang digunakan sebagai
sumber belajar agar disesuaikan dengan jenjang dan
pemahaman peserta didik SMA dan memperkuat serta
memperjelas indikator keterampilan komunikasi
(mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat,
dan mengajukan pertanyaan). Berikut merupakan hasil
revisi ahli keterampilan komunikasi:

a. Memperbaiki kesalahan pengetikan

Pernahkan kalian secara tidak sengajo menyentuk teko yang masih
panas? Bagiamana respon  twbuh  kalian? Otomatis  langsung
menjavhkan tangan dari teke panas atau malah tetap menyentuh teko
panas tarsebut?

DUESTION:
Bardasarkan fencmena di atas apa
penyebab tubuh  kita melakvkan
respon  seperti ite yu? Apa  yang
melatarbelakangi respon tubuh?

AMSWER:

Penyebabnya adalah karena saraf
yang menerima rangsangan dari lvar
[svara  petir/suhy  panas  teke
el KUt By kv B i

respon tersebut

memahami lebih dalam, kalian simak duly ya video

Masih belum paham? Nah, supaya kalian dapat E‘
berikut! .

Flease, sean this QR codel g— E
F

Gambar 4.35 Kesalahan pengetikan sebelum

direvisi
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Sebelum revisi terdapat kesalahan pada
pengetikan kata “menyetuk, bagiamana”, menghapus
kata “ya” yang terdapat pada sebelum tanda tanya
dalam bagian kolom question, dan menghapus kata
adalah yang terdapat pada bagian kolom answer.

Pernahkab kalian sscara tidak seagaja menyertuh tako yang masth

panas? Bagaimana respon tubuh kalian? Otomatis langsung menjavhkan
tangan dari teke panas atau malah tetap menyentub teke panas tersebut?

QUESTION:

Berdasarkan fenomena di atas apa penyebab tubuh kita
malakukan respon tersebut? Apa yang melatarbelakanginya?

AMNSWER:

Penyebabnya karena saraf yang menerima rangsangan dari lvar
(svara petir/suhy panas teko sehingga membuat tubuh memberikan
respon terssbut

Masih belum paham? Untuk dapat memahami lebih
dalam hal tersebut, kalian simak dulu video berikut!

Please, scan this OR code! i

Gambar 4.36 Kesalahan pengetikan sesudah

direvisi

Sesudah direvisi dengan mengubah kesalahan
kata bagiamana menjadi bagaimana, menyentuk
menjadi menyentuh, merevisi susunan kalimat pada

kolom question dan answer.
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b. Menyesuaikan kata yang tidak sesuai dengan EYD

I.Amatilah video tentang mekanisme kerja sistem endokrin
berikut dengan men-scan QR code yang telah disediakan dan
diskusikan dengan anggata kelompok kalian.

2.Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan
rujukan dari video yang telah klian amati atou dopat
mlmggmnlmn sumber informasi lain wpurli bukv, artikel
jurnal, e-book dsb.

35elama  kegiatan semuva anggota  kelompok  wajib
berpartizipasi dengan aktif dan saling bekerjasama.

Gambar 4.37 Ketidaksesuaian kata dengan ejaan

sebelum direvisi

Sebelum direvisi kata me-scan tidak sesuai

dengan EYD.

l.Amatilah video tentang mekanisme persinyalan hermon
berikut dengan memindai kode QR yang telah disediakan dan
diskusikan dengan anggeta kelompok kalian.

2 Jawablah pertanysan-pertanyaan di bawah ini dengan
rujukan dari video yang telah kalian amati ataw dapat
menggunakan sumber informasi lain seperti buku, artikel
jurnal, e-book dsb.

iSelama kegiatan semua anggota kelompok wajib
berpartisipasi dengan aktif dan saling bekerjasama.

Gambar 4.38 Ketidaksesuaian kata sesudah

direvisi

Sesudah direvisi kata men-scan disesuaikan
dengan tata EYD yaitu dengan menggantinya

menjadi kata “memindai”.
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Menyesuaikan sajian artikel

YOUR ENDOCRINE SYSTEM AND EDCs

The relationship between the endocrine and nervous
systems

Untuk dapat membaca detail artikel ini silahkan kalian akses melalui

tautan: https: //lastinghealth.com /your-endocrine-system-and-
edos/th lationship-t b ot d ystems /.
Artikel b ginf ik genai bahan kimia yang
mengganggu sistem endokrin dapat berikan dampak pada sistem
saraf. dari artikel tersebut maka dapat dimunculkan pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:

Gambar 4.39 Sajian artikel sebelum direvisi

Sebelum direvisi sajian artikel kurang sesuai
dengan jenjang SMA.

Gangguan Sistem Endokrin Dapat Sebabkan Kerusakan
Saraf

Untuk membaca lebih detail terkait isi dari artikel di atas, kalian dapat
memindai kode QR berikut:

Gambar 4.40 Sajian artikel sesudah direvisi
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Sesudah direvisi mengganti artikel dengan artikel
berbahasa Indonesia dan disesuaikan dengan
jenjang SMA.

d. Revisi indikator mengemukakan pendapat

&
“ Fase Eksplorasi (bagian A)

Video difase Engang telah jelask
secara singkat mengenai sistem saraf pusat
(SSP) dan sistem sarap tepi (SST). Untuk lebih
memperdalam mengenai SSP  dan SST
lakukanlah kajian literatur tentang SSP dan
ssT Kk di hasilny

(komunikasi  lisan) dengan  anggota
kelompok. Selanjutnya sajikan hasil diskusi
dalam bentuk mind mapping (komunikasi
tulisan) pada kolom yang telah disajikan!

didiekusik

Contoh mind mapping

Gambar 4.41 Indikator mengemukakan

pendapat sebelum direvisi

Sebelum direvisi aspek mengemukakan pendapat

belum terlalu jelas dalam lembar kerja.
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ﬂ Fase Explain

Fase sebelumnya kalian telah mempelajari tentang struktur dan fungsi sel
saraf. Setiap sel saraf tersusun dari berbagai strukur yang memiliki fungsi spesifik.
Bagaimana sel saraf dapat bekerja?

Sel-sel saraf tidak bekerja dengan sendiri-sendiri, melainkan bekerja melalui
suaty harmonisasi yang terbentuk melalui integrasi antara sel-sel saraf. Integrasi
ini kemudian membentuk svatu organ [atau sub-organ) yang berperan dalam
sistem persarafan, isal otak kecil [; bellum); atau tulang belakang
[medula spinalis).

Maka dari itu sel saraf terbagi menjadi dua sistem, yaitu sistem saraf pusat
(5SP) dan sistem saraf tepi (55T). Video pada fase Engangment telah menjelaskan
secara singkat mengenai S5P dan 55T. Untuk memperdalam tentang materi SSP
dan 55T lakukan kegiatan di bawabh ini:

« Perhatikan artikel tentang sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi pada alamat
website berikut:
hittps: / fshorturl.at /nIX57
kttps: / fshorturl .at /BjBOR

+ Carilah tambahan informasi tentang sistem saraf pusat (S5F) dan sistem saraf
tepi (55T) dari berbagai sumber (buku-buku, e-beok, artikel, dan jurnal)
(komunikasi lisan).

+ Catatlah informasi-informasi yang kalian dapatkan dari hasil b artikel
website tersebut dan hasil literatur yang telah kalian baca (komunilkasi tulis).

+ Buatlah mind mapping bersama teman satu kelompok berdasarkan hasil dari
catatan tentang sistem saraf pusat (S5P) dan sistem saraf tepi (5ST).

+ Saat berdiskusi, eobalah untuk berani mengemukakan pendapat dengan tetap
menghargai pendapat teman yang lain (kemunikasi lisan).

+ Sajikan mind mapping dalam kelom yang telah disediakan (kemunikasi tulis).

Lt ¢ e

_'%& A
=

Contoh mind mapping

Gambar 4.42 Indikator mengemukakan

pendapat sesudah direvisi

Sesudah direvisi dengan memperjelas aspek
mengemukakan pendapat dengan menambahkan
kegiatan peserta didik untuk dapat mengemukakan
pendapat secara berani pada saat mendiskusikan

permasalahan yang ada disetiap fase.
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e. Revisi indikator mendengarkan pendapat

é_; Fase Evaluasi

| D sELESAl (XD
Gambar 4.43 Indikator mendengarkan pendapat

sebelum direvisi

Sebelum direvisi aspek mendengarkan pendapat

belum terlalu jelas dalam lembar kerja.
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k] .
i_~" Fase Evaluasi I

S.hluh -ul-wu.li empat fase, sekarang kalian telah
k dﬂn fungsi sel saraf serta
lunna.n nm ’udpmd.dun saraf tepi. Untuk mengetahui
tingkat pallﬂlm hﬂu hrja.b:- soal pul tes berikut
) diri 1 belai

hari ini dnngan -u-guﬂ pada hgu-.n pombolﬂjﬂlun dan
k hasil LKPD yang telah kalian

lakukan. Silahkan untuk memindai kode R berikut!

Please, scan this OR code! =

- Untuk lebih melatihkan keterampilan komunikasi kalian,
silabkan lakukan kegiatan berikut:

1.Presentasikanlah hasil LKPD sistem koordinasi: saraf bagian
1 yang telah kalian kerjakan di depan kelas dengan penuh
percaya diri.

2.Berikan kesempatan kelompek lain untuk menanggapi hasil
LKPD sistem koordinasi: sistem saraf bagian | kalian baik
melalui kritik /saran.

I.Berikan kesempatan kelompok lain untuk bertanya
mengenai hasil pengerjaan LKPD sistem keordinasi: sistem
thginn L

blak yang telah ditanyakan
dn Iuhlh— diskusi untuk n bakh | pengetah
mengenai materi struktur dan fungsi sel saraf serta susunan
sistern saraf pusat dan saraf tepi.

POPPPTTTTTITII SELESAI FOTTTTTTITIIII

Gambar 4.44 Indikator mendengarkan pendapat

sesudah direvisi

Sesudah direvisi aspek mendengarkan pendapat
diperjelas dengan memberikan arahan pada peserta
didik untuk mendengarkan pendapat sesama
anggota kelompok pada saat diskusi, memberikan

kesempatan bagi kelompok lain untuk menanggapi
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hasil presentasi, dan mendegarkan kelompok lain
pada saat presentasi.

f. Revisi indikator mengajukan pertanyaan

&' Fase Extend

Gangguan pada sistem koordinasi dapat di hi aleh

faktor. salah satunya adalah faktor pnlu hidup.
Lakukanlah analisis terakit "Pengaruh peola hidup terhadap
sistam koordinasi" melalui buku/e-book fartiksl fjurnal /vides
yang sesvai dengan tema tersebut. Tuliskan hasil kajian analisis
dengan format judul, tujuan dan hasil analisis!

Jawaban

Gambar 4.45 Indikator mengajukan pertanyaan

sebelum direvisi

Sebelum direvisi aspek mengajukan pertanyaan

belum terlalu jelas dalam lembar kerja.

& Fase Elaborate (A) I

Sebelumnya kalian telah mengetahui tentang berbagai penyakit/gangguan
pada sistem keordinasi, dari hasil tersebut apakah pela hidup memberikan

pengaruh terhadap kesehatan dari sitem koordinasi? Untuk mengetahui hal
tersebut, lakukan hal berikut:

1.Buatlah susunan pertanyaan terkait gangguan sistem keordinasi (mulai
dari jenis gangguan yang diderita, penyebab sampai dengan pengobatan)

2.Lakukan sesi dengan anggota kelompok lain terkait gangguan
sistem koordinasi yang pernah mereka alami
3.Mekanisme ya sebagai berikut:

Kelompok 1 mewawancarai anggeta kelompok 2
Kelompok 2 mewawancarai anggota kelompok 1
Kelompok 3 mewawanearai anggota I(ohmpak 4
Kelompok 4 nearai st kel
Kelompok 5 mewawancarai nnggatn Iubmpak &
Kelempok é mewawancarai anggota kelompok 5
4.5ajikan hasil wawaneara dalam sebuah tabel!

5.5ajikan tabel dalam kolom di bawah inil

DRI

Gambar 4.46 Indikator mengajukan pertanyaan

sesudah direvisi
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Sesudah direvisi aspek mengajukan pertanyaan
diperjelas dengan memberikan peserta didik
kesempatan untuk dapat mengajukan pertanyaan
terkait hal yang belum dipahami terhadap materi
yang sedang dipelajari, melakukan wawancara, dan
bertanya pada saat presentasi.

4. Guru Biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang (Praktisi)
Tanggapan yang dberikan oleh guru Biologi SMA
Negeri 1 Moga pemalang menghasilkan respon bahwa
lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 5E
sangat valid untuk dapat dijadikan sebagai bahan ajar
pendukung peserta didik dalam mempelajari materi
sistem koordinasi dan sebagai media untuk
memberdayakan tingkat Kketerampilan komunikasi
peserta didik baik lisan maupun tulisan
C. Hasil Uji Coba Produk
Produk lembar kerja peserta didik yang telah direvisi
sesuai dengan saran dan masukan yang diberikan para
dosen ahli dan praktisi (guru biologi) selanjutnya diuji
cobakan kepada peserta didik kelas XI. Uji coba produk
dilakukan dengan melakukan uji kelayakan untuk
mengetahui respon dari peserta didik terhadap produk
yang dikembangkan. Pengambilan sampel dilakukan

dengan menggunakan teknik random sampling.



141

Sampel yang dijadikan sebagai objek uji coba yaitu 35
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang.
Adapun aspek yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan
respon peserta didik meliputi penyajian materi, aspek
penyajian, dan aspek pembelajaran. Hasil uji coba pada 35
peserta didik kelas XI MIPA dilihat pada gambar 4.47 di

bawabh ini.

Respon Peserta Didik

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Sangat Tertarik Tertarik

Gambar 4.47 Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik
Kelas XI MIPA

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa
secara keseluruhan peserta didik tertarik untuk
menggunakan LKPD berbasis Learning Cycle 5E dengan
persentase sangat tertarik sebesar 80% dan tertarik

sebesar 20%. Lembar kerja peserta didik telah menarik
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perhatian mereka dalam segi penyajian materi, aspek
penyajian dan aspek pembelajaran.
. Kajian Produk Akhir

Pengembangan produk LKPD berbasis Learning Cycle
5E menghasilkan produk akhir yang telah divalidasi oleh
para dosen ahli meliputi ahli materi, ahli media, dan ahli
keterampilan komunikasi serta guru biologi SMA Negeri 1
Moga Pemalang sebagai praktisi. Tujuan dari validasi ini
yaitu untuk menilai LKPD yang telah dikembangkan
menggunakan instrument validasi apakah sudah valid
untuk digunakan dan sebagai media untuk memberikan
saran serta masukan untuk buku LKPD yang
dikembangkan (Akbar, 2017).

Pengembangan produk menghasilkan LKPD yang
berbeda dengan LKPD yang sebelumnya telah ada. Lembar
kerja yang sebelumnya hanya memuat komponen judul,
tujuan pembelajaran dan soal latihan. Produk LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan
LKPD sebelumnya, lembar kerja memuat komponen yang
lebih lengkap mulai dari cover, lembar identitas peserta
didik, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan,
penjelasan tentang lembar kerja peserta didik berbasis
Learning Cycle 5E. Adanya komponen tersebut akan

mempermudah peserta didik ketika akan menggunakan
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lembar kerja sebelum mengerjakan kegiatan yang terdapat
didalam LKPD. Peserta didik juga dimudahkan dengan
bagian sistem koordinasi yang berisi penjelasan singkat
materi sistem koordinasi, KI, KD, IPK, tujuan pembelajaran
dan peta konsep. Komponen tersebut bertujuan untuk
mendukung peserta didik dalam memahami tujuan yang
akan dicapai dalam mempelajari materi sistem koordinasi.

Lembar kerja sistem koordinasi terdiri dari lima unit
LKPD meliputi unit sistem saraf bagian I, unit saraf bagian
I1, unit sistem endokrin, unit alat indra dan unit gangguan
pada sistem koordinasi. Unit LKPD disusun dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang
mendukung keterampilan komunikasi. Learning Cycle 5E
dapat membantu peserta didik untuk berlatih
menyampaikan informasi atau pesan mengenai konsep
dari suatu materi yang telah mereka pelajari yang
dilakukan secara lisan dengan tujuan untuk mencapai
kondisi yang baik dalam berketerampilan komunikasi saat
kegiatan pembelajaran.

Fase-fase yang terdapat didalam Learning Cycle 5E
diatur sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat
menguasai berbagai jenis kompetensi yang harus dicapai
dalam pembelajaran melalui berperan dengan aktif

(Maizuroh et al, 2016). Indikator keterampilan
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komunikasi diintegrasikan dalam setiap fase yang terdapat
dalam lembar kerja yang terdapat dalam langkah Kkerja
maupun pada soal atau latihan yang disajikan. Hal tersebut
menambhkan adanya poin khusus yang membedakan
antara LKPD biasa dengan LKPD yang didasarkan pada
model pembelajaran Learning Cycle 5E.

Lembar kerja yang telah disusun kemudian divalidasi
oleh para dosen ahli dan guru biologi SMA Negeri 1 Moga
Pemalang sebagai praktisi. Data hasil kajian produk akhir
selanjutnya dianalisis dan diambil nilai rata-ratanya untuk
mengetahui presentase hasil nilai dan interpretasi kategori
produk. Hasil validasi pengembangan lembar kerja peserta
didik berbasis Learning Cycle 5E akan dijelaskan dalam
tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Validasi dan Uji Coba

Produk

Ahli

Aspek yang di Nilai

%

Kategori

Materi

Kelayakan isi, kelayakan
penyajian dan Kkelayakan
bahasa

83%

Sangat
valid

Media

Penyajian LKPD, kelayakan
kegrafikan, kualitas
tampilan dan tahapan
Learning Cycle 5E

70%

Valid

Keterampilan
Komunikasi

Menjelaskan informasi
secara efektif,
mengemukakan endapat,
mendengarkan pendapat,
mengajukan  pertanyaan
dan menuliskan hasil akhir
saat diskusi

74%

Valid

Guru

Kelayakan isi, kelayakan
kebahasaan, kelayakan
materi, desain produk,
penggunaan produk,
kemudahan penggunaan,
dan keterampilan
komunikasi

90%

Sangat
Valid

Rata-rata

79,2
5%

Valid

Berdasarkan tabel 4.9 hasil presentase penilaian

validasi oleh para ahli dan guru biologi pada produk LKPD

berbasis Learning Cycle 5E menghasilkan nilai rata-rata

validitas sebesar 79,25%. Hasil skor tersebut dapat

diinterpretasikan pada kategori valid dengan beberapa

catatan perbaikan yang diberikan oleh para ahli dan guru
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biologi sebelum produk dijadikan sebagai sumber belajar
dalam mempelajari mata pelajaran biologi.

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi terhadap LKPD
mendapatkan skor sebesar 83% dengan kategori sangat
valid. Terdapat beberapa aspek yang menjadi bahan
penilaian untuk ahli materi. Aspek kelayakan isi
memperoleh skor sebesar 83% dengan kategori sangat
valid, isi dari LKPD berbasis Learning Cycle 5E telah
memuat materi dan tujuan pembelajaran yang telah sesuai
dengan KI, KD dan IPK. Materi sistem koordinasi yang
disajikan telah sesuai dengan konsep perkembangan ilmu
biologi dan soal-soal latihan yang disajikan mampu untuk
dapat meningkatkan kompetensi peserta didik. lembar
kerja peserta didik yang disusun telah disusun sesuai
dengan urutan baik dari keterkaitan antara isi LKPD
maupun keutuhan makna sehingga lembar kerja dapat
menambah pengetahuan serta memudahkan peserta didik
dalam mempelajari materi sistem koordinasi.

Adapun aspek lain dari validasi ahli materi adalah aspek
penyajian yang mendapatkan skor sebesar 83% dengan
kategori sangat valid, lembar kerja telah disajikan dengan
penyajian yang tepat baik dari naskah, gambar, tabel,
penamaan, maupun penomoran. Aspek kelayakan bahasa

mendapatkan skor sebesar 85% dengan interpretasi



147

sangat valid, LKPD telah menggunakan kata, kalimat,
istilah yang telah disesuaikan dengan kaidah bahasa
Indonesia, kemampuan berpikir dan bidang ilmu biologi.

Presentasi yang didapatkan dari penilaian oleh ahli
media mendapatkan skor sebesar 70% dengan kategori
valid. Aspek penyajian LKPD memperoleh skor sebesar
75% dengan kategori valid, LKPD telah disusun dengan
tulisan yang jelas, tepat dalam memilih jenis dan ukuran
huruf, kebenaran konsep materi sistem Kkoordinasi,
kesesuaian gambar, bahasa dengan konsep materi sistem
koordinasi. Aspek kelayakan kegrafikan memperoleh skor
sebesar 64% dengan kategori valid, penyajian kegrafikan
telah disajikan secara baik dalam lembar kerja dimana baik
ukuran LKPD, gambar, desain sampul, tata letak desain
judul & logo, warna tata letak layout, nomor halaman, spasi
antar baris, jenis huruf, ukuran huruf telah disajikan
dengan tepat sehingga lembar kerja dapat menarik peserta
didik.

Ahli media dalam aspek kulalitas tampilan
mendapatkan skor sebesar 80% dengan kategori valid,
secara keseluruhan desain LKPD telah sesuai dengan
kriteria penilaian. Aspek tahapan Learning Cycle 5E
memperoleh skor sebesar 71% dengan Kkategori valid,

dimana sajian fase Learning Cycle 5E yang terdapat dalam
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LKPD telah menunjukan langkah dan kegiatan yang sesuai
dengan model LC 5E.

Ahli keterampilan komunikasi mendapatkan skor nilai
sebesar 74% dengan kategori valid. Aspek menjelaskan
informasi secara efektif memperoleh skor sebesar 85%
dengan kategori sangat valid, isi LKPD telah mendukung
peserta didik dalam mencari informasi dengan
memanfaatkan  berbagai  sumber  data. = Aspek
mengemukakan pendapat mendapatkan skor sebesar 75%
dengan kategori valid, LKPD telah memuat aspek untuk
mendorong peserta didik mengkomunikasikan pendapat,
menghargai pendapat orang lain, dan menanggapi lawan
bicara. Aspek mengajukan pertanyaan mendapat skor
sebesar 61% dengan kategori valid dimana peserta didik
dapat mengajukan pertanyaan melalui tahapan yang ada
didalam LKPD. Aspek menuliskan hasil akhir saat diskusi
memperoleh skor sebesar 80% yang artinya LKPD telah
memberdayakan peserta didik untuk dapat menuliskan
hasil akhir diskusi mereka.

Validasi dari keseluruhan isi LKPD dilakuka oleh guru
biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang dengan perolehan
skor sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Aspek
kelayakan isi mendapatkan skor sebesar 94% dengan

kategori sangat valid dimana isi materi dalam LKPD telah
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sesuai dengan KI, KD, IPK dengan cakupan materi yang
tepat sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik
kelas XI. Aspek kelayakan kebahasaan mendapatkan skor
sebesar 83% dengan kategori sangat valid dan bahasa
yang digunkan dalam penyususna LKPD telah sesua ejaan
dan tingkat berpikir peserta didik. Aspek kelayakan
materi mendapatkan skor sebesar 89% dengan
interpretasi valid, lembar kerja telah disusun sesuai denga
fase LC 5E dan sajian soal dapat menguatkan materi sistem
koordinasi.

Respon guru dalam aspek desain produk mendapatkan
skor sebesar 87% dengan kategori sangat valid, dimana
dsain produk telah menarik untuk dapat disajikan sebagai
bahan ajar pendukung pembelajaran biologi. Aspek
penggunaan produk mendapatkan skor sebesar 93%
dengan kategori valid, dimana lembar kerja dapat
dijadikan sebagai bahan ajar. Aspek kemudahan
penggunaan mendapatkan skor sebesar 93% dengan
kategori valid yang artinya lembar kerja dapat ddengan
mudah untuk digunakan peserta didik. aspek keterampilan
komunikasi mendapatkan skor sebesar 100% dengan
kategori sangat valid sehingga lembar kerja dapat
dijadikan sebagai bahan ajar untuk mendukung

keterampilan komunikasi.
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Hasil dari validasi oleh para ahli dan guru biologi
menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik telah valid
dalam aspek materi, media, keterampilan komunikasi,
Learning Cycle 5E untuk mendukung pembelajaran biologi.
Kosasih (2020) menyatakan bahwa bahan ajar harus dapat
memberikan motivasi peserta didik dalam
menggunakannya dan dapat menstimulasi, mendorong
kegiatan peserta didik yang mempergunakannya.
Presentase nilai skor dari setiap validasi dapat dilihat pada

grafik yang dapat dilihat pada gambar 4.48 berikut.

Uji Validitas
100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
Ahli Materi Ahli Media Ahli Guru Biologi
Keterampilan
Komunikasi

Gambar 4.48 Presentase skor hasil validasi oleh para

ahli dan guru biologi

Berdasarkan gambar 4.48 dapat dianalisis bahwa hasil

validasi tertinggi diperoleh dari penilaian oleh guru biologi
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SMA Negeri 1 Moga Pemalang dengan presentase skor
sebesar 90% dan kedua dari ahli materi dengan presentase
skor sebesar 83% sehingga produk LKPD dapat
dikategorikan sangat valid dan dapat dipergunakan
sebagai sumber belajar biologi dengan fokus pada materi
sistem koordinasi dan memberdayakan keterampilan
komunikasi. Hasil penilaian validasi terendah diperoleh
dari ahli media dengan perolehan presentasi skor sebesar
70% dan ahli keterampilan komunikasi dengan dengan
memperoleh presentase skor sebesar 74% sehingga
produk LKPD dapat diinterpreasikan pada kategori valid
dan dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi
namun memerlukan revisi kecil sesuai dengan saran dan
masukan yang telah diberikan oleh ahli materi, media dan
ahli keterampilan komunikasi.

Uji coba lembar kerja peserta didik juga dilakukan
kepada peserta didik dengan melakukan uji keterbacaan
untuk mengetahui tingkat ketertarikan pada produk yang
dikembangkan. Uji keterbacaan dilakukan pada peserta
didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moga Pemalang. Hasil
rekapitulasi respon peserta didik terhadap produk LKPD
berbasis Learning Cycle 5E dapat dilihat pada tabel
lampiran 13 dengan nilai rata-rata presentase sebesar

87% dan dikategorikan sangat tertarik. Adapun untuk nilai
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presentase dari setiap aspek yang tersaji dalam angket
keterbacaan disajikan pada grafik persentasi yang terdapat

pada gambar 4.49 berikut.

Uji Keterbacaan (%)
91%
90%
89%
88%
87%
86%
85%
84%
83%
82%

Aspek Materi Aspek Penyajian Aspek Pembelajaran

Gambar 4.49 Uji Keterbacaan Respon Peserta Didik
Kelas XI

Gambar 4.49 menunjukkan hasil presentase dari
respon peserta didik kelas XI terhadap LKPD berbasis
Learning Cycle 5E. Presentase tertinggi diperoleh aspek
penyajian dengan nilai skor sebesar 90%, artinya lembar
kerja peserta dididk telah memuat instruksi yang
memudahkan peserta didik dalam menggunakan LKPD,
muatan kata dan kalimat telah menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh peserta didik, kajian materi sistem

koordinasi mudah dipahami dan lembar kerja dapat
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mengoptimalkan rasa ingin tahu serta motivasi peserta
didik.

Adapun aspek lainnya yaitu aspek pembelajaran 88%
dengan kategori sangat valid, dimana sajian tulisan sudah
jelas, desain lembar kerja sudah menarik, penggunaan
warna yang tidak menimbulkan rasa bosan, petunjuk
penggunaan mudah untuk dipahami, gambar dan tampilan
LKPD sudah menarik. Aspek terakhir yaitu aspek materi
85% dengan kategori sangat valid yang artinya LKPD telah
memuat materi, soal-soal latihan telah menarik peserta
didik untuk menggunakan lembar Kkerja. Ketiga skor
tersebut memiliki interpretasi pada kategori sangat
tertarik. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
sangat tertarik untuk menggunakan hasil pengembangan
produk lembar kerja peserta didik berbasi Learning Cycle
5E.

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan disusun
berdasarkan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang
meliputi fase engangement (keterlibatan), ekplorasi,
explain/eksplanasi, extend/elaborasi dan evaluasi (Akbar,
2017) yang diharapkan dapat membantu memberdayakan
keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI.
Berdasarkan hasil kajian penelitian dan literatur

menunjukkan bahwa pengembangan produk lembar kerja
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peserta didik dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi pada proses pembelajaran (Aulia, 2022).

Model pembelajaran Learning Cycle 5E yang digunakan
sebagai dasar pengembangan LKPD. Menurut Mabrukah
(2021) kegiatan yang ada di dalam model pembelajaran
tersebut dapat meningkatkan keterampilan komunikasi
baik lisan maupun tulisan karena peserta didik akan
mengkomunikasikan tentang ide mereka sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan aktif. Learning Cycle
5E merupakan model pembelajaran berbasis kontsruktivis
yang mengutamakan pembelajaran dengan suasana yang
mandiri, aktif, saling berkerjasama namun tetap kondusif
(Abdjul, 2019). Teori pembelajaran Kkonstruktivisme
berpendapat bahwa orang menghasilkan pengetahuan dan
membentuk makna berdasarkan pengalaman mereka
(Sugrah, 2020).

Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik selain
didasarkan pada model pembelajaran Learning Cycle 5E
juga menerapkan keterampilan komunikasi meliputi
keterampilan komunikasi lisan dan tulisan. Penerapan
keterampilan komunikasi bertujuan untuk menciptakan
proses pembelajaran yang aktif sebab pada abad 21 proses
pembelajaran harus berjalan secara efektif dan efisien

dengan melibatkan proses komunikasi secara aktif, agar
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hasil belajar yang menjadi output dari proses
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal (Puteri et al.,
2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi &
Dewi (2020)menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
yang baik dapat meningkatkan hasil belajar. Peserta didik
yang menguasi keterampilan komunikasi dapat menjadi
generasi muda yang berkualitas yang siap menghadapai
tantangan abad 21(Puteri et al.,, 2017).

Indikator keterampilan komunikasi lisan yang dapat
dilatihkan melalui media lembar kerja peserta didik
berbasis Learning Cycle 5E meliputi indikator menjelaskan
informasi secara efektif, mengemukakan pendapat,
mendengarkan pendapat, dan mengajukan pertanyaan.
Adapun indikator keterampilan komunikasi tulisan yang
terkandung dalam lembar kerja peserta didik meliputi
menuliskan hasil akhir diskusi.

Indikator keterampilan komunikasi dalam LKPD
terdapat pada fase Learning Cycle 5E. Indikator menggali
informasi dan data dapat ditemukan dalam langkah
explore, explain, extend dan evaluasi semua unit LKPD
dimana peserta didik akan diarahkan untuk menggali
informasi melalui berbagai sumber data untuk
menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Indikator

mengemukakan pendapat dapat dilatihkan dalam semua
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fase LKPD disemua unit LKPD karena peserta didik dalam
mengungkapkan pendapatnya pada saat mereka
melangsungkan diskusi dan dispesifikasi pada fase
evaluasi dengan cara peserta didik akan
mempresentasikan hasil pengerjaan lembar kerja mereka.
Indikator mendengarkan pendapat dapat dilatihkan pada
semua fase Learning Cycle 5E dimana dalam proses diskusi
peserta didik akan menghargai pendapat temannya dan
pada fase evaluasi akan dilatihkan dalam mendengarkan
presentasi dari teman kelompok yang lain.

Indikator mengajukan pertanyaan dapat dilatihkan
dalam beberapa fase, seperti fase elaborate dalam unit I,
unit II, dan unit III mendorong peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan untuk materi yang kurang mereka
pahami. Fase elaborate bagian A pada unit V akan melatih
peserta didik untuk menyusun pertanyaan wawancara
untuk menggali informasi. Fase evaluasi pada semua unit
LKPD berisi kegiatan tanya jawab setelah presentasi
kelompok dan dalam tahap tersebut peserta didik dapat
melatihkan indikator mengajukan pertanyaan. Indikator
menuliskan hasil akhir diskusi terdapat dalam semua fase
Learning Cycle 5E dalam semua unit yang ada di LKPD

berbasis Learning Cycle 5E. Peserta didik akan diminta
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untuk menuliskan hasil jawaban diskusi mereka pada
kolom, tabel, atau bagian yang telah disediakan.

Adanya lembar kerja peserta didik berbasis Learning
Cycle 5E menuntut peserta didik melakukan diskusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada setiap
fase pembelajaran Learning Cycle 5E. Kegiatan diskusi
dapat melatihkan keterampilan komunikasi baik lisan
maupun tulisan pada peserta didik sebab dalam proses
diskusi memiliki unsur-unsur seperti: pecakapan dua arah
ketika anggota kelompok saling memberikan pendapat,
tujuan yang akan dicapai, proses saling bertukar informasi
dan pengalaman serta keputusan atau kesimpulan yang
diambil secara bersama (Hazbar, 2017).

Proses diskusi kelompok dapat menjadi media bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berkomunikasi sesuai dengan ketetapan yang ada seperti
melakukan kontak mata dengan audience agar tumbuh
sifat simpati lebih menghargai pendapat orang lain dan
merasa lebih diperhatikan, memiliki kemampuan memilih
diksi yang tepat sesuai dengan konteks kalimat, kejelasan
dan kelancaran intonasi, serta memiliki kemampuan
penalaran yang baik ketika memecahkan suatu
permasalahan (Fauzia et al, 2021). Keterampilan

komunikasi tulisan yang baik akan membantu peserta
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didik untuk mempelajari materi, karena pada saat menulis
peserta didik akan mengolah dan mengorganisir ide yang
dimiliki oleh peserta didik (Tauhidah et al., 2017).

Keunggulan dari lembar kerja peserta didik berbasis
Learning Cycle 5E yaitu terdapat beberapa fitur yang
melengkapi lembar kerja peserta didik. Fitur petunjuk
penggunaan membantu peserta didik untuk mengetahui
cara menggunakan dan ikon apa saja yang terdapat dalam
lembar kerja. Ikon LKPD Learning Cycle 5E berisi tentang
penjelasan singkat mengenai apa yang dimaksud LKPD
Learning Cycle 5E. lkon sistem koordinasi berisi fitur
materi, kompetensi dasar (KD), kompetensi inti (KI),
indikator  pencapaian  kompetensi  (IPK), tujuan
pembelajaran dan peta konsep. Adanya fitur-fitur tersebut
memberikan kemudahan pada peserta didik untuk secara
singkat mengetahui konsep materi yang akan dipelajari,
kompetensi apa saja yang akan dicapai dan seluas apa
cakupan materi yang akan mereka pelajari.

Semua unit yang ada pada LKPD berbasis Learning Cycle
5E memuat ikon yang membantu peserta didik dalam
mempelajari materi sitem koordinasi. Ikon unit digunakan
untuk menjelaskan tentang subbab materi yang akan
dibahas dalam lembar kerja. lkon tahap pembelajaran

memberikan penjelasan tentang fase yang akan dilalui
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peserta didik ketika mnegerjakan lembar kerja. Ikon
tujuan berfungsi untuk memaparkan tujuan yang akan
dicapai oleh peserta didik dalam lembar kerja tersebut,
ikon materi menjelaskan secara singkat tentang materi
yang akan dipelajari dalam unit LKPD. Ikon kamus mini
berisi tentang istilah dalam ilmu biologi yang dapat
digunakan peserta didik dalam memahami materi sistem
koordinasi. lkon indikator keterampilan komunikasi
memuat tentang capaian kompetensi keterampilan
komunikasi yang akan dimiliki oleh peserta didik ketika
telah selesai mengerjakan lembar kerja peserta didik.
Berdasarkan keunggulan tersebut maka LKPD telah sesuai
dengan apa yang ada di dalam buku Kosasih (2020) bahwa
LKPD yang baik harus memuat soal-soal latihan, materi
dan komponen-komponen LKPD.

Desain LKPD disusun dengan perpaduan warna dan
juga gambar. Penyusunan desain seperti tata letak naskabh,
penomoran, ikon, gambar dan tulisan dilakukan dengan
bantuan aplikasi desain canva. Penggunaan warna hijau
sebagai warna dasar pembuatan lembar kerja peserta
didik bertujuaan untuk menggambarkan semangat peserta
didik. Warna hijau melambangkan kesegaran dan
pertumbuhan, seperti LKPD yag dapat dijadikan sebagai
bahan ajar (Abiyasa & Sanjaya, 2021). Perpaduan warna
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hijau dikombinasikan dengan warna lain seperti warna
abu-abu, biry, jingga, coklat untuk menunjukkan informasi
yang terdapat dalam LKPD. Warna-warna tersebut
merupakan warna-warna sederhana (Monica & Luzar,
2023).

Adapun gambar yang terdapat dalam LKPD diambi dari
sumber google dan aplikasi canva. Gambar yang diambil
disesuaikan dengan materi sistem koordinasi. Gambar
yang digunakan kemudian disusun dengan pengaturan tata
letak pada aplikasi canva sehingga dapat disajikan dengan
proporsional. Tujuan dari gambar yang ada di dalam LKPD
adalah untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi sistem koordinasi dan menarik minat
peserta didik terhadap LKPD. Kosasih (2020) menyatakan
bahwa salah satu dari kriteria LKPD yang baik adalah
LKPD yang memperhatikan sajian ilustrasi yang menarik
serta tata letak yang tidak membosankan.

Lembar kerja disusun dengan menggunakan jenis huruf
prompt yang merupakan salah satu huruf bawaan dari
aplikasi canva. Pemilihan huruf prompt didasarkan pada
desain huruf yang sederhana dan memudahkan peserta
didik dalam membaca lembar kerja. Tipografi menjadi
salah satu unsur yang harus diperhatikan dalam

pengembangan  produk  pembelajaran.  ketepatan
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penggunaan jenis huruf dalam teks memiliki pengaruh
dalam membaca informasi yang disajikan pada media
(Akbar, 2017). Lembar Kkerja peserta didik berbasis
Learning Cycle 5E juga bermuatan Quick Response Code
atau biasa disingkat menjadi QR Code/kode QR. Kode QR
digunakan pesrta didik untuk mengakses informasi video
pembelajaran dan website yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Kode QR memberikan kemudahan bagi
peserta didik dalm mengakses bahan ajar bagi peserta
didik, menghubungkan sumber belajar dengan perangkat
peserta didik, memotivasi peserta didik mempelajari
materi pelajaran, dan membantu peserta didik dalam
membagikan dokumen pelajaran (Huzaifah, 2023).
Kelebihan dari lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu produk disusun dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang
dapat mendukung keterampilan komunikasi peserta didik,
baik komunikasi lisan maupun tulisan. Lembar kerja juga
dilengkapi dengan muatan indikator keterampilan
komunikasi yang disajikan pada langkah kerja maupun
sola-soal dalam lembar kerja. Lembar kerja menyajikan
soal-soal latihan dengan bentuk yang beragam dan
didesain dengan memperhatikan tata letak, desain, huruf,

gambar serta warna yang diharapkan mampu menarik
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minat peserta didik pada lembar kerja. Adapun kelemahan

dalam lembar kerja yaitu belum memuat semua materi

biologi kelas XI, masih memerlukan uji dan perbaikan lebih
lanjut agar dapat disebarluaskan pada peserta didik.

. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang terdapat pada penelitian

pengembangan produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E

untuk memberdayakan keterampilan komunikasi pada
materi sistem koordinasi yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan produk memiliki fokus hanya pada
materi kelas XI dengan sub materi sistem koordinasi
saja yang terdiri atas subbab materi meliputi sistem
saraf, sistem endokrin, alat indra dan gangguan pada
sistem koordinasi.

2. Penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik
hanya sampai pada tahap develop (pengembangan)
dengan melakukan uji keterbacaan pada skala kecil
Tahap disseminate pada peneitian ini tidak dilakukan
dikarenakan adanya keterbatasan waktu,
membutuhkan prosedur yang kompleks sebelum

disebarkan, dan adanya keterbatasan dalam biaya.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian dari pengembangan
produk lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle
5E untuk memberdayakan keterampilan komunikasi pada
materi sistem koordinasi, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik bebasis
Learning Cycle 5E hanya berfokus terhadap materi
sistem koordinasi yang terbagi menjadi 4 subbab
materi meliputi materi sistem saraf, sistem endokrin,
alat indra dan gangguan yang terjadi pada sistem
koordinasi. Lembar kerja peserta didik juga
mengandung indikator Kketerampilan komunikasi.
Adapun Kkarakteristik pengembangan lembar kerja
peserta didik tersusun atas cover, lembar identitas, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, pengantar
tentang lembar kerja peserta didik (LKPD) Learning
Cycle 5E, bagian sistem koordinasi yang tersusun atas:
(1) materi singkat sistem koordinasi (2) kompetensi
inti (3) kompetensi dasar (4) indikator pencapaian
kompetensi (4) tujuan pembelajaran dan (5) peta

konsep. Lembar kerja peserta didik terbagi menjadi
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lima unit yang setiap unitnya terdiri atas 5 fase meliputi
fase engangement, explore, explain, elaboration dan
evaluasi. Setiap unit lembar kerja tediri dari fitur tujuan
pembelajaran, materi, kamus mini, indikator
keterampilan komunikasi dan Kegiatan pembelajaran
sesuai dengan tahapan Learning Cyce 5E. adapun
lembar kerja peserta didik meliputi (1) Unit I Lembar
Kerja Sistem Koordinasi: Sistem Saraf Bagian I, (2) Unit
II Lembar Kerja Sistem Koordinasi: Sistem Saraf Bagian
II, (3) Unit III Lembar Kerja Sistem Koordinasi: Sistem
Endokrin, (4) Unit IV Lembar Kerja Sistem Koordinasi:
Alat Indra, (5) Unit V Lmbar Kerja Sistem Koordinasi:
Gangguan pada Sistem Koordinasi. lembar kerja ditutup
dengan kata penutup dan daftar pustaka.

. Hasil validasi untuk mengetahui kelayakan lembar kerja
peserta didik berbasis Learning Cycle 5E untuk
memberdayakan keterampilan komunikasi pada materi
sistem koordinasi oleh ahli materi mendapatkan skor
sebesar 83% dengan interpretasi pada kategori sangat
valid, ahli media sebesar 70% dengan interpertasi pada
kategori valid, ahli keterampilan komunikasi sebesar
74% dengan interpretasi pada kategori valid dan guru
biologi sebesar 90% dengan interpretasi pada kategori

sangat valid. Skor rata-rata hasil validasi oleh para ahli
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sebesar 79,25 besar dengan interpretasi pada kategori
valid sehingga lebar kerja peserta didik dapat
digunakan dengan perbaikan sesuai catatan yang telah
diberikan oleh para ahli. Hasil uji coba melalui respon
peserta didik dengan skor presentase sebesar 82% dan
dapat diinterpretasikan bahwa peserta didik sangat
tertarik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis
Learning Cycle 5E untuk memberdayakan keterampilan

komunikasi pada materi sistem koordinasi.

B. Saran dan Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian dari

produk lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle

5E untuk memberdayakan keterampilan komunikasi pada

materi sistem koordinasi, maka sarang yang dapat

diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas
dengan menggunakan uji lapangan untuk dapat
mengetahui keefektifan dari lembar kerja peserta didik
berbasis Learning Cycle 5E terhadap pembelajaran
biologi pada materi sistem koordinasi dan pada
keterampilan komunikasi peserta didik.

Pengembangan dapat diperluas pada materi biologi

yang lain atau mata pelajaran lain.
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3. Produk pengembangan ini dapat digunakan untuk
memberdayakan keterampilan komikasi peserta didik
baik komunikasi lisan maupun tulisan.

4. Produk hasil pengembangan dapat digunakan untuk
membantu peserta didik dalam mempelajari materi
sistem koordinasi.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Tahap diseminasi terbatas hanya pada lingkup dosen
ahli materi, dosen ahi media, dosen ahli keterampilan
komunikasi dan guru biologi terhadap pengembangan
lembar kerja peserta didik berbasis Learning Cycle 5E
untuk memberdayakan keterampilan komunikasi pada
materi sistem koordinasi. Adapun pengembangan bahan
ajar ini belum sempurna, maka dari itu dapat dijadikan
sebagai bahan penelitian lebih lanjut. Penelitian lanjutan
dapat dilakukan dengan melakukan uji coba produk,
perbaikan atau revisi lebih mendalam dan penelitian
sejenis pada materi biologi yang lain untuk dapat
mempermudah pembelajaran biologi dan membuat

pembelajaran biologi lebih beragam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Wawancara Guru Biologi

Instrumen wawancara Guru Biologi

Kebutuhan Perangkat Pembelajaran Biologi

Nama Guru

Nama Sekolah

Hari/Tanggal wawancara

: Fuji Rahayu, S.Pd

: SMA Negeri 1 Moga Pemalang

: Rabu, 5 Januari 2023

Indikator dan Pertanyaan Jawaban
tujuan
Mengetahui Apakah guru | Belum
kondisi mengetahui
keterampilan indikator
komunikasi keterampilan
peserta didik komunikasi?

Apakah guru selalu
melatihkan
keterampilan
komunikasi  pada

saat pembelajaran

lya, guru melatihkan
keterampilan
komunikasi peserta didik

namun tidak selalu

biologi?

Bagaimana guru | Biasanya dilaksanakan
melatihkan melalui kegiatan diskusi
keterampilan kelompok dalam proses
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Indikator dan Pertanyaan Jawaban
tujuan
komunikasi kepada | pembelajaran dan
peserta didik? penugasan
Bagaimana kondisi | Secara keseluruhan
keterampilan masih  kurang sebab
komunikasi peserta | masih terdapat peserta
didik? didik yang pasif selama
kegiatan pembelajaran.
Contohnya beberapa
peserta  didik  tidak
berpartisipasi dalam
proses diskusi, tidak
menanggapi pada saat
presentasi, kurang
percaya diri  selama
proses presentasi
Mengetahui Apakah jenis model | Sesuai arahan
model pembelajaran yang | pemerintah, model
pembelajaran digunakan oleh | pembelajaran yang
dan sumber | Bapak/Ibu dalam | digunakan adalah model
belajar proses pembelajaran kooperatif

pembelajaran

Biologi?

seperti PBL, PJBL dan
lain sebagainya. sumber

belajar seperti materi

biasanya diambil dari
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Indikator dan Pertanyaan Jawaban
tujuan
buku paket dan internet
yang disesuaikan dengan
tujuan pemeblajaran
Mengetahui Apa saja jenis media | Buku  paket, LKPD,
media yang digunakan | internet dan terkadang
pembelajaran pada saat | menggunakan power
pembelajaran point
biologi?
Apa kekurangan e Penggunaan PPT
pada media tidak dapat
pembelajaran yang selalu digunakan
sekarang ini disebabkan oleh
digunakan? kurangnya
ketersediaan
LCD
e Karena
terbatasnya
waktu guru

untuk menyusun

LKPD maka
penggunaan
LKPD tidak
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Indikator dan Pertanyaan Jawaban
tujuan
dapat selalu
digunakan di
setiap materi.

e Penyajian buku
paket yang
dominan berisi
kata dan gambar
yang kurang
berwarna
membuat
peserta didik
cepat  merasa
bosan

Materi yang | Pada materi apa | Sistem koordinasi:
dianggap sulit peserta didik kelas | karena bahasan materi
XI MIPA mengalami | yang  kompleks ada
kesulitan? materi sistem  saraf,
sistem hormon dan alat
indra
Mengetahui Apakah dalam | Iya, namun tidak selalu
tanggapan guru | pembelajaran menggunakan LKPD
terhadap media | biologi karena terbatasnya
yang akan | menggunakan waktu penyusunan
peneliti LKPD?
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Indikator dan Pertanyaan Jawaban
tujuan
kembangkan Apakah isi yang ada | Secara keseluruhan
dalam LKPD mampu | belum, tidak semua

meningkatkan pembelajaran

keaktifan = peserta | menggunakan LKPD
didik?

Apakah perlu | Perlu untuk menunjang
dikembangkan komunikasi dan
LKPD untuk | keaktifan peserta didik
menunjang

Keterampilan

komunikasi peserta

didik?

Apakah sebelumnya

sudah ada
pengembangan
LKPD berbasis

learning cycle 5E
untuk  menunjang
keterampilan

komunikasi peserta

didik?

Belum pernah ada

Apakah LKPD

berbasis  learning

cycle 5E diperlukan

Perlu dan diharapkan
dengan adanya inovasi

tersebut mampu
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Indikator dan Pertanyaan Jawaban
tujuan
untuk dapat | membantu
menunjang meningkatkan
keterampilan keterampilan

komunikasi peserta
didik dan untuk
mempermudah

peserta didik dalam
memahami materi

biologi?

komunikasi peserta didik

Menurut pendapat

guru, bagaimana
jika peneliti
mengembangkan

media pembelajaran
LKPD berbasis
Learning Cycle 5E
untuk  menunjang
keterampilan

komunikasi peserta

didik?

Silahkan untuk dilakukan
pegembangan, LKPD
dapat dijadikan sebagai

alternatif sumber belajar
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Lampiran 2 Hasil angket kebutuhan peserta didik

Kuisioner angket kebutuhan peserta didik untuk

mengetahui kondisi keterampilan komunikasi dan

kebutuhan perangkat pembelajaran biologi

Indikator Indikator | No | Pernyataan Skor
soal penilaian
Ya Tidak
Minat pada | Mengetahui | 1 | Apakah anda | 80% | 20%
embelajaran | minat dan menyukai
biologi tanggapan mata
peserta pelajaran
didik biologi?
terhadap 2 | Apakah anda | 80% 20%
mata mengalami
pelajaran kesulitan
Biologi pada saat
mempelajari
biologi?
3 | Apakahanda | 47% 53%
menguasai
materi sistem
koordinasi?
Indikator: Keterampilan Komunikasi Lisan
Indikator | No Pernyataan SS S TS | STS
soal
Menggali 1 | Apakah anda | 27 | 60 | 10 3%
Informasi dapat mencari | % % %
Dan Data informasi yang
anda butuhkan
secara akurat dan
lengkap?
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Indikator
soal

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Apakah anda
selalu mencari
data/informasi
yang anda
butuhkan dari
sumber  cetakan
(buku, majalah,
koran,ensiklopedi
a, kamus) di
perpustakaan?

13
%

57
%

27
%

0%

Apakah anda
selalu mencari
data/informasi
yang anda
butuhkan dari
internet?
(google,chrome,br
owse dll)

57
%

40
%

3%

0%

Saya
menggunakan kata
kunci untuk
menemukan
informasi yang
sesuai

47
%

43
%

10
%

0%

Saya membaca
secara dengan
kritis untuk
mengevaluasi,
memilah dan
menyeleksi setiap
informasi yang di
dapatkan

23
%

63
%

10
%

0%

Saya selalu
berkontribusi
mencari
informasi/data
yang dibutuhkan

27
%

67
%

3%

0%
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Indikator
soal

No

Pernyataan

SS

TS

STS

pada saat diskusi

Mengemuk
akan
pendapat

Ketika guru
meminta pendapat
peserta didik, saya
selalu
memberikan
pendapat

10
%

37
%

53
%

0%

Ketika ada teman
yang sudahh
memberikan
pendapat, maka
saya tidak perlu
untuk
memberikan
pendapat saya

3%

40
%

50
%

7%

Saya malas untuk
memberikan
pendapat karena
takut salah dan
ditertawakan oleh
teman-teman

7%

40
%

37
%

17%

Saya malas
memberikan
pendapat karena
malu

10
%

43
%

40
%

17%

Saya malas
berpendapat
karena sering
diabaikan Ketika
berbicara

3%

30
%

57
%

10%

Saya selalu
memberikan

pendapat  ketika
melakukan diskusi

27
%

60
%

13
%

0%

Saya selalu
mempertahankan
pendapat saya

10
%

50
%

37
%

3%
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Indikator
soal

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Mendengar
kan
pendapat

Saya selalu
mendengarkan
pendapat  orang
lain meskipun
berbeda pendapat
dengan saya

43
%

57
%

0%

0%

Saya pernah
berbicara dengan
teman saya pada
saat guru
menjelaskan
materi biologi

3%

57
%

30
%

10%

Saya memberikan
kesempatan
berbicara dan
menanggapi
kepada teman

40
%

60
%

0%

0%

Saya selalu
memotong ucapan
guru pada saat
menjelaskan
materi

0%

0%

43
%

57%

Saya pernah
menertawakan
teman karena
berpendapat hal
yang tidak masuk
aka

3%

27
%

33
%

37%

Saya selalu
menanggapi
pendapat  tanpa
meremehkan atau
menyinggung
teman kelompok

33
%

60
%

0%

7%

Saya sering
mengkritik
pendapat teman

3%

40
%

50
%

7%
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Indikator | No Pernyataan SS S TS STS
soal
ketika
pendapatnya salah
Mengajuka 1 | Saya selalu | 20 | 60 17 3%
n bertanya kepada | % % %
pertanyaan guru ketika
terdapat  materi
biologi yag tidak
saya pahami
2 | Saya selalu| 10 | 33 | 53 3%
bertanya Kkepada | % % %
guru di  akhir
pembelajaran
3 | Ketika  terdapat | 43 | 57 | 0% | 0%
hal yang saya tidak | % %
pahami pada saat
diskusi saya selalu
bertanya kepada
teman satu
kelompok
4 | Saya selalu | 27 | 63 | 10 0%
bertanya kepada | % % %
guru ketika
terdapat hal yang
kurang saya
pahami pada saat
diskusi
5 | Saya malas | 10 | 30 | 40 | 20%
bertanya Kkarena | % % %
malu
6 | Saya malas | 0% | 7% | 53 | 40%
bertanya karena %
materi yang
dipelajari tidak
penting
7 | Saya hanya | 3% | 13 | 50 | 33%
menjadi pengamat % %

pada saat
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Indikator
soal

No

Pernyataan

SS

TS

STS

melakukan diskusi

Indikator: Keterampilan Komunikasi Tulisan

Indikator
soal

No

Pernyataan

SS

S

TS

STS

Menulis
hasil akhir
saat diskusi

1

Saya selalu
menuliskan
kesimpulan hasil
pembelajaran

23%

60%

17%

0%

Saya selalu
mengharapkan
teman untuk
menulis
kesimpulan hasil
pembelajaran

17%

43%

37%

3%

Saya selalu
mencatat poin-
poin penting pada
saat diskusi

40%

50%

10%

0%

Saya selalu
mengharapkan
teman untuk
mengisi  lembar
kerja

13%

30%

43%

13%

Saya selalu
membuat
rangkuman hasil
pembelajaran
biologi untuk
mempermudah
ketika akan
mempelajarinya
lagi

37%

57%

3%

3%

Saya selalu
menggunakan
bahasa sendiri

33%

47%

20%

0%
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Indikator | No Pernyataan SS S TS | STS
soal
ketika menuliskan
hasil diskusi
Mengetahui 1 | Apakah 3% | 63% | 30% | 3%
kebutuhan penjelasan  dari
produk guru sudah cukup
media untuk memahami
materi dalam
mata pelajaran
biologi?
2 | Apakah guru | 40% | 57% | 3% | 0%
pernah
menggunakan
media
pembelajaran
dalam proses
pembelajaran
biologi?
3 | Apakah guru | 27% | 53% | 17% | 0%
selalu
menggunakan
lembar kerja
peserta didik
(LKPD) saat
pembelajaran
biologi?
4 | Apakah LKPD | 27% | 37% | 33% | 0%
yang  diberikan
guru sudah
menarik?
5 | Apakah 30% | 60% | 10% | 0%
diperlukan LKPD
untuk menunjang
keterampilan
komunikasi?
6 | Apakah media | 47% | 50% | 3% | 0%

pembelajaran
sangat dibutuhkan




189

Indikator | No Pernyataan SS S TS | STS
soal

dalam proses

pembelajaran

biologi?

7 | Apakah kalian | 50% | 43% | 7% | 0%

setuju jika

dilakukan

pengembangan

media

pembelajaran
(LKPD) untuk
digunakan dalam
menunjang
keterampilan
komunikasi  dan
memahami
materi?




Lampiran 3: Hasil tahap define
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Tahap Define (Menentukan)

Analisis Ujung
Depan

Teknik: Wawancara

Data: Kualitatif

Analisis dilakukan dengan
mewawancarai guru biologi SMA
Negeri 1 Moga Pemalang. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui tentang
kondisi  keterampilan  komunikasi
peserta didik, media pembelajaran
yang digunakan, materi yang kurang
dikuasai peserta didik dan respon guru
akan media yang akan dikembangkan
peneliti.

Hasil dari wawancara menunjukkan
guru telah menggunakan model
pembelajaran sesuai arahan
pemerintah dengan mengacu pada
kurikulum 2013 revisi yang berfokus
pada kegiatan belajar yang menjadikan
peserta didik sebagai pusat
pembelajaran (student center learning)
sehingga  dapat  mengoptimalkan
kemampuan komunikasi peserta didik.
Adanya hal tersebut belum sepenuhnya
dapat memberdayakan keterampilan
komunikasi peserta didik. Salah satu
penyebab dari adanya hal tersebut
yaitu masih terbatasnya bahan ajar
untuk memberdayakan keterampilan
komunikasi peserta didik dalam
aktivitas pembelajaran biologi

Analisis Peserta
Didik

Teknik: Angket Kuisioner

Data: Kuantitatif

Analisis peserta didik dilakukan
dengan menyebarkan kuisioner angket
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Tahap Define (Menentukan)

pada peserta didik kelas XI MIPA untuk
mencari informasi tentang minat
peserta didik pada pembelajaran
biologi, tingkat keterampilan
komunikasi lisan, tingkat keterampilan
komunikasi tulisan dan kebutuhan
produk media. Berdasarkan hasil
angket sebanyak 60% setuju dan 30%
sangat setuju bahwa masih diperlukan
LKPD yang dapat membantu peserta
didik untuk memberdayakan
keterampilan komunikasi.

Analisis Tugas

Teknik: Wawancara

Data: Kualitatif

Analisis: Hasil wawancara
menerangkan bahwa perangkat
pembelajaran, materi dan tugas telah
disesuaikan dengan kurikulum yang
digunakan dan pengambilan materi
bersumber pada buku paket, serta
internet. Perangkat pembelajaran dan
tugas telah sesuai dengan muatan
kurikulum yang bersumber dari buku
paket, internet wuntuk selanjutnya
disajikan melalui tugas kelompok.

Analisis Konsep

Teknik: Wawancara

Data: Kualitatif

Analisis: Analisis terhadap kompetensi
iti (KI) dan kompetensi dasar (KD)
materi sistem koordinasi  sesuai
kurkulum 2013 revisi dan menentukan
bahan ajar yang dapat disesuaikan
dengan meteri serta dapat menunjang
keterampilan komunikasi. Hasil
analisis  tersebut yakni dengan
mengembangkan ~ LKPD  berbasis
Learning Cycle 5E.
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Tahap Define (Menentukan)

Perumusan
Tujuan
Pembelajaran

Teknik: Wawancara

Data: Kualitatif

Analisis: Perumusan tujuan
pembelajaran dilakukan setelah
menganalisis silabus, KI, KD dan
indikator pencapaian kompetensi yang
perlu dicapai oleh peserta didik.
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI

No Aspek Indikator No Soal
1 | Kelayakan Kesesuaian materi dengan 1
Isi Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian tujuan 2
pembelajaran
Kesesuaian tujuan 3
pembelajaran
Kebenaran konsep dalam 4
penyajian materi
Kemuktahiran materi 5
Koherensi dan keruntutan 6
alur berpikir
Kesesuaian dengan 7
kebutuhan peserta didik
2 | Kelayakan Teknik penyajian 8
Penyajian Penyajian materi dilengkapi 9
dengan gambar
Penyajian gambar dan tabel 10
Penyertaan rujukan atau 11
sumber acuan dalam
penyajian teks, tabel, gambar,
dan lampiran
Ketepatan penomoran dan 12
penamaan
Pendukung penyajian 13
3 | Kelayakan Penggunaan ejaan Bahasa 14
Bahasa Indonesia secara benar
Penggunaan tata Bahasa 15
Indonesia secara benar
Penggunaan kalimat 16
Keterbakuan penggunaan 17
istilah
Kesesuaian penggunaan 18

bahasa dengan
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No Aspek Indikator No Soal

perkembangan kognisi

Sumber diadaptasi dari:

1. BSNP, (2012). Diskripsi Item Kegrafikan SMP-SMA-SMK,
Jakarta.

2. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi

Aksara.
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Lampiran 5: Hasil Validasi Ahli Materi

e ,EMBAR VALIDASI AHLI MATER] TERHADAP LKPD BERBASIS LEARNING CYCLE 5E
UNTUK MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI PADA MATERI SISTEM
KOORDINASI

Judul Penelitian : Pcngembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning
Cycle 5e untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada
Materi Sistem Koordinasi

Mapel/Materi : Biologi/Sistem Koordinasi

Sasaran Program  : Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang

Peneliti : Tatum Arisya Akmala

Validator : M'\r(ar,ﬂi Na'wma 7 M. Sc.
Hari, Tanggal

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai
Ahli materi terhadap pengemhangan LKPD berbasis Learning Cycle 5E yang telah
dibuat sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar LKPD digunakan
dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan.
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (') pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Ketentuan skor penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:
Sangat Baik (SB) ]

Baik (B) 14
Cukup (C) :3
Kurang (K) :2

Sangat Kurang (SK) :1
. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik

dapat dituliskan pada kolom saran/komentar,



5. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini,

C. Intrumen Penilaian Ahli Materi

No. Aspek dan Kriteria

Skor Penilaian

1'2]3’4'5

KELAYAKAN !SI

1. | Materi yang disajikan pada LKPD sesuai dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD)

2. | Tujuan yang akan dicapai pada LKPD sesuai
dengan kompetensi dasar (KD), dan indikator

pencapaian kompetensi (IPK)

3. | Materi yang tersaji tidak menimbulkan banyak
tafsir dan soal-soal latihan sesuai dengan
konsep dan efektif untuk meningkatkan

kompetensi peserta didik

4. | Konsep materi sistem koordinasi benar

5. | Materi sistem koordinasi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan keilmuan biologi dan

pustaka yang digunakan diambil dari sumber

muktahir

6. | Penyampaian pesan antara subbab dengan
subbab lain/antar alenia pada LKPD sudah
mencerminkan keruntutan, keterkaitan isi dan

keutuhan makna

7. | LKPD menambah wawasan pengetahuan dan
mempermudah peserta didik dalam memahami

materi sistem koordinasi

KELAYAKAN PENYAJIAN

8. |Penyzjian LKPD disusun secara sistematis,
menggunakan jenis dan ukuran huruf yang jelas

serta ketepatan tata letak naskah, gambar, dan

196



[ F/—\ Skor Penilaian

penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran

No. Aspek dan Kriteria T[2]3 ]2
ST R
ilustrasi  untuk  memudahkan pengguna
memahami materi v
9. | Penyajian materi dalam LKPD tidak hanya
naratif, tetapi 80-100% menggunakan gambar
yang dapat memperjelas pesan materi dan 4
gambar bersifat aktual
10. | Gambar dan tabel disajikan dengan keterangan
yang jelas dan sesuai dengan materi sistem v
koordinasi
11, Penyertaan rujukan atau sumber acuan dalam
v

12. | Ketepatan penomoran dan penamaan

13. | Terdapat indikator dan tujuan pembelajaran
yang jelas, informasi tentang langkah model

pembelajaran Learning Cycle 5E, dan daftar

pustaka sebagai sumber informasi

KELAYAKAN BAHASA

14. | Menggunakan kata/kalimat ejaan (penulisan

ambigu

huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah v
Bahasa Indonesia yang benar
15. | Menggunakan tata bahasa sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang benar v
16. | Kalimat dalam LKPD sudah efektif dan tidak
\

17. | Menggunakan istilah yang sesuai dengan

bidang ilmu biologi

18. | Menggunakan bahasa yang scsuai dengan
k puan  berpikir

W

perk g dan

peserta didik

Sumber diadaptasi dari:
1. BSNP, (2012). Diskripsi Item Kegrafikan SMP-SMA-SMK, Jakarta.
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2. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi Aksara.
D. Komentar dan Saran Perbaikan

m“g bl dagoh digguotic
u(aatf& wasa rwuh«,nﬁ .

E. Tabel dan Rumus Kriteria Penilaian

Presentase (%) : MRy 100%
Skor Tertinggi

Presentase Kriteria Penilaian Keterangan

0% -20% Sangat Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan —
21%- 40% Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan
41% - 60% Kurang Valid Disarankan tidak dipergunakan

karena perlu revisi besar

61%-80% Valid Dapat digunakan namun perlu

direvisi kecil
e o b el
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+ Kriteria Penilaian.

Sangat Valid Dapat digﬁnakan tanpa revisi

F. Kesimpulan
Bahan ajar LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada materi sistem koordinasi
untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang *}:
1. Layak dijicobakan di lapangan tanpa revisi
@ Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

Validator Ahli Materi

i
1

NIP.



Lampiran 6: Kisi-kisi Validasi Ahli Media

Kisi-kisi Validasi Ahli Media
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No Aspek Indikator No
Soal
1. | Penyajian Kejelasan tulisan pada sampul 1
LKPD Teks atau tulisan pada mudah 2
dibaca
Ketepatan pemilihan jenis dan 3
ukuran huruf
Kejelasan gambar, contoh, dan 4
ilustrasi
Kesesuaian antara teks dengan 5
gambar
Kesesuaian gambar, contoh, dan 6
ilustrasi dengan materi
Terdapat soal dan latihan untuk 7
melatih kemampuan peserta didik
Terdapat soal dan latihan untuk 8
melatih kemampuan peserta didik
2. | Kelayakan Kesesuaian ukuran LKPD dan 9
Kegrafikan gambar
Tata letak sampul LKPD 10,11
12
Tipografi sampul LKPD 13,14
,15
Ilustrasi sampul LKPD 16
Tata letak isi 17,18
,19
Tipografi isi 20,21
,22
3. | Kualitas Desain keseluruhan LKPD menarik 23
Tampilan Keharmonisan tampilan elemen 24
warna, ilustrasi, dan tipografi
Tampilan dan penyajian LKPD 25
konsisten dan sederhana
4. | Tahapan Pelaksanaan kegiatan 27
model pembelajaran tahap pembangkitan
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No Aspek Indikator No
Soal
pembelajarn | minat (engangement) pada LKPD
Learning Pelaksanaan kegiatan 28
Cycle 5E pembelajaran tahap penyelidikan
(exploration) pada LKPD
Pelaksanaan kegiatan 29
pembelajaran tahap menjelaskan
(explaination) pada LKPD
Pelaksanaan kegiatan 30
pembelajaran tahap memperluas
(elaboration) pada LKPD
Pelaksanaan kegiatan 31
pembelajaran  tahap  evaluasi
(evaluation) pada LKPD
Keterpaduan langkah-langkah | 32,33
pembelajaran Learning Cycle 5E | 34,35

pada LKPD

Sumber diadaptasi dari:

BSNP, (2012). Diskripsi Item Kegrafikan SMP-SMA-

1.

SMK, Jakarta.

Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi

Aksara.
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Lampiran 7: Hasil Angket Validasi Ahli Media Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP LKPD BERBASIS
LEARNING CYCLE SE UNTUK MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI
PADA MATERI SISTEM KOORDINASI

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning
Cycle SE untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada

Materi Sistem Koordinasi

Mapel/Materi : Biologi/Sistem Koordinasi

Sasaran Program  : Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang
Peneliti : Tatum Arisya Akmala

Validator

Hari, Tanggal

' A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai
Ahli Media Bahan Ajar terhadap pengembangan LKPD berbasis Learning Cycle 5E
yang telah dibuat sehingga dapat. diketahui layak atau tidaknya bahan ajar LKPD
digunakan dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini, saya ucapkan terinmkn‘sih‘
B. Petunjuk pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan.
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v) pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Ketentuan skor penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:
Sangat Baik (SB) :5
Baik (B) 4
Cukup (C) i3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) :1
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4. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran can kritik
dapat dituliskan pada kolom saran/komentar.

5. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrumen penilaian ini,

C. Intrumen Penilaian Ahli Media

Skor Penilaian
No. Aspek dan Kriteria 1 I 2 I 3 I 4 | 5
PENYAJIAN LKPD

Kejelasan tulisan pada sampui \

Teks atau tulisan pada mudah dibaca

Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran huruf

Konsep materi sistem koordinasi benar

SIS s <

Kejelasan gambar, contoh, dan ilustrasi

] S| ] oale BB

Menggunuakan bahasa dan gambar yang seimbang,

=

baik ditinjau dari aspek ukuran, dan pesan yang \/

ingin disampaikan.

7. | Menggunakan gambar, contoh, dan ilustrasi yang \/
sesuai dengan materi
8. | Terdapat soal dan latihan untuk melatih \/

kemampuan peserta didik
KELAYAKAN KEGRAFIKAN

9, | Ukuran LKPD dan gambar yang digunakan

proporsional dan menampilkan pusat pandang ‘/
yang baik

10. | Desain sampul muka dan belakang merupakan VvV

satu kesatuan yang utuh
11. | Penempatan dan ukuran tata letak (judul,

penyusun, logo, ilustrasi, dll) proporsional dan

seimbang dengan tata letak isi

12. | Memperhatikan tampilan warna secara \/

keseluruhan yang dapat memberikan nuansa
tertentu sesuai materi isi LKPD




—

Skor Penilaian

No. Aspek dan Kriteria 2[3[4]5
713, | Judul LKPD dapat memberikan informasi secara v
komunikatif tentang materi isi buku berdasarkan
bidang studi biologi
14. | Warna judul LKPD ditampilkan lebih menonjol
daripada warna latar belakangnya b
15. | Menggunakan kombinasi jenis huruf yang sesuai
dan tidak mengganggu tampilan unsur kata \/
16. | llustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar V4

17.

LKPD memiliki tata letak (layout) yang menarik

=

dengan pola tata letak

18. | Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, \/
gambar, dan kode QR video) proporsional dan
konsisten

19. | Angka hal urut dan p annya sesuai

20.

Spasi antar baris susunan teks dan huruf normal

(tidak terlalu rapat atau longgar)

21

Jenis huruf yang digunakan jelas dan mudah

dibaca

22. [ Ukuran huruf sesuai dengan peruntukannya dan

proporsional \/

KUALITAS TAMPILAN

23. | Desain keseluruhan LKPD menarik V4
24, | Keharmonisan tampilan elemen warna, ilustrasi,

dan tipografi v
25. | Kalimat dalam LKPD sudah efektif dan tidak \/

ambigu £

TAHAPAN LEARNING CYCLE 5E

26. | Pelal kegi belajaran pada tahap

dalam LKPD

P

pembangkitan minat (engangement) tergambar

204



Skor Penilaian

cycle SE (engage, explore, explain, extend, dan

evaluate)

No. Aspek dan Kriteria 21374

27. | Pelaksanaan kegiatan pembelajara1 pada tahap
eksplorasi (eXPInration) tergambar dalam LKPD V

[ 28. | Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada tahap

menjelaskan (explanation) tergambar dalam LKPD

29. | Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada tahap
perluasan (elaboraﬁan] tergambar dalam LKPD 4

30. | Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada tahap
evaluasi (evaluation) tergambar dalam LKPD '

31. | Pembelajaran sesuai dengan urutan fase Learning

32.

Langkah pembelajaran tersusun saling berkaitan

33.

Kegiatan yang ada pada LKPD sesuai dengan

langkah pembelajaran

L
2. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi Aksara.

34.

Kegiatan pada LKPD mengarah untuk mencapai

tujuan pembelajaran

<l S8 <&

BSNP, (2012). Diskripsi Item Kegrafikan SMP-SMA-SMK, Jakarta.
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D. Komentar dan Saran Perbaikan

-

T optbic o fady g
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E. Tabel dan Rumus Kriteria Penilaian

Jumlah Skor
ese o) : LA 1009
Presentase (%) : 5o oo X %

Eesenmse Kriteria Penilaian 5 Keterangan

0% -20% Sangat Tidak Valid Tidak boleh diperguhakan
21% - 40% Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan
41% - 60% Kurang Valid Disarankan tidak dipergunakan

karena perlu revisi besar

61% - 80% Valid Dapat digunakan namun perlu
direvisi kecil
81% - 100% Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi‘J
F. Kesimpulan

Bahan ajar LKPD berbasis Learning Cycle SE pada materi sistem koordinasi
untuk siswa kelas XI SMA Negert 1 Moga Pemalang *):
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
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2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan dj lapangan

SEMATANG, prerassrmmmssssmisaBUE3
Validator Ahli Media

NIP. %V)’h’ a%
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Lampiran 8 :Kisi-Kisi Instrumen validasi ahli keterampilan
komunikasi

Kisi-Kisi Instrumen validasi ahli keterampilan

komunikasi
No Aspek Indikator No soal
1. | Menjelaskan Penyajian materi dalam 1
informasi LKPD menuntun peserta
secara efektif didik  untuk  menggali
informasi
Penyajian materi dalam 2

LKPD menuntun peserta
didik untuk mencari

data/informasi yang
dibutuhkan dari sumber

akurat

Kegiatan  dalam  LKPD 3

membantu peserta didik
membaca secara  kritis
untuk mengevaluasi,
memilah dan menyeleksi
setiap informasi yang di

dapatkan
Kemampuan untuk 4
menuntun peserta didik
saling berkontribusi
mencari informasi/data
yang dibutuhkan pada saat
diskusi
2. | Mengemukakan | Penyajian materi dalam 5
pendapat LKPD mendorong peserta
didik untuk saling bertukar
pendapat
Penyajian materi dalam 6

LKPD membantu peserta
didik memiliki rasa percaya
diri pada saat berpendapat

Kegiatan dalam LKPD 7
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No

Aspek

Indikator

No soal

merangsang peserta didik
untuk berpendapat pada
saat diskusi

Kegiatan  dalam  LKPD
mendorong peserta didik
untuk menyampaikan hasil
dari diskusi

Mendengarkan
pendapat

Kegiatan pada LKPD
memotivasi peserta didik
untuk mendengarkan
pendapat orang lain

Isi LKPD membantu peserta
didik untuk menghargai
pendapat orang lain yang
berbeda pendapat

10

Isi LKPD memotivasi
peserta didik untuk
menanggapi pendapat
tanpa meremehkan atau
menyinggung pada saat
diskusi atau menyampaikan
hasil diskusi

11

Mengajukan
pertanyaan

LKPD merangsang peserta
didik untuk bertanya ketika
kurang memahami sesuatu

12

LKPD membantu peserta
didik untuk percaya diri
dan berani bertanya pada
saat proses pembelajaran

13

hasil
saat

Menulis
akhir
diskus

LKPD menunjang peserta
didik untuk meyajikan hasil
akhir diskusi

14

LKPD memotivasi peserta
didik untuk menyusun
kalimat sendiri pada saat
LKPD menunjang peserta
didik untuk meyajikan hasil
akhir diskusi

15
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No Aspek Indikator No soal
LKPD menunjang peserta 16
didik secara mandiri untuk
menuliskan kesimpulan
hasil pembelajaran

Sumber diadopsi dari:

1.

Marfuah, M. (2017). Improving Students’
Communications Skills Through Cooperative Learning
Models Type Jigsaw. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 26(2),
148. https://doi.org/10.17509/jpis.v26i2.8313

Hasliawati. (2021). Analisis Keterampilan Berkomunikasi
dalam Fisika pada materi Gerak Parabola. Skripsi.
Universitas =~ Muhammadiyah =~ Makassar.  Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Fisika



https://doi.org/10.17509/jpis.v26i2.8313
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Lampiran 9: Hasil Angket Validasi Ahli Keterampilan
Komunikasi

LEMBAR VALIDASI AHLI KETERAMPILAN KOMUNIKASI TERHADAP LKPD
BERBASIS LEARNING CYCLE SE UNTUK MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN
KOMUNIKASI PADA MATERI SISTEM KOORDINASI

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning
Cycle 5e untuk Memberdayakan Keterampilan K ikasi pada
Materi Sistem Koordinasi

Mapel/Materi : Biologi/Sistem Koordinasi

Sasaran Program  :Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang

Peneliti : Tatum Arisya Akmala

Validator E 'EVM WU’ﬁ\ﬁ“V\k / M/VL '

Hari, Tanggal ‘B W wrd

A. Pengantar
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai
Ahli keterampilan komunikasi terhadap pengembangan LKPD berbasis Learning
Cycle 5E yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
LKPD digunakan dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih. v ’
B. Petunjuk pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan.
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (v') pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Ketentuan skor penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:
Sangat Baik (SB) :5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 12
Sangat Kurang (SK) :1
4. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik dapat

dituliskan pada kolom saran/komentar.




5. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini,

C. Intrumen Penilaian Ahli Keterampilan K Ikasi
o Skor Penilalan
No. Aspek dan Kriteria 1]z I 3 I 4 I 5
MENJELASKAN INFORMASI SECARA EFEKTIF
1. Penyajian materi dalam LKPD menuntun
peserta didik untuk menggali informasi il
2. |Penyajian materi dalam LKPD menuntun
peserta didik untuk mencari data/informasi 14
yang dibutuhkan dari sumber akurat
3. | Kegiatan dalam LKPD membantu peserta didik
membaca secara kritis untuk mengevaluasi,
memilah dan menyeleksi setiap informasi yang v
di dapatkan
4. K )s untuk un peserta didik /
saling berkontribusi mencari informasi/data
yang dibutuhkan nada saat diskusi
MENGEMUKAKAN PENDAPAT
5. Penyajian materi dalam LKPD mendorong
peserta didik untuk saling bertukar pendapat 4
6. |Penyajian materi dalam LKPD membantu
peserta didik memiliki rasa percaya diri pada \/
saat berpendapat
7. | Kegiatan dalam LKPD merangsang siswa untuk
berpendapat pada saat diskusi v
8. | Kegiatan dalam LKPD mendorong siswa untuk
menyampaikan hasil dari diskusi ‘/
MENDENGARKAN PENDAPAT
9. [ Kegiatan pada LKPD memotivasi peserta didik /
untuk mendengarkan pendapat orang lain
10. [isi LKPD membantu peserta didik untuk
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No.

Aspek dan Kriteria

Skor Penilaian

2

3|4

menghargai pendapat orang lain yang berbeda
pendapat

V]

11

Isi LKPD memotivasi peserta didik untuk

menanggapi pendapat tanpa mer hkan atau
menyinggung pada saat diskusi atau
menyampaikan hasil diskusi

MENGAJUKAN PERTANYAAN

12,

LKPD merangsang peserta didik untuk bertanya

ketika kurang memahami sesuatu

13.

LKPD membantu peserta didik untuk percaya
diri dan berani bertanya pada saat proses

pembelajaran

MENULIS HASIL AKHIR SAAT DISKUSI

14.

LKPD - menunjang peserta didik untuk
meyajikan hasil akhir diskusi

15;

LKPD memotivasi siswa untuk menyusun
kalimat sendiri pada saat LKPD menunjang
peserta didik untuk meyajikan hasil akhir

diskusi

16.

LKPD menunjang peserta didik secara mandiri
untuk menuliskan kesimpulan hasil

pembelajaran
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Sumber diadopsi dari:

1.

Marfuah, M. (2017). Improving Students’ Communications Skills Through

Cooperative Learning Models Type Jigsaw. Jurnal Pendidikan llmu Sosial,

26(2), 148. https://doi.org/10.17509/ipis.v26i2.8313

Hasliawati, (2021). Analisis Keterampilan Berl
pada materi Gerak Parabola. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Makassar.

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Fisika.

ikasi dalam Fisika



D. Komentar dan Saran Perbaikan
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E. Tabel dan Rumus Kriteria Penilaian

Jumlah Skor
entase c——————x 100Y
Presentase (%) T 0%

Presentase | j — =
0%-20% : Sangat Tidak Valid “Tidak boleh d%pergunaknn
21%-40% Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan
41% - 60% Kurang Valid Disarankan tidak dipergunakan

karena perlu revisi besar
61% - 80% Valid Dapat digunakan namun perlu
direvisi kecil
81%-100% Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi

F. Kesimpulan
Bahan ajar LKPD berbasis Learning Cycle SE pada materi sistem koordinasi

untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang *):

214



Lampiran 10: Kisi-Kisi Instrumen validasi guru biologi

BIOLOGI

215

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI GURU

No

Aspek

Indikator

No soal

Isi

Kesesuaian materi dengan KI

1

Kesesuaian materi dengan KD

2

Kesesuaian materi dengan
indikator

3

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

Kebenaran konsep materi yang
ada dalam LKPD berbasis
Learning Cycle 5E

Materi yang terdapat diLKPD
berbasis Learning Cycle 5E
memiliki cakupan yang tepat

Materi yang terdapat diLKPD
berbasis Learning Cycle 5E
disajikan secara sistematis

Materi yang terdapat diLKPD
berbasis Learning Cycle 5E dapat
memperjelas materi

Gambar yang terdapat diLKPD
berbasis Learning Cycle 5E dapat
memperjelas materi

Tingkat kesulitan yang terdapat
di LKPD berbasis Learning Cycle
5E sesuai dengan perkembangan
kognitif peserta didik SMA/MA
kelas XI

10

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan untuk
menguraikan ~ materi  sesuai
dengan PUEBI (Pedoman Umum
Ejaan Bahasa)

11

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat berpikir peserta
didik

12
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No Aspek Indikator No soal
Bahasa yang digunakan mudah 13
dipahami
Kesesuaian istilah yang 14
digunakan pada materi
Ketepatan penulisan tanda baca 15
Kalimat yang digunakan jelas dan 16
mudah dipahami
Kebakuan istilah yang digunakan 17
pada materi
Konsisten penggunaan istilah 18

3. | Materi Instruksi dalam LKPD 19
memudahkan  peserta  didik
dalam memelajari materi
Materi dalam LKPD runtut dan 20
sistematis
Soal-soal latihan dan evaluasi 21
relevan dengan materi yang
diberikan
Soal-soal latihan dan evaluasi 22
memberikan penguatan terhadap
materi
Penyajian kegiatan pembelajaran 23
Learning Cycle 5E jelas
Penyajian kegiatan peserta didik 24
atau latihan jelas dan
menguatkan materi
Penyajian rangkuman 26
menguatkan materi

4. | Desain Produk | Kecocokan layout atau tata letak 27
dengan desain isi
Kesesuaian desain LKPD dalam 28
mempresentasikan isi LKPD
Pemilihan jenis dan ukuran huruf 29
(font) mudah dibaca

5. | Penggunaan Kemampuan produk sebagai 30

Produk bahan belajar
Kemampuan produk sebagai 31
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No Aspek

Indikator

No soal

sumber belajar

Kemampuan media dapat
menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran

32

6. | Kemudahan
Penggunaan

Kolaborasi warna pada LKPD

33

Keefektifan dan efesiesnsi LKPD

34

Guru  tertarik  menggunakan
LKPD ini sebagai bahan ajar

35

7. | Keterampilan
Komunikasi

Kegiatan pembelajaran pada
LKPD berbasis Learning Cycle 5E
dapat memberdayakan
keterampilan komunikasi

36

Kegiatan pada LKPD dapat
menjadikan peserta didik mampu
dan dapat melatih dirinya ketika
menghadapi berbagai masalah
komunikasi

37

Sumber diadopsi dari:

1. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi

Aksara.
2. Purwanti,

Interaktif

(2022). Pengembangan Multimedia

Berbasis Android Untuk  Melatih

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Mutasi.
Skripsi. Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas

Islam Negeri Walisongosemarang .



Lampiran 1:

AL

Hasil Angket Validasi guru biologi

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN (RESPON) GURU BIOLOGI SMA NEGERI 1 MOGA
PEMALANG TERHADAP LKPD BERBASIS LEARNING CYCLE 5E UNTUK MEMBERDAYAKAN

KETERAMPILAN KOMUNIKASI PADA MATERI SISTEM KOORDINASI

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning
Cycle 5E untuk Memberdayakan Keter: ilan K ikasi pada
Materi Sistem Koordinasi

Mapel/Materi : Biologi/Sistem Koordinasi

Sasaran Program  : Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang

Peneliti : Tatum Arisya Akmala

Nim : 1908086056

Prodi : Pendidikan Biologi

Guru Biologi

Tanggal Penelitian

A. Pengantar

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai
Guru Biologi SMA Negeri 1 Moga Pemalang terhadap bangan LKPD berbasis
Learning Cycle 5E yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya
bahan ajar LKPD digunakan dalam pembelajaran. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk

mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk pengisian

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD

berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan.

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist () pada kolom yang

paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Ketentuan skor penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:
Sangat Baik (SB) ¢5
Baik (B) 4
Cukup (C) £3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) :1
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4. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik

dapat dituliskan pada kolom saran /komentar.
5. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak,/Ibu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini.

C. Intrumen Penilaian Respon Guru Biologi

Skor Penilaian

No. Aspek dan Kriteria
KELAYAKAN ISI
X Kesesuaian materi dengan KI v
2. Kesesuaian materi dengan KD | v
3 Kesesuaian materi dengan indikator pencapain \/
pembelajaran I I
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran :___ \/
5: Kebenaran konsep materi sistem koordinasi yang \/
ada dalam LKPD berbasis Learning Cycle SE
6. Materi sistem koordinasi yang terdapat di LKPD
berbasis Learning Cycle SE memiliki cakupan yang v
tepat
7 Materi sistem koordinasi yang terdapat di LKPD
berbasis Learning Cycle SE disajikan secara 4
sistematis
8. Materi sistem koordinasi yang terdapat di LKPD
berbasis Learning Cycle SE dapat memperjelas \/
materi
9. Gambar yang terdapat diLKPD berbasis Learning
Cycle SE dapat memperjelas materi v
10. | Tingkat kesulitan yang terdapat di LKPD berbasis
Learning Cycle SE sesuai dengan perkembangan \/
kognitif peserta didik SMA/MA kelas XI
KELAYAKAN KEBAHASAAN
11. | Bahasa yang digunakan untuk menguraikan materi
sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Vv
Bahasa)
12. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
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Skor Penilaian
No. Aspek dan Kriteria 2|3 |4
berpikir peserta didik
13. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
14, | Kesesuaian istilah yang digunakan pada materi
sistem koordinasi
15. | Ketepatan penulisan tanda baca 4
16. | Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami Vv
17. | Kebakuan istilah yang digunakan pada materi sistem v
koordinasi
18. | Konsisten penggunaan istilah V4
KELAYAKAN MATERI
29. | Instruksi dalam LKPD memudahkan peserta didik Vv
dalam memelajari materi
20. | Materi dalam LKPD runtut dan sistematis
21. | Soal-soal latihan dan evaluasi relevan dengan materi
yang diberikan
22. | Soal-soal latihan dan evaluasi memberikan
penguatan terhadap materi
23. | Penyajian kegiatan pembelajaran Learning Cycle SE
jelas
24. | Penyajian kegiatan peserta didik atau latihan jelas N
dan menguatkan materi
25. | Penyajian rangk guatkan materi v
DESAIN PRODUK
26. | Kecocokan layout atau tata letak dengan desain isi
27. | Kesesuaian desain LKPD dalam mempresentasikan
isi LKPD w
28. | Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) mudah <
dibaca
PENGGUNAAN PRODUK
39, | LKPD memiliki kemampuan produk sebagai bahan
belajar v
30. | LKPD memiliki kemampuan produk sebagai sumber
belajar
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No. Aspek dan Kriteria

harmonis
33. | Keefektifan dan efesiesnsi LKPD

ajar

keterampilan komunikasi

mampu dan dapat melatih  dirinya

menghadapi berbagai masalah komunikasi

D. Komentar dan Saran Perbaikan

31. | LKPD memiliki kemampuan media dapat menarik
perhatian peserta didik dalam pembelajaran
KEMUDAHAN PENGGUNAAN

32. | Kolaborasi warna pada LKPD proporsional dan

35. | Guru tertarik menggunakan LKPD ini sebagai bahan

LS o e
KETERAMPILAN KOMUNIKASI
35. | Kegiatan pembelajaran pada LKPD berbasis

Learning Cycle SE dapat memberdayakan

36. | Kegiatan pada LKPD dapat menjadikan peserta didik

Skor Penilaian
] 2 |8 | 4%
4
|52
Vv
v
Vv
ketika

[Lep Bagat Bigmekan doapa ceviss’

E. Tabel dan Rumus Kriteria Penilaian

| _Jumlah Skor_ 4000

Presentase (%) : SorTartgal

Presentase Kriteria Penilaian Keterangan
0% - 20% Sangat Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan
21%-40% Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan
41% - 60% Kurang Valid Disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar
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61%-80% Valid Dapat digunakan namun perlu
direvisi kecil

81% - 100% Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi
F. Kesimpulan
Bahan ajar LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada materi sistem koordinasi

untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang *):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan dilapangan

MOGa, crerssessmessses .2023

Guru Biologi SMA Negeri 1 Moga

B ¥

MASRUR, S
NIP. 19720221 200712 1003
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Lampiran 12: Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN RESPON PESERTA

DIDIK
No Aspek Indikator No Soal
1. | Penyajian Instruksi dalam LKPD 1
Materi memudahkan saya dalam
memelajari materi
Kemudahan memahami materi 2
Kemudahan mengikuti kegiatan 3
belajar secara bertahap
Kemudahan memahami kalimat 4
yang digunakan dalam LKPD
Tidak ada  kalimat yang 5
menimbulkan ambigu dalam
LKPD
Kemudahan memahami istilah- 6
istilah yang digunakan pada
LKPD
Penyajian materi sistem 7

koordinasi yang ada dalam LKPD
mudah dipahami

LKPD berbasis Learning Cycle 5E 8
ini dapat menambah rasa ingin

tahu

LKPD berbasis Learning Cycle 5E 9

ini memotivasi saya untuk terus
belajar biologi

2. | Aspek Tulisan pada sampul jelas 10

Penyajian Desain dan isi LKPD berbasis 11
Learning Cycle 5E ini menarik

Tampilan warna pada LKPD 12
berbasis Learning Cycle 5E
menarik perhatian dan tidak
membosankan

Petunjuk dalam penggunaan 13
LKPD berbasis Learning Cycle 5E
sangat jelas dan mudah dipahami
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No

Aspek

Indikator

No Soal

Penyajian materi sistem
koordinasi yang ada dalam LKPD
mudah dipahami

14

Gambar dan tampilan LKPD
berbasis Learning Cycle 5E sudah
jelas dan menarik

15

Penyajian daftar istilah sulit
(glosarium) mengetahui istilah
yang belum diketahui

16

Aspek
Pembelajaran

LKPD memudahkan peserta didik
untuk mempelajari materi sistem
koordinasi

17

Soal-soal  latihan membantu
peserta didik memahami materi
dengan baik

18

Peserta didik sangat tertarik
menggunakan LKPD ini

19

Sumber diadopsi dari:

1. Kosasih. (2020). Pengembangan Bahan Ajar. PT Bumi

Aksara.




Lampiran 13: Hasil Angket Respon Peserta Didik

%

96%

80%

97%
99%

89%

84%

80%
93%
84%

90%

86%

92%
91%
97%
78%
81%
83%
86%

Jumlah

Pembelajaran

Penyajian

86
72

87

89

80

76
72
84
76
81

77
83

82

87

70
73

75
77

5

5
5

4

5

5
4
5
5
4
2
5
5
3
5
5
5
4
5
3
5
4
4

Materi

1/2]3|/4|5/6/7|8]9

5/5/4|5|/5/4|5|5|5]|5

414(4)14[4[3|4[4)14]| 4

5[5/5|/5[5]4|5/4|5]|5
5[5/5|/5[5]4|5|5|5]|5
5(4)4/4[5/4[4|5]4]|5
5(5/5/4[3[4[4|5]4]|5
41414(4(3[4]4]4]4| 4

4/4/5/5|/4]4|5|5][5]5

41 4(4|5|/5|5[5[4|4]|5

5/5|/5/4[5]|5[4|4|4]5
413(4(4|5/4[4]|5/4]|5
5(/4|5/4|5]4|5|5]4]|5

4/415/4|4|5|5|5[5]5

5/5/5[5|5/4|5|/5/4|5

414/4/4|3|3[5/4|4| 4

41314443443 4

5044|4344/ 4]4]5
41 4(4|5/4|13[4]|5/4]|5

S-1

S-2
S-3

S-4
S-5

S-6
S-7
S-8
S-9
S-10
S-11
S-12
S-13

S-14
S-15
S-16
S-17
S-18

No | Respo
nden

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
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No | Respo Materi Penyajian Pembelajaran | Jumlah %
19.| S-19 [ 4]3]3|5[4[4]3|3|/3]/4|4]4]4]|3]4 3 3 4 65 72%
20. | S-20 [5/4|4|4|5[3|5[3|3]|5|5]|5]|5]4]5 5 4 4 78 87%
21.] S-21 |5/5/4|5/5{4|5|5|5|]5|4|4|]5]|5]5 5 4 5 85 94%
22.| S22 |5/4|/4]4|5/3|5|3|5|]5|5]|4]|5]|5]5 5 5 4 81 90%
23.] S-23 [4]4[4][4/4|4]4]4|3] 445|444 4 4 4 72 80%
24.| S-24 |5/5/4|5/4|4|5/4|5|5|5|4]4]|5]5 5 5 5 84 93%
25.]1 S-25 | 4/4|4|4]|4|4|5|5|5|5]|4|5]4]|5]5 5 5 5 82 91%
26.| S-26 | 5|5|/4|5/5[5|5[5|/5|5|5|4|5]|]5]|5 5 5 5 88 98%
27.| S-27 |4|3|4]4]4|4|5|5|4]| 5|5 |4]|5]|]5]| 4 5 5 5 80 89%
28.| S-28 [4]3[3/4|5[3[4|5|/3]|5|5]|5]4]4]5 4 3 5 74 82%
29.| S-29 | 5|4|(4[4|5|3[4[3|4] 5|44 ]4]4]4 4 4 5 74 82%
30.| S-30 [4|3[4|3/4[4|4|5/3|5|5]|5]4]3]|5 4 4 5 74 82%
31.] S-31 [3]3[4[3/4|4[4]4|4] 444444 4 4 3 68 76%
32.] S-32 | 5/5|5|/4|5[4|5[4|/4]| 5|54 ]|5]4]5 5 4 5 83 92%
33.] S-33 | 5]5/4|5/5[4|5/5|/5|5|5]|5]|5]|]5]5 4 4 5 86 96%
34.| S-34 [3]3[3[4/4[3[3[3|/2]4|3]|5]3]3]3 4 4 3 60 67%
35.] S35 [4]|3|4|5/4[5]|4|5/3]/ 4|4 ]|5|4]|5]3 5 4 5 76 84%
Jumlah Per 1334 942 462 Jml 3041%
Indikator
Persentase 85% 90% 88% % 87%
Kriteria Sangat Tertarik Sangat Tertarik Sangat Kriteria | Sangat
Tertarik Tertari
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No | Respo

Materi

Penyajian

Pembelajaran

Jumlah

%




Lampiran 14: Rekapitulasi Hasil Uji Coba Respon Peserta
Didik Kelas XI MIPA

No | Respon | Jumlah Nilai % Kriteria
Nilai | Maksimal

1. S-1 86 90 96% | Sangat Tertarik
2. S-2 72 90 80% Tertarik

3. S-3 87 90 97% | Sangat Tertarik
4. S-4 89 90 99% | Sangat Tertarik
5. S-5 80 90 89% | Sangat Tertarik
6. S-6 76 90 84% | Sangat Tertarik
7. S-7 72 90 80% Tertarik

8. S-8 84 90 93% | Sangat Tertarik
9. S-9 76 90 84% | Sangat Tertarik
10. S-10 81 90 90% | Sangat Tertarik
11. S-11 77 90 86% | Sangat Tertarik
12. S-12 83 90 92% | Sangat Tertarik
13. S-13 82 90 91% | Sangat Tertarik
14. S-14 87 90 97% | Sangat Tertarik
15. S-15 70 90 78% Tertarik

16. S-16 73 90 81% | Sangat Tertarik
17. S-17 75 90 83% | Sangat Tertarik
18. S-18 77 90 86% | Sangat Tertarik
19. S-19 65 90 72% Tertarik

20. S-20 78 90 87% | Sangat Tertarik
21. S-21 85 90 94% | Sangat Tertarik
22. S-22 81 90 90% | Sangat Tertarik
23. S-23 72 90 80% Tertarik

24. S-24 84 90 93% | Sangat Tertarik
25. S-25 82 90 91% | Sangat Tertarik
26. S-26 88 90 98% | Sangat Tertarik
27. S-27 80 90 89% | Sangat Tertarik
28. S-28 74 90 82% | Sangat Tertarik
29. S-29 74 90 82% | Sangat Tertarik
30. S-30 74 90 82% | Sangat Tertarik
31. S-31 68 90 76% Tertarik

32. S-32 83 90 92% | Sangat Tertarik
33. S-33 86 90 96% | Sangat Tertarik
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No | Respon | Jumlah Nilai % Kriteria
Nilai | Maksimal
34. S-34 60 90 67% Tertarik
35. S-35 76 90 84% | Sangat Tertarik
Nilai Rata-rata 87% Sangat

Tertarik
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Lampiran 15: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

WALISONGO SEMARANG
“iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 111 Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst. walisongo.ac.id

Nomor : B. 8107/Un.10.8/J.8/DA.08.05/12/2022 07 Desember 2022
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi I
Yth. ir
Bapak/Ibu Dosen i

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembat usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama' 3 Tatum Arisya Akmala

NIM S 1908086056

Judul : Pengembangan Lembar Keglavan Pescrta Dldlk Berbasis Learning
@cle 5 E untuk Memberd: K ikasi pada Materi Sist
Kordinasi

dan menunjuk Bapak/Ibu:

1. Sutrisno,M.Sc. scbagai pembimbing metode

2. Saifullah Hidayat, M.Sc. sebagai pembimbing materi
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
1. Deckan FST UIN Wahsongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang b gl
3. Arsip jurusan
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Lampiran 16: Surat Penunjukan Validator

KEMENTERIAN AGANMA REFUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FARKULTAS SAINS DAN TERNCLOGI

Jalan Frof. Dir. H. Hussks Kasspus I Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (124) 76433366, Webane: L walisngo e o

Nomor  : B-992Mn. 10.ELEFP00.903/ 2023 I8 Agusius 2023
Lamp. :-

Hal : Burst Permohonan menjadi Validstor

Yih.

Bapak/Thu

1. Mirtaati Na'ima, M Sc.

I EkaVasia Anggis, M.Pd

3. Ema Wryayants M.Pd

UTN Walizango Semarang
Asralommalaikum We. Wh.

Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperfukan validess pada produk

skripsi mahasiswac

Nama : Tatum Arisya Akmala

MM : 10B0SGOSG

Juadual : Pengembangan Lembar Kegi Peserta Didik Berbasizs Learnimg

Cyele SE umtuk Menunjang Keterampilan Komomnikosi poda Moateri
Siem Koordinasi

Olch karema it kami memints kesedinan Bapak/Thu untuk menjadi Validator Akl matern,
Ahli Media, dan Ahl: Ketermmpilan Komunikasi pada skripsi tersebut.

Demakan sumt permobonan ind kami sampaskan, atas perkenan dam kerjasama Bapak/Thu
kami ucapkan terima kasik.

Waserlamy ‘mlaikum Wr. Wb
a.n. Dekan
Ketua Jurusan Pendedskan Beologi

Dirs. Listyono, M.Pd.
NIP. 1969101620081 1008
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Lampiran 17: Surat Izin Observasi Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Telp., 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.8416/Un.10.8/K/SP.01.08/12/2022 Semarang, 08 Desember 2022
Lamp -
Hal : Permohonan 1zin Observasi Pra Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Moga
Pemalang
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Prodi Pendidikan
Biologi pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami
sampaikan saudara :

Nama : Tatum Arisya Akmala
NIM : 1908086056
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi.

Untuk melaksanakan observasi pra-riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin pada tanggal
3 Desember 2022, maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.

Data Observasi tersebut dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi mahasiswa kami.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

i Kharis, SH., MH
.196910171994031002

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 18: Surat Izin Riset

Q KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
s,é,t UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

ﬂi{] FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

WaLssoNCO Alamat: JI.Prof. Dr, Hamka Km. 1 Semarang 50185

E-mail: fst@walisonqgo.ac.id. Web : 9 Wi .ac.id

Nomor : B.7253/Un.10.8/K/SP.01.08/09/2023 27 September 2023
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Moga Pemalang.
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Tatum Arisya Akmala

NIM : 1908086056

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Cycle

SE untuk Memberdayakan Keterampilan Komunikasi pada Materi
Sistem Koordinasi

Dosen Pembimbing : 1. Sutrisno , M.Sc
2. Saifullah Hidayat , M.Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin \yang akan dilaksanakan tanggal 09 — 30 Oktober 2023
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 19: Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINS| JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1

2 MOGA

==
Jalan Raya Camping Sight Banyumudal, Moga, Pemalang Kode Pos 52354 Telepon 0284-583449
Surat Elektronik smanimoga_pm!@yahoo.co id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 810/ 467 /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wahyuliani, S.Pd.

NIP : 19760721 200701 2 012

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat Kantor : Jalan Camping Sight Banyumudal

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : TATUM ARISYA AKMALA

NPM : 1908086056

Jurusan : Pendidikan Biologi

Mahasiswa : Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang

Nama tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 1 Moga Kabupaten
Pemalang pada Tanggal 9 s.d 30 Oktober 2023 dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik Berbasis Learning Cycle 5E untuk Memberdayakan Keterampilan K ikasi pada Materi

Sistem Koordinasi “ untuk menyusun Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

yh, S.Pd.
60721 200701 2012
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Lampiran 20: Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi foto bersama dengan Bapak Masruri, M.Pd
(Guru Biologi Kelas XI SMA Negeri 1 Moga Pemalang)

Dokumentasi foto bersama peserta didik kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Moga Pemalang
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Tatum Arisya Akmala
Tempat & Tanggal Lahir  : Pemalang, 2 April 2002

Alamat Rumah : Walangsanga
No. Hp : 082327060629
Email : tatumarisya@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

d. SD Negeri 3 Walangsanga (Tahun 2008-2014)

e. MTs An-Nur Walangsanga (Tahun 2014-2016)

f. SMA Negeri 1 Moga (Tahun 2016-2019)

g. UIN Walisongo Semarang (Tahun 2019-2023)

Semarang, 6 Desember 2023

Tatum Arisya Akmala

NIM. 1908086056



